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ABSTRAK 

 

Latifatul Fitriyah, NIM. D71219069. Implementasi Pembelajaran Kitab Akhlak 

Lil Banin Jilid 1 dalam Menguatkan Pendidikan Karakter di MTs N 04 Madiun. 

Skripsi Pogram Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dosen Pembimbing Skripsi: Dr. 

Imam Syafi’i, S.Ag., M.Pd., M.Pd.I dan Wiwin Luqna Hunaida, M.Pd.I. 

 Latar belakang MTs N 04 Madiun melakukan pembelajaran kitab Akhlak 

Lil Banin Jilid 1 adalah karena setelah adanya perubahan perilaku dan karakter 

peserta didik MTs N 04 Madiun setelah pembelajaran daring (selama pandemic), 

sehingga pembelajaran kitab tersebut mempunyai tujuan untuk memperbaiki, 

menata kembali dan menguatkan karakter peserta didik MTs N 04 Madiun. 

Pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 merupakan pelajaran tambahan  

dengan sumber belajar kitab klasik yakni kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 karya 

Syaikh Umar bin Ahmad Bardja. Tujuan dari adanya penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Perencanaan Pelaksanaan, serta Evaluasi dari adanya pembelajaran 

kitab tersebut. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah kualitatif 

deskriptif melalui pendekatan studi kasus. Penelitian ini menggunakan teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi dalam mengambil data. Serta 

menggunakan teknik kondensasi data, Penyajian data, dan kesimpulan untuk 

menganalisis data.  

 Hasil yang ditunjukkan dari penelitian ini adalah: (1) Perencanaan 

pembelajaran kitab tersebut diantaranya dengan menyusun perencanan secara 

jangka panjang yang meliputi tujuan pembelajaran, menyusun alokasi waktu, media 

pembelajaran, metode yang digunakan, sumber belajar yang digunakan serta 

evaluasi pembelajaran (2) Pelaksanaan pembelajaran kitab tersebut dilaksanakan 

dengan menggunakan metode wetonan, habit forming (pembiasan), keteladanan, 

dan reward punishment, dengan media pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin Jilid 

1, microfon, dan sound sistem. Serta menggunakan sumber belajar kitab karya 

Syaikh Umar bin Ahmad Bardja yakni kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 (3) Evaluasi 

dilakukan melalui observasi oleh semua Bapak/Ibu Guru yang kemudian 

disimpulkan oleh wali kelas dengan memberikan predikat mulai dari sangat baik, 

baik, cukup dan kurang mengenai sikap spiritual dan sikap sosial peserta didik baik 

ketika proses pembelajaran ataupun diluar proses pembelajaran. Hasil yang 

didapatkan dari adanya pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 yakni dapat 

menguatkan pendidikan karakter peserta didik  MTs N 04 Madiun. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Kitab, Akhlak Lil Banin, Pendidikan Karakter 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia dalam menjalani sebuah kehidupan, memerlukan sebuah 

pendidikan. Keberadaan pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan 

kecakapan yang sudah ada sehingga dapat terbangun kebiasan-kebiasaan yang 

sama dengan keadaan yang sudah ada.1  Salah satu kecakapan yang dimaksud 

merupakan karakter-karakter yang baik. Menurut Lailatus Shoimah dkk yang 

mengutip dari sebuah pidato yang disampaikan oleh Akbar, untuk 

meningkatkan karakter-karakter yang baik dalam diri seseorang maka 

dibutuhkan sebuah pembiasaan.2 

 Sofyan Tsauri mengatakan bahwa pendidikan menjadi hal 

terpenting dalam membangun kepribadian seseorang, menjadi pribadi yang 

lebih unggul dari sebelumnya, berawal dari hal tersebut perlu adanya sebuah 

perkembangan dan juga perbaikan secara terus-menerus dalam proses 

pendidikan sehingga dapat menghasilkan generasi-generasi yang unggul dan 

berkualitas. Adanya pemikiran pendidikan karakter juga merupakan salah satu 

upaya perbaikan dari pendidikan ideal-spiritual.3 Begitu juga dengan cita-cita 

Negara Indonesia, yang menginginkan generasinya tidak hanya kecerdasan 

intelektual saja yang dikuasai, tetapi juga mempunyai etika, budi pekerti, sikap 

                                                           
1 Abdul Manab, Implementasi Kurikulum Pendidikan Karakter Pendekatan Konfluensi, 

(Yogyakarta: Kalimedia, 2018), 2.   
2 Lailatus Shoimah dkk, “Pendidikan Karakter Melalui Pembiasaan Di Sekolah Dasar”, JKTP Vol. 

1, No. 2, 2018, 170.  
3 Sofyan Tsauri, PENDIDIKAN KARAKTER Peluang Dalam Membangun Karakter Bangsa, 

(Jember: IAIN Jember Press, 2015), 67 
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serta karakter yang baik dalam pergaulan sehari-hari. Hal tersebut selaras 

dengan UUSP Nomor 20 Tahun 2003 mengenai sistem Pendidikan Nasional 

yang menjelaskan bahwa :  

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.”4 

 

Dari tujuan dan fungsi pendidikan nasional di atas dapat kita simpulkan 

bahwa untuk mewujudkan masyarakat yang beradab, bermartabat, bertanggung 

jawab dan demokratis, maka harus diawali dengan kepribadian baik dari setiap 

orang yang tinggal di suatu Negara. Setiap individu yang ada di Indonesia, 

hendaknya mendapatkan pendidikan karakter, sehingga setiap individu 

mempunyai pedoman moral yang kuat, watak yang baik serta etika yang bagus.   

Terlebih dalam situasi dan kondisi seperti saat ini seluruh aspek 

kehidupan sudah dipenuhi dengan teknologi dan informasi yang sudah 

berkembang pesat. Manusia di era globalisasi ini dapat dengan mudah 

menggunakan teknologi dan informasi yang sudah tersedia, mulai dari orang 

dewasa hingga anak-anak. Teknologi dan informasi yang ada telah 

menghadirkan banyak kemaslahatan dalam kehidupan manusia, satu 

diantaranya telah dimanfaatkan dalam dunia pendidikan, namun jika tidak dapat 

                                                           
4 Dharma Kesuma, Cepi Triat, Johar Permana, Pendidikan Karakter Kajian Teori Dan Praktik Di 

Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 6. 
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mengendalikan teknologi dan informasi yang ada akan mempengaruhi 

kebiasaan atau karakter seseorang.   

Kemajuan teknologi dan informasi saat ini, yang mulanya dinilai 

sebagai alat untuk mempermudah pekerjaan manusia, namun secara realita 

menimbulkan kecemasan dalam diri manusia, yakni berkurangnya rasa 

solidaritas antar sesama  manusia, serta semakin berkurangnya kebersamaan 

serta silaturahmi antar sesama manusia.5  

Banyak sekali fenomena sosial yang terjadi dalam kehidupan kita saat 

ini seperti banyak dikalangan remaja yang sudah tidak memperdulikan lagi apa 

yang terjadi dalam lingkungan sekitar mereka dan bersikap tidak peduli. Mereka 

lebih fokus terhadap gadget yang mereka miliki. Tidak jarang pula, kita lihat 

remaja saat ini lebih memutuskan untuk menyibukkan diri di dalam kamar 

untuk memainkan game online dari pada bersilaturahmi, bertukar pikiran, 

berkomunikasi dengan temanya. Berawal dari hal tersebut sehingga juga 

menyebabkan kurangnya rasa simpati dalam diri seseorang. 

Tidak hanya itu, kemajuan teknologi dan informasi saat ini juga 

menimbulkan krisis karakter religius serta sikap jujur pada anak bangsa di era 

modern ini. Dari hasil telaah peneliti, menunjukkan bahwa kesadaran diri dalam 

diri peserta didik untuk melakukan ibadah tepat pada waktunya masih kurang, 

kemudian masih sering pula kita temui beberapa perilaku dari peserta didik 

yang belum mencerminkan sikap jujur ada dalam diri peserta didik, sebab masih 

                                                           
5Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi Dan Implementasinya Secara Terpadu Di 

Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi Dan Masyarakat, (Yogyakarta: AR-RUZZ 

MEDIA, 2014), 17.  
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terdapat beberapa peserta didik yang melihat hasil pekerjaan temannya ketika 

mengerjakan ulangan ataupun tugas dari bapak ibu guru. Hal tersebut 

menggambarkan bahwa tak sedikit anak bangsa yang mempunyai pemikiran 

singkat serta tidak memikirkan sebab dan akibatnya di masa depan. Mereka 

lebih memutuskan mencapai sesuatu yang mereka inginkan dengan cara cepat 

tanpa adanya proses.  

Banyak sekali tindakan yang masih jauh dari kata berkarakter, bermoral, 

beretika baik, ataupun beradab yang dilakukan oleh seseorang ataupun 

sekelompok orang.6 Sampai saat ini tidak sedikit kita temui dalam media 

elektronik, seperti yang dipublikasikan dalam kompas.com yang ditulis oleh 

Muhlis Al Alawi, yang menyampaikan bahwa banyak remaja yang masih 

berada ditingkat sekolah meminta dispensasi untuk menikah karena telah hamil 

diluar nikah.7 Kondisi yang sudah krisis sebagaimana hal tersebut, masih pula 

ditambah dengan tingkah laku pemuda Indonesia yang mencerminkan sebagai 

pemuda yang tidak mempunyai karakter, etika ataupun martabat yang baik 

seperti, perundungan antar sesama teman sebaya, dan yang lebih parah lagi 

sering pula banyak beredar berita bahwa seorang guru atau ustadz melakukan 

pelecehan terhadap peserta didiknya. Etika yang dahulu menjadi tata aturan 

dalam pergaulan, saat ini sudah terkikis dan hilang oleh pergaulan bebas yang 

tanpa adanya batas.8  

                                                           
6Iskandar Agung, Sudiyono, Reorientasi Pendidikan Karakter Revolusi Mental, (Jakarta: Edu 

Pustaka, 2017), 12. 
7Muhlis Al Alawi, “125 Anak di Ponorogo Hamil di Luar Nikah dan Ajukan Dispensasi Nikah 

Dini, Bupati Lebih Rendah Dibanding Daerah Lain”, Kompas.com (17 Januari 2023). 
8 Mohammad Saroni, Best Practice Langkah Efektif Meningatkan Kualitas Karakter Warga 

Sekolah, (Yogyakarta: AR-RUZZ, 2013), 12. 
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Fenomena-fenomena yang terjadi di atas memperlihatkan bahwa 

karakter masyarakat Indonesia bertolak belakang dengan pedoman agama islam 

yang dibawakan oleh Nabi Muhammad SAW yakni membentuk karakter yang 

baik serta filsafat pancasila, sehingga menyebabkan munculnya sebuah 

problematika diantaranya, keadaan moral anak bangsa mengalami kerusakan, 

budaya berfikir kompetitif yang rendah, menurunnya karakter bangsa, dan 

belum difahaminya ajaran agama serta nilai-nilai yang terdapat dalam 

pancasila.  

Melihat kondisi sekarang yang semakin memprihatinkan, sebagaimana 

paparan diatas, maka perlu adanya sebuah perbaikan. Pendidikan karakter 

menjadi salah satu  pilihan untuk memperbaiki kondisi tersebut. Pendidikan 

karakter menjadi tanggung jawab bersama, baik orang tua dan lembaga sekolah. 

Pembelajaran akhlak merupakan salah satu lingkup dari pendidikan karakter, 

sehingga pembelajaran akhlak dalam sekolah menjadi terobosan untuk 

mendukung penerapan dari pemikiran pendidikan karakter.  

Ajaran Islam menjelaskan, pendidikan karakter sama dengan 

pendidikan akhlak.  Dilihat dari sisi sejarah Islam, pendidikan karakter sudah 

menjadi fokus utama sejak dulu oleh para nabi. Adanya pendidikan karakter 

tersebut kemudian melahirkan tokoh-tokoh hebat seperti Abu Bakar As-Shidiq, 

Umar bin Khattab, Ustman bin Affan, Ali bin Abi Thalib dan beberapa tokoh 

islam lainya hingga pada generasi dibawahnya dengan jangka waktu yang lama 
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dan memberikan dampak yang luas.9   Karakter yang baik tidak muncul secara 

langsung ataupun berdasarkan keturunan, namun melalui sebuah proses yang 

baik dan benar serta proses pengaruh dari lingkungan sekitarnya.  

Berkaitan dengan hal tersebut, literatur-literatur klasik bisa menjadi 

acuan  dalam menguatkan pendidikan karakter melalui pembelajaran akhlak. 

Kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 bisa menjadi referensi dalam pembelajaran 

akhlak, karena kitab ini banyak memuat nilai-nilai karakter. Dalam kitab ini 

banyak dimuat mengenai cara berhubungan yang bagus terhadap orang yang 

berumur lebih tua mapun lebih muda, dengan teman satu tingkat, dengan guru, 

dan cara bergaul bersama masyarakat10   

Berbagai analisis terhadap penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

terdahulu yang siginifikan dengan penelitian ini, telah dilakukan diantaranya, 

penelitian dengan judul “Pembelajaran Akhlak Melalui Kitab Al-Akhlak Lil 

Banin Bagi Santri Pondok Pesantren Darissulaimaniyyah Durenan Trenggalek” 

yang dilakukan oleh Elva Agustina.11 Penelitian yang dilakukan oleh Lilis Dwi 

Mutmainah, dengan judul “Penguatan Pendidikan Karakter melalui Budaya 

Sekolah di SDN Sumbersari 2 Malang”.12 Selain itu, terdapat penelitian yang 

lebih berfokus pada penguatan pendidikan karakter melalui pembiasaan. 

                                                           
9 Akh. Muwafik Saleh, Membangun Karakter Dengan Hati Nurani: Pendidikan Karakter Untuk 

Generasi Bangsa, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2012), 2. 
10 Ceceng Salamudin dan Aceng Ihsan Ubaedilah, “Nilai-Nilai Pendidikan Dalam Kiab Al-Akhlak 

Lil Banin dan Implikasinya Terhadap Interaksi Murid dan Guru (Kajian Ilmu Pendidikan 

Islam)”, Jurnal Masagi, Vol. 01, No. 01, 2022, h. 2. 
11 Elva Agustina, Pembelajaran Akhlak Melalui Kitab Al-Akhlak Lil Banin Juz 1 Bagi Santri di 

Pondok Pesantren Darisussulaimaniyyah Durenan Trenggalek, (Skripsi IAIN Tulungagung,  

Tuluangung , 2020). 
12 Lilis Dwi Mutmainah, Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Budaya Sekolah di Sekolah 

Dasar Negeri Sumbersari 02 Kota Malang, (Skripsi-UIN Maliki, Malang , 2018). 
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Peneitian tersebut dilakukan oleh Taufiqurrahman, yang mempunyai judul 

“Penguatan Pendidikan Karakter Religius Melalui Kegiatan Pembiasaan di 

SDN Kemirirejo 3 Kota Magelang”.13 

Penelitian sejenis ini perlu untuk dilaksanakan karena dapat 

memberikan informasi mengenai implementasi pembelajaran kitab Akhlak Lil 

Banin Jilid 1 dalam menguatkan pendidikan karakter. Dan sebagai sumber 

informasi juga gambaran untuk berbagai pihak terlebih untuk lembaga 

pendidikan yang belum memuat kegiatan untuk memberikan penguatan 

pendidikan karakter kepada peserta didiknya melalui pembelajaran kitab 

Akhlak Lil Banin, serta memberikan kesadaran kepada para pembaca akan 

pentingnya penguatan pendidikan karakter bagi peserta didik melalui 

pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin. Berawal dari hal tersebut, penelitian ini 

memiliki tujuan untuk menganalisis implementasi pembelajaran kitab akhlak lil 

banin jilid 1 dalam penguatan pendidikan karakter di MTs N 04 Madiun. 

Melihat keadaan peserta didik setelah adanya Covid’19 dan 

pembelajaran dilakukan secara daring atau pembelajaran dirumah, peserta didik 

mengalami dekadensi karakter, seperti sopan santun peserta kepada Bapak/Ibu 

Guru sudah tidak ada, peserta didik tidak mempunyai batasan dalam bertindak, 

serta perkataan peserta didik yang tidak santun, sehingga Madrasah mempunyai 

peran dalam memperbaiki serta menanamkan karakter yang baik kepada peserta 

didik. MTs N 04 Madiun memberikan penguatan karakter kepada peserta 

                                                           
13 Taufiqurrahman, Penguatan Pendidikan Karakter Religius Melalui Kegiatan Pembiasaan di SDN 

Kemirirejo 3 Kota Magelang, (Skripsi-Universitas Muhammadiyah Magelang, Magelang, 2020). 
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didiknya melalui pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin diluar jam pelajaran. 

MTs N 04 Madiun ini merupakan madrasah tsanawiyah yang mempunyai 

prinsip seperti madrasah diniyah, dimana mereka memberikan pendidikan 

akhlak tidak hanya melalui pelajaran Akidah Akhlak saja, tetapi juga melalui 

pembelajaran kitab akhlak. Dari situ, MTs N 04 Madiun menjadi merupakan 

Madrasah yang banyak mencetak peserta didik yang mempunyai perilaku, sikap 

dan kepribadian yang baik. Sehingga peneliti meengambil penelitian dengan 

judul “Implementasi Pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin Jilid  1 dalam 

Penguatan Pendidikan Karakter di MTs N 04 Madiun”. 

 

B. Batasan Masalah 

Sebelum peneliti melanjutkan pemaparan lebih dalam mengenai 

permasalahan yang ada, sehingga pembahasan yang ada tidak terjadi 

penyimpangan serta lebih terarah, maka dalam penelitian ini, batasan 

masalahnya yakni pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 dalam 

menguatkan pendidikan karakter di MTs N 04 Madiun. 

 

C. Rumusan Masalah 

Sebagaimana latar belakang diatas, maka peneliti berfokus pada permasalahan 

diantaranya : 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 

dalam penguatan pendidikan karakter di MTs N 04 Madiun ? 
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2. Bagaimana implementasi pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 

dalam penguatan pendidikan karakter di MTs N 04 Madiun ? 

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 dalam 

penguatan pendidikan karakter di MTs N 04 Madiun ? 

 

 

 

 

 

D. Tujuan Penelitian 

Melihat penjabaran permasalahan diatas, maka peneleliti merumuskan tujuan 

penelitian inisebagai berikut:  

1. Mengetahui perencanaan pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 

dalam penguatan pendidikan karakter di MTs N 04 Madiun ? 

2. Mengetahui implementasi pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 

dalam penguatan pendidikan karakter di MTs N 04 Madiun ? 

3. Mengetahui evaluasi pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 dalam 

penguatan pendidikan karakter di MTs N 04 Madiun ? 

 

E. Manfaat Penelitian 

Dari penjabaran permasalahan dan tujuan penelitian ini, peneliti 

berharap dari penelitian yang ditulis dapat menebar manfaat baik teoretis 

maupun praktis, manfaat tersebut yakni sebagai berikut: 
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1. Manfaat secara teoretis 

Adanya penelitian ini, secara teoritis diharapkan dapat 

memberikan sumber informasi mengenai permasalahan yang ada. 

Walaupun masih terdapat banyak kekurangan dari penelitian ini, akan 

tetapi penelitian ini setidaknya dapat memberikan pengetahuan mengenai 

nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam kitab Akhlak Lil Banin 

Jilid 1 dan memberikan gambaran secara jelas mengenai penerapan 

pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 di ranah lembaga pendidikan 

formal serta penguatan pendidikan karakter melalui pembelajaran kitab 

Akhlak Lil Banin di MTs N 04 Madiun. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi Madrasah   

Untuk bahan evaluasi kepala madrasah terkait kegiatan 

penguatan pendidikan karakter melalui pembelajaran kitab Akhlak Lil 

Banin dapat dipertahankan ataupun dikembangkan oleh madrasah 

sehingga menjadi lebih baik. 

b. Bagi guru 

Diharapkan dari penelitian ini, guru semakin semangat dalam 

memberikan penguatan pendidikan karakter kepada para peserta 

didiknya dan menyadari bahwa perannya sangat penting sebagai 

teladan bagi peserta didik dalam mengoptimalkan penguatan 

pendidikan karakter dan akhlak melalui pembelajaran kitab Akhlak 

Lil Banin Jilid 1.  
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c. Bagi pembaca 

Sebagai acuan dalam menerapkan pembelajaran kitab Akhlak Lil 

Banin dalam menguatkan pendidikan karakter baik di dalam sebuah 

lembaga ataupun dirumah.  

d. Bagi peneliti masa depan 

Dapat menjadi bahan rujukan dalam melaksanakan analisis 

lebih dalam terkait penerapan pembelajara kitab Akhlak Lil Banin 

Jilid 1 dalam menguatkan pendidikan karakter di sebuah lembaga. 

F. Penelitian Terdahulu 

Sebelum dilakukan penelitian mengenai “Pembelajaran Kitab Akhlak 

Lil Banin dalam Menguatkan Pendidikan Karakter” penting adanya analisis 

mengenai penelitian-penelitian terdahulu yang sudah ada. Dari analisis tersebut 

akan terlihat persamaan dan perbedaan yang terdapat dalam setiap judul 

penelitian. Hal tersebut, dapat menjadi rujukan dalam melaksanakan penelitian 

ini. Berikut ini merupakan beberapa pemaparan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terdahulu yang signifikan dengan penelitian ini : 

1. Suwita Dela, Masudi, dan Eka Yanuarti, judul penelitian “Efektifitas 

Pembelajaran Kitab Akhlak Lil Banin Dalam Membetuk Akhlak Santri 

Pondok Pesantren Miftahul Jannah Karang Jaya”. Memperoleh hasil 

penelitian bahwa Pembelajaran akhlak lil banin dalam membentuk akhlak 

santri sudah efektif dan baik. Proses penyampaian materi tidak 

menggunakan perangkat pembelajaran seperti RPP ataupun RPS. 

Penyampaian materi dilakukan melalui beberapa metode, diantaranya 
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keteladanan, sorogan, bandongan, pembiasaan dan menghafaldan dalam 

penelitian ini menggunakan jenis kualitatif deskriptif.14 

2. Elva Agustina, judul penelitian “Pembelajaran Akhlak Melalui Kitab Al-

Akhlak Lil Banin Bagi Santri Pondok Pesantren Darissulaimaniyyah 

Durenan Trenggalek”. Memperolah hasil bahwa kegiatan pembelajaran 

akhlak melalui Kitab Akhlak Lil Banin di pondok pesantren 

Darissulaimaniyyah Durenan Trenggalek dapat terlaksana dengan bagus, 

dan dalam proses pembelajaran menggunakan beberapa metode. 

Pembelajaran Kitab Akhlak Lil Banin memberikan pengaruh yang baik 

kepada akhlak peserta didik dalam kesehariannya. Pendekatan yang 

digunakan adalah kualitatif dan jenis penelitian studi kasus.15 

3. Taufiqurrohman, judul penelitian “Penguatan Pendidikan Karakter 

Religius Melalui Kegiatan Pembiasaan di SDN Kemirirejo 3 Kota 

Magelang”. Hasil dari penelitian ini bahwa karakter religius peserta didik 

di SDN Kemirirejo 3 Kota Magelang sudah baik, hal tersebut berdasarkan 

penilaian serta pengamatan yang dilakukan oleh para guru. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif.16 

4. Sholihatul Kamilah judul penelitian “Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan 

Karakter Melalui Pembelajaran Mahfudzot di Madrasah Tsanawiyah 

Darul Latief Ar-Rosyid Desa Kedayun Kecamatan Kabat Kabupaten 

                                                           
14  Suwita Dela, Masudi, dan Eka Yanuarti, “Efektifitas Pembelajaran Kitab Akhlak Lil Banin 

Dalam Membentuk Akhlak Santri Pondok Pesantren Miftahul Jannah Karang Jaya”, el-Ghiroh, 

VIl.XVIII, No. 02, 2020.  
15 Elva Agustina, Pembelajaran Akhlak Melalui…… 
16 Taufiqurrahman, Penguatan Pendidikan Karakter Religius…… 
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Banyuwangi Tahun Pelajaran 2020/2021”. Penelitian tersebut 

memperoleh hasil bahwa nilai-nilai pendidikan karakter yang ditanamkan 

diantaranya nilai religius, nilai kejujuran serta nilai disiplin melalui 

pembelajaran mahfudzot yaitu dilakukan dengan memberikan 

pengetahuan teoritis, kemudian guru memberikan contoh secara langsung, 

dan guru melakukan pengawasan serta penilaian kepada peserta didik 

secara bekelanjutan dalam kegiatan pembiasaan di sekolah. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan studi lapangan.17 

5. Agnes Aprilia, judul penelitian “Pengutan Pendidikan Karakter Melalui 

Kegiatan Ekstrakurikuler Risma di SMP Negeri 13 Kota Bengkulu”  

dengan hasil penelitian bahwa Hasil dari penelitian ini, kegiatan 

ekstrakurikuler dapat membentuk karakter peserta didik di SMP Negeri 13 

Kota Bengkulu. Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif.18 

Tabel 1.1 

Mapping Penelitian Terdahulu 

N

o 

Nama Judul & Tahun Metode & 

Pendekatan 

Hasil 

1 Suwita 

Dela, 

Masudi, 

Eka 

Yanuarti  

Efektifitas 

Pembelajaran 

Kitab Akhlak 

Lil Banin Dalam 

Membetuk 

Akhlak Santri 

Penelitian ini 

menggunaka

n metode 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif. 

Memperoleh hasil 

penelitian bahwa 

Pembelajaran akhlak lil 

banin dalam 

membentuk akhlak 

santri sudah efektif dan 

                                                           
17 Sholihatul Kamilah, Penanaman Nilai-Nilai, Pendidikan Karakter Melalui Pembelajaran 

Mahfudzot di Madrasah Tsanawiyah Darul Matief Ar-Rosyid Desa Kedayun Kecamatan Kabat 

Kabupaten Banyuwangi Tahun Pelajaran 2020/2021, (Skripsi-UIN KH ACHMAD SIDDIQ 

Jember, Jember, 2022). 
18 Agnes Aprilia, Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Risma di SMP 

Negeri 13 Kota Bengkulu, (Skripsi-IAIN Begkulu, Bengkulu, 2021).  
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Pondok 

Pesantren 

Miftahul Jannah 

Karang Jaya 

(2020). 

baik. Proses 

penyampaian materi 

tidak menggunakan 

perangkat pembelajaran 

seperti RPP ataupun 

RPS. Penyampaian 

materi dilakukan 

melalui beberapa 

metode, diantaranya 

keteladanan, sorogan, 

bandongan, pembiasaan 

dan menghafal. 

2 Elva 

Agustina 

Pembelajaran 

Akhlak Melalui 

Kitab Al-Akhlak 

Lil Banin Bagi 

Santri Pondok 

Pesantren 

Darissulaimaniy

yah Durenan 

Trenggalek. 

(2020) 

Peneliti  

menggunaka

n pendekatan 

kualitatif dan 

jenis 

penelitian 

studi kasus. 

Memperolah hasil 

penelitian bahwa 

kegiatan pembelajaran 

akhlak melalui Kitab 

Akhlak Lil Banin di 

pondok pesantren 

Darissulaimaniyyah 

Durenan Trenggalek 

dapat terlaksana dengan 

baik, dan dalam proses 

pembelajaran 

menggunakan beberapa 

metode. Pembelajaran 

Kitab Akhlak Lil Banin 

memberikan pengaruh 

baik kepada akhlak 

peserta didik dalam 

kehidupannya. 

3 Taufiqurro

hman 

Penguatan 

Pendidikan 

Karakter 

Religius Melalui 

Kegiatan 

Pembiasaan di 

SDN Kemirirejo 

3 Kota 

Magelang 

(2020) 

Peneliti 

menggunaka

n metode 

kualitatif. 

Penelitian ini 

menghasilkan, bahwa 

karakter religius peserta 

didik di SDN 

Kemirirejo 3 Kota 

Magelang sudah baik, 

hal tersebut berdasarkan 

penilaian serta 

pengamatan yang 
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dilakukan oleh para 

guru.  

4 Agnes 

Aprilia 

Penguatan 

Pendidikan 

Karakter 

Melalui 

Kegiatan 

Ekstrakurikuler 

Risma di SMP 

Negeri 13 Kota 

Bengkulu 

(2021). 

Peneliti 

menerapkan 

metode 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif. 

 

 

Hasil dari penelitian ini, 

kegiatan ekstrakurikuler 

dapat membentuk 

karakter peserta didik di 

SMP Negeri 13 Kota 

Bengkulu. 

 

 

 

 

 

5 Sholihatul 

Kamilah 

 

Penanaman 

Nilai-Nilai 

Pendidikan 

Karakter 

Melalui 

Pembelajaran 

Mahfudzot di 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Darul Latief Ar-

Rosyid Desa 

Kedayun 

Kecamatan 

Kabat 

Kabupaten 

Banyuwangi 

Tahun Pelajaran 

2020/2021. 

(2022). 

Peneliti 

menggunaka

nmetode 

kualitatif 

deskriptif 

dengan 

pendekatan 

studi 

lapangan. 

Penelitian tersebut 

memperoleh hasil 

bahwa penanaman 

nilai-nilai pendidikan 

karakter diantaranya 

nilai religius, nilai 

kejujuran serta nilai 

kedisiplinan melalui 

pembelajaran 

mahfudzot yaitu 

dilakukan dengan 

memberikan 

pengetahuan teoritis, 

kemudian guru 

memberikan contoh 

secara langsung, dan 

guru melakukan 

pengawasan serta 

penilaian kepada 

peserta didik secara 

bekelanjutan dalam 

kegiatan pembiasaan di 

sekolah. 

 

Dengan demikian, merujuk pada telaah terhadap penelitian-penelitian 

yang sudah ada, terdapat beberapa  persamaan dan perbedaan. Perbedaan yang 
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ada diantaranya fokus kajiannya serta lokasi yang digunakan untuk penelitian. 

Sedangkan dalam penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian-

penelitin terdahulu diantaranya, memakai metode penelitian kualitatif. 

Pembaruan yang terdapat dalam penelitian ini yakni meneliti mengenai 

penguatan pendidikan karakter melalui proses pembelajaran kitab Akhlak Lil 

Banin di MTs N 04 Madiun, sehingga diharapkan dari penelitian ini akan 

diperoleh sebuah hasil perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran 

kitab Akhlak Lil Banin dapat mengutkan karakter peserta didik. 

G. Definisi Operasional 

Definisi operasional berkaitan dengan penjelasan lebih rinci terhadap 

judul penelitian. Definisi operasional ini sangat penting, karena dengan adanya 

definisi operasional dapat mengurangi terjadinya kesalahan dalam meberikan 

makna terhadap judul penelitian. Oleh sebab itu penulis menyantumkan 

pengertian dari istilah-istilah yang dalam judul yang telah penulis gunakan, 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Pendidikan Karakter 

Chita menjelaskan yang merujuk pada kesuma dkk, pendidikan 

karakter berkaitan dengan sebuah cara untuk meningkatkan kecakapan 

bertingkah laku baik yang dimiliki oleh pelajar, yang bercirikan dengan 

adanya sebuah penyempurnaan beragam kecakapan yang membuat 
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manusia sebagai makhluk yang memiliki tuhan, serta sebagai pemimpin di 

dunia yang dapat menjalankan amanah.19   

Sehingga, dalam penelitian ini yang dimaksud pendidikan karakter 

yakni sebuah upaya untuk membangun serta mempertahankan sikap 

religius (bersyukur, berdo’a, memberi salam, shalat berjamaah), jujur, 

displin, mandiri dan tanggung jawab, peduli terhadap lingkungan, Gotong 

royong, kesantunan (mematuhi orang yang lebih tua dan mengasihi kepada 

orang yang lebih muda), percaya diri. 

2. Kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 

Kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 merupakan satu dari beberapa 

karangan dari Syekh Umar Bin Ahmad Baradja. Latar belakang adanya 

kitab ini karena pentingnya pembelajaran akhlak bagi seorang anak. Syekh 

Umar Bin Ahmad Baradja terlahir di kampong ampel maghfur tepat 

tanggal 17 Mei 1913 Masehi atau 10 Jumadil Akhir 1331 Hijriyah. Syekh  

Umar Bin Ahmad Baradja juga merupakan ulama dengan madzab 

Ahlussunnah wal Jama’ah. Kitab Akhlak Lil Banin  berisikan mengenai 

akhlak terkhusus untuk anak laki-laki, karena terdapat kitab lain yang 

dikhususkan pula untuk akhlak seorang anak perempuan, meskipun begitu 

dari kedua kitab tersebut di dalamnya membahas materi yang hampir 

sama. Kitab Akhlak Lil Banin mempunyai 4 Jilid dan disetiap jilidnya 

                                                           
19 Ade Chita Putri Harahap, “Character Building”, Al-Irsyad: Jurnal Pendidikan dan Konseling, 

Vol.9, No.1, 2019, 2. 
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terdapat beberapa bab yang ditulis menggunakan bahasa arab yang tidak 

bertela-tela dan mudah untuk difahami.20  

Kitab akhlak Lil Banin Jilid 1 memuat tentang pendidikan karakter 

yang sesuai untuk peserta didik. Pendidikan karakter yang terdapat dalam 

kitab Akhlak Lil Banin ini diantaranya adab kepada Allah Swt serta 

rasulnya, peduli kepada lingkungan sekitarnya, adab kepada orang tua, 

cinta terhadap kebersihan, adab terhadap saudaranya, adab terhadap 

tetangganya, adab terhadap gurunya, adab kepada teman, serta adab ketika 

disekolah. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam sebuah penelitian diperlukan adanya sebuah sistematika 

pembahasan guna memudahkan kepenulisan laporan dari sebuah penelitian. 

Dalam penelitian ini terdapat lima bab yang disetiap babnya terdapat 

beberapa sub bab yang berkaitan antara satu sama lain. Adapun susunan 

rancangan penelitian judul Penguatan Pendidikan Karakter melalui 

Pembelajaran Kitab Akhlak Lil Banin di MTs N 04 Kota Madiun 

diantaranya sebagai berikut : 

Bab Pertama,  berisikan pendahuluan, bagian ini merupakan paparaan 

dari dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

                                                           
20 Wisadatul Ummi Tanjung, dkk, “Birrul Walidain Prespektif Umar Bin Ahmad Baraja (Analisis 

Dari Kitab Al-Akhlak Lil Banin Jilid 1), Al-Fikra: Jurnal Ilmiah Keislaman, Vol. 19, No.2, 

2020, 256-257. 
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penelitian, telaah penelitian terdahulu, definisi operasional serta sistematika 

pembahasan.  

Bab kedua, berisikan kajian teoritis yang digunakan sebagai landasan 

dalam melakukan penelitian. Bab ini memaparkan konsep pembelajaran 

kitab akhlak lil banin yang meliputi pengertian dari pembelajaran dan 

metode pembelajaran kitab. Kedua mengenai gambaran kitab akhlak lil 

banin jilid 1 yang terdiri dari pengarang kitab akhlak lil banin dan nilai-nilai 

pendidikan karakter yang terdapat dalam kitab akhlak lil banin jilid 1. 

Ketiga adalah implementasi pembelajaran kitab akhlak lil banin jilid 1 

dalam penguatan pendidikan karakter. 

Bab ketiga, berisikan tentang metode penelitian. Bab ini menguraikan 

pendekatan serta jenis penelitian, waktu dan lokasi penelitian, data dan 

sumber penelitian, prosedur pengumpulan data, prosedur analisis data, 

pengecekan keabsahan temuan, serta tahap-tahap dari penelitian. 

Bab keempat, berisikan pemaparan data dan temuan peneliti, diantaranya 

letak geografis, sejarah singkat, profil, visi dan misi, data pendidik, data 

peserta didik, struktur organisasi, serta data hasil temuan lainnya. 

 Bab kelima, yakni pembahasan. yang membahas mengenai 

perencanaan, implementasi serta evaluasi pembelajaran kitab akhlak lil 

banin jilid 1 dalam mengautakan pendidikan karakter di MTs N 04 

Madiun.  

 Bab keenam, Bagian ini menguraikan terkait kesimpulan dari hasil 

penelitian dan diakhiri dengan saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Pembelajaran Kitab Akhlak Lil Banin 

1. Konsep Pembelajaran  

a. Pengertian Pembelajaran 

Menurut Gagne dan Briggs yang dikutip oleh Khasanah dkk 

istilah pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu metode yang 

mempunyai tujuan dalam rangka membantu kegiatan belajar peserta 

didik yang berisikan rangkaian kegiatan yang telah disusun untuk 

membantu terlaksananya kegiatan belajar peserta didik.21  

Yunawati Sele dalam bukunya mengatakan bahwa pembelajaran 

merupakan suatu kegiatan yang direncanakan melalui sebuah visi 

sehingga dapat menciptakan kondisi belajar yang maksimal, dan dapat 

memberikan motivasi serta semangat kepada peserta didik sehingga 

menjadi insan yang lebih baik dari hari-hari sebelumnya.22 

Nani Mayasari dkk memberikan penjelasan bahwa pembelajaran 

dapat diartikan sebagai hubungan yang dilakukan melalui berbagai 

media pembelajaran dan sumber pembelajaran antara pendidik dengan 

peserta didik dengan tujuan untuk mendapatkan perubahan tingkah   

laku yang lebih baik. Penjelasan tersebut sejalan dengan undang-

undang No. 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan Nasional 

                                                           
21 Khasanah dkk, Dinamika Konsep Dasar Model Pembelajaran, (Batam: Yayasan Cendikia Mulia 

Mandiri, 2022), 83. 
22 Yunawati Sele, Buku Ajar Belajar dan Pembelajaran, (Pekalongan: Penerbitnem,2023) ,21 
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pasal 1 ayat (20) menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan sebuah 

kegiatan melalui sumber belajar antara pendidik dengan siswa dalam 

suatu lingkungan belajar.23  

Sejalan dengan pendapat diatas, Ina Magdalena dkk mengutip 

pendapat Arifin juga memberikan penjelasan terhadap istilah 

pembelajaran, yakni sebuat proses yang tersusun yang bersifat 

komunikatif abtara pendidik, peserta didik, sumber belajar serta 

lingkungan belajar dalam rangka mencapai sebuah keadaan yang 

memungkinkan terlaksananya kegiatan belajar.24 

Dalam bukunya Ali Chaerudin memberikan pendapat bahwa 

istilah pembelajaran dapat dimaknai sebagai sebuah aktivitas dengan 

tujuan agar terdapat perubahan perilaku peserta didik ke arah yang lebih 

baik, yang dilakukan oleh pendidik.25  

Dalam buku yang berjudul Belajar dan Pembelajaran karya 

Abdul Manaf dan Husnul Khotimah memaparkan, bahwa teori 

behaviorisme yang dicetuskan oleh Gage dan Berliner mengemukakan 

bahwa hasil dari belajar dan pengalaman merupakan seluruh  perilaku 

manusia. Teori behaviorisme mempunyai beberapa prinsip diantaranya, 

tingkah laku merupakan sasaran dari psikologi, segala perilaku yang 

ada merupakan bentuk dari reflek dan yang terakhir adalah teori 

                                                           
23 Nani Mayasari dkk, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan, (Sumatera Barat: PT GLOBAL 

EKSEKUTTEKNOLOGI, 2022), 18. 
24 Ina Magdalena dkk, Ragam Tulis Desain Pembelajaran SD, (Jawa Barat: CV Jejak, anggota 

IKAPI, 2020), 7.  
25 Ali Chaerudin, Manajemen Pendidikan dan Pelatihan SDM, (Sukabumi: CV Jejak, anggota 

IKAPI, 2019), 218. 
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behaviorisme lebih mengutamakan terciptanya suatu kebiasaan.26 

Berikut merupakan beberapa langkah-langkah secara umum 

pembelajaran menurut teori behaviorisme, diantaranya: 

1) Merumuskan tujuan pembelajaran 

2) Menelaah kondisi lingkungan peserta didik termasuk dengan 

mengenali pengetahuan awal yang dimiliki oleh peserta didik.  

3) Memilih materi yang akan disampaikan kepada peserta didik. 

4) Membagi materi pembelajaran menjadi lebih kecil yang mencakup 

bahasan utama, sub pembahasan utama, tema ataupun lainnya. 

5) Menyampaikan materi kepada peserta didik. 

6) Memberikan rangsangan atau dorongan, seperti berupa tes tertulis, 

kuis ataupun mengajukan pertanyaan secara lisan. 

7) Mencermati respon yang diberikan peserta didik. 

8) Memberikan peserta didik penguatan berupa penguatan positif 

maupun penguatan negative, penguatan positif berupa pemberian 

hadiah, ataupun apresiasi. Penguatan negative bisa berupa tindakan 

tidak memberikan penghargaan, atau dengan memberikan tugas 

tambahan, atau dengan memberikan hukuman.  

9) Memberikan pserta didik rangsangan yang baru. 

10) Memberikan peserta didik penguatan tambahan ataupun hukuman.  

11) Melakukan evaluasi pembelajaran.27 

                                                           
26 Abdul Manaf dan Husnul Khotimah, Belajar dan Pembelajaran, (Malang: Literasi Nusantara 

Abadi, 2022), 45-46. 
27 Ibid, 51-52. 
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Dari beragam pendapat mengenai istilah pembelajaran dapat 

kita ambil kesimpulan bahwa pembelajaran dapat dikatakan sebagai 

suatu tindakan yang sudah terangkai dan dengan tujuan yang jelas, yang 

dilakukan melalui interaksi antara pendidik, peserta didik dan juga 

sumber belajar dalam satu lingkungan belajar, pemberian rangsangan 

ataupun stimulus oleh pendidik, untuk mencapai sebuah perubahan 

pengetahuan, sikap maupun sifat yang lebih baik.  

Dalam sebuah pembelajaran terdapat rangkaian yang 

pembelajaran, rangkaian pembelajaran menurut pendapat Ralph Tyler 

dalam Ina Magdalena dkk diantaranya : 

1) Mengenali tujuan dari pendidikan 

2) Pengalaman belajar yang digunakan harus signifikan, sehingga 

dapat menggapai visi dari pendidikan. 

3) Mengelola pengalaman belajar dengan runtut. 

4) Pengalaman belajar yang sudah diterapkan, dilakukan 

pengevaluasian.28 

Menurut Affah Azmi dkk hasil dari pembelajaran adalah adanya 

sebuah perubahan, ranah dari perubahan yang dimaksud adalah 

perubahan pada perilaku, karakteristik, keterampilan, sikap, 

pengetahuan dan lainnya. Dan untuk mengetahui  karakteristik serta 

kemampuan peserta didik, penting dilakukan sebuah pretest, dengan 

                                                           
28 Ina Magdalena dkk, Ragam Tulis Desain…., 8-9.  
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begitu dapat diketahui latar belakang peserta didik serta sejauh mana 

kemampuan peserta didik terhadap pelajaran yang akan dipelajari.29 

b. Perencanaan Pembelajaran  

Dalam buku Rusydi Ananda mengutip pendapat Enoch, 

menjelaskan bahwa istilah perencanaan adalah sebuah kegiatan yang 

dilaksanakan dalam rangka menyiapkan kebutuhan yang akan 

digunakan dikemudian hari untuk mencapai tujuan yang sudah 

dirumuskan sebeelumnya.30 Hamzah B. Uno dalam bukunya juga 

menyatakan bahwa perencanaan merupakan sebuah langkah yang 

dilakukan dengan baik dengan tujuan supaya kegiatan dapat 

dilaksanakan sesuai dengan tujuan awal dan mempersempit adanya 

suatu kesenjangan antara pelaksanaaan dan tujuan awal.31 

Sedangkan perencanaan pembelajaran menurut Rudi Ahmadi 

dan Aguslani Mushlih yang menguti pendapat Banghart dan Trull 

merupakan aktivitas untuk melakukan perumusan materi pembelajaran, 

metode dan media yang digunakan, yang akan digunakan dalam satu 

semester kedepan dalam rangka mencapai tujuan yang telah disusun.32 

Perencanaan pembelajaran dapat diartikan sebagai, suatu aktivitas yang 

ditempuh sebaik mungkin, seacara terstruktur sehingga dapat 

mewujudkan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.  

                                                           
29 Affah Azmi Rahman Nada, dkk, Praktik Gerakan Sekolah Menyenangkan, (Yogyakarta: UAD 

Press, 2021), 264 
30 Rusydi Ananda, “Perencanaan Pembelajaran”, (Medan: LPPI, 2019), 1 
31 Hamzah B. Uno, “Perencanaan Pembelajaran”, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), 2  
32 Rudi Ahmad Suryadi dan Aguslani Mushlih, “Desain Dan Perencanaan Pembelajaran”, 

(Sleman: Deepublish Publisher, 2019), 15-16. 
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c. Pelaksanaan Pembelajaran     

Nana Sudjana dikutip oleh R. Gilang K. mengatakan 

pelaksanaan pembelajaran adalah kegiatan yang dirinci secara teratur 

sesuai dengan tahapan-tahapan tertentu sehingga pelaksanaan dapat 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan.33 Pelaksanaan pembelajaran 

terdiri dari tahapan, diantaranya sebagai berikut:  

1) Pendahuluan  

Dalam tahapan pendahuluan terdapat beberapa kegiatan yang 

dilakukan oleh pendidik, diantaranya, pendidik mempersiapkan 

peserta didik untuk mengikuti kegiatan belajar, memberikan 

pertanyaan kepada peserta didik  terkait materi yang telah dipelajari 

dan akan dipelajari, menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai serta memberikan stimulus kepada peserta didik, dan 

pendidik menyampaikan kepada peserta didik materi dan aktivitas 

belajar yang akan dilakukan.  

2) Kegiatan Inti 

 Kegiatan inti dilakukan sesuai dengan metode yang cocok dengan 

karakteristik peserta didik serta sesuai dengan mata pelajaran. 

Kegiatan inti dapat dikatakan sebagai sebuah proses untuk 

mencapai tujuan yang telah dibentuk, sehingga dalam tahapan inti 

                                                           
33 R. Gilang K., “Pelaksanaan Pembelajaran Daring di Era Covid-19”, (Banyumas: Luthfi Gilang, 

2020), 76. 
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ini dilakukan sebuah kegiatan yang interaktif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi serta menginspirasi peserta didik.  

3) Penutupan 

 Pada tahapan ini pendidik bersama peserta didik membuat 

kesimpulan dari materi pelajaran yang telah dipelajari pada waktu 

itu, dan memberikan altivitas tindak lanjut yang berupa remidi, 

pekerjaan rumah, pengayaan ataupun bimbingan konseling.34 

d. Evaluasi Pembelajaran  

Dikutip dalam buku Ajar Belajar dan Pembelajaran, Kifer 

menjelaskan evaluasi dapat diartikan sebagai pemeriksaan yang 

dilakukan dengan tujuan melihat manfaat, fungsi ataupun nilai dari 

sebuah program. Dalam bukunya Ida Bagus Made Aswata dan I Gede 

Ade Putra Adnyana menjelaskan evaluasi adalah suatu langkah yang 

dilakukan untuk menentukan keputusan bahwa suatu program yang 

dijalankan sudah dapat mencapai tujuan yang ada.35 

Model ini awalnya dikembangkan oleh Tyler. Obyek penelitian 

model evaluasi ini adalah target program diatur jauh sebelum program 

dimulai. Penilaian menggunakan tujuan ini untuk menentukan 

keberhasilan program.36 Model ini mengambil namanya dari 

pengembangnya, Tyler. Dalam "Fundamentals of Curriculum and 

                                                           
34 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana, 

2017) 21-23. 
35 Ida Bagus Made Aswata dan I Gede Ade Putra Adnyana, “Belajar dann Pembelajaran”, 

(Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2018), 118. 
36 Zainal Arifin, Model-Model Evaluasi Program, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 

2010), 8. 
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Instruction", Tyler memaparkan banyak pemikiran dan gagasannya 

tentang evaluasi. Salah satu bab dalam buku tersebut berjudul 

Bagaimana Menilai Keefektifan Pengalaman Belajar. Model dibangun 

di atas dua ide dasar. Pertama, evaluasi ditujukan pada perilaku siswa. 

Kedua, perilaku awal (hasil) siswa sebelum dan sesudah kegiatan 

pembelajaran harus dievaluasi. Alasan kedua menyatakan bahwa 

evaluator harus mampu mengidentifikasi perubahan perilaku apa yang 

terjadi setelah siswa mengikuti pengalaman belajar tertentu dan 

menekankan bahwa perubahan yang terjadi adalah perubahan akibat 

belajar.  

Penggunaan model Tyler membutuhkan informasi tentang 

perubahan tingkah laku terutama waktu sebelum dan sesudah 

pembelajaran terjadi. Istilah yang terkenal di kalangan pendidik adalah 

(pre-test) dan (post-test). Model tersebut pada akhirnya perlu menguji 

validitas informasi. Untuk menjamin validitas ini, perlu menggunakan 

desain eksperimen untuk kontrol. Oleh karena itu, tidak perlu 

mempertimbangkan apa yang terjadi selama proses berlangsung. 

Dimensi proses ini dianggap sebagai "kotak hitam" yang berisi berbagai 

teka-teki. Menurut Tyler, tiga langkah utama harus dilakukan, yaitu: 

1) Mengidentifikasi tujuan pembelajaran yang akan dinilai. 

2) Mengidentifikasi situasi di mana siswa memiliki kesempatan untuk 

menunjukkan perilaku yang berkaitan dengan tujuan. 
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3) Mengidentifikasi alat penilaian untuk mengukur perilaku siswa.37 

e. Metode Pembelajaran  

1) Metode pembelajaran habit forming  

Metode habit forming atau biasa dikenal dengan pembiasaan 

merupakan salah satu metode pembelajaran yang berorientasi pada 

teori behaviorisme yang dicetuskan oleh Ivan Pavlov yang 

merupakan salah satu tokoh dari aliran behaviorisme. Habit 

forming (pembiasaan) adalah model pembelajaran yang dilakukan 

secara terus-menerus atau konsisten dan tersusun. Secara rutin dan 

tersusun dalam menanamkan karakter, kemampuan dalam 

menggunakan bahasa, melakukan ibadah. Pembiasaan dapat 

diartikan sebagai suatu hal yang dilakukan secara sengaja dan 

berulang-ulang sehingga suatu tersebut menjadi suau kebiasaan. 

Dengan metode habit forming (pembiasaan) maka sesuatu yang 

dipelajari akan lebih mudah melekat, sehingga suatu hal akan terus 

dilakukan dalam sebuah aktivitas yang dilakukan setiap hari. 

sehingga dalam dunia pendidikan, metode habit forming sangat 

bagus untuk diterapkan, oleh sebab itu, metode habit forming ini 

sangat efektif. Pengulangan yang dilakukan dalam metode habit 

forming ini memperkuat antara stimulus dan respon, sehingga tidak 

mudah diluakan oleh seseorang yang telah melakukan.38 

                                                           
37 Haryanto, Evaluasi Pembelajaran (Konsep dan Manajemen), (Yogyakarta: UNY Press, 2020), 

90-91. 
38 Amin dan Linda Yurike Susab Sumendapp, 164 Model Pembelajaran  kontemporer, 

(Yogyakarta: Pusat Penerbitan LPPM, 2022), 260. 
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2) Metode Reward dan Punishment 

Metode Reward dan Punisment adalah salah satu metode 

pembelajaran yang menerapkan sistem pemberian hadiah dan 

hukuman bagi peserta didik yang aktif dalam pembelajaran. 

kemudian, sebaliknya dengan memberikan hukuman untuk peserta 

didik yang tidak aktif dalam pembelajaran. metode ini sangat cocok 

untuk memberikan peserta didik dorongan agar peserta didik 

semangat dan aktif dalam mengikuti pembelajaran. pemberian 

hadiah kepada peserta didik tidak harus dengan barang yang 

mempunyai harga mahal, dengan memberikan nilai yang baik serta 

pujian peserta didik akan merasa bahagia dan lebih semangat dalam 

pembelajaran. Sebaliknya, hukuman yang diperuntukkan peserta 

didik yang tidak aktf tidak harus hukuman yang bersifat keras, 

namun hukuman yang dapat mendidik peserta didik.39  

3) Metode Keteladanan  

Metode keteladanan merupakan salah satu metode 

pembelajaran yang dilakukan untuk membimbing orang lain terkait 

suatu hal dalam kehidupan, sehingga orang tersebut dapat 

mengalami perubahan dalam dirinya sesuai dengan bimbingan 

yang telah diberikan dalam bentuk contoh atau tuntunan. Metode 

keteladanan jika dihubungkan dengan pembelajaran, merupakan 

                                                           
39 Jaka Wijaya Kusuma, (ed,), Strategi Pembelajaran, (Batam: Yayasan Cendekia Mulia Mandiri, 

2022), 132-133. 
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cara guru untuk memberikan pelajaran untuk peserta didik dengan 

cara memberikan contoh secara langsung terkait materi yang 

sedang diajarkan kepada peserta didik.40 Nurfadhillah dalam 

penelitiannya yang berjudul “Efektivitas Metode Keteladanan 

Dalam Meningkatkan Kualitas Akhlak di Madrasah Tsanawiyah 

As’adiyah Putri 1 Pusat Sengkang” menyampaikan bahwa dengan 

diterapkannya metode keteladanan, hal tersebut dapat 

meningkatkan kualitas dari pendidikan akhlak dan dari 

keteladaanan tersebut memberikan dampak yang baik terhadap 

akhlak peserta didik.41 

4) Metode pembelajaran kitab  

Suyono dan Harianto dalam Adolf Bastian dan Reswita 

Mendefinisikan metode pembelajaran adalah sebuah cara yang 

dilakukan untuk menjalankan tujuan pembelajaran yang telah 

dirancang.42 Sedangkan menurut Minan Chusni yang mengutip 

pendapat dari Maesaroh S, metode pembelajaran dapat 

dideskripssikan sebagai sebuah alat yang digunakan untuk 

menyampaikan kepada peserta didik terkait materi yang ada dalam 

pembelajaran. Metode pembelajaran yang digunakan harus 

menyesuaikan dengan materi yang akan disampaikan, sebab jika 

                                                           
40 Halid Hanafi, (ed,), Profesionalisme Guru Dalam Pengelolaan Kegiatan Pembelajaran di 

Sekolah, (Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2018), 110. 
41 Nurfadhilllah, “Efektivitas Metode Keteladanan Dalam Meningkatkan Kualitas Akhlak di 

Madrasah Tsanawiyah As’adiyah Putri 1 Pusat Sengkang”, Jurnal Pendidikan Islam: Al-

Qoyyimah, Vol. 1, No.1, 2018, 73. 
42 Adolf Bastian dan Reswita, Model Dan Pendekatan Pembelajaran, (Indramayu: CV.Adanu 

Abimata, 2022), 27. 
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tidak sesuai dengan materi yang akan disampaikan, akan 

menyebabkan materi sulit untuk difahami. 43  Dalam pembelajaran 

kitab, terdapat beberapa metode klasik yang dapat digunakan, 

diantaranya sebagai berikut : 

a) Metode wetonan. Metode wetonan merupakan salah satu cara 

mengajarkan kitab dengan guru, ustadz ataupun kyai membaca 

serta memberikan penjelasan isi kitab kepada para santrinya 

yang kurang lebihnya berkisar 5-500 santri. Kemudian peserta 

didik mendengarkan, memberikan terjemah serta menampun 

semua yang disampaikan oleh gurunya.  

b) Metode sorogan. Metode sorogan adalah cara mempelajari 

kitab secara individu. Satu santri menghadap kepada guru 

ataukyainya untuk membaaca kitab. Guru atau kyai membaca 

beberapa baris isi kitab beserta terjemahnya, setelah itu santri 

mengulang bacaan guru atau kyai.  

c) Metode musyawarah. Metode ini biasanya digunakan untuk 

golongan santri dengan kemampuan tinggi dan sudah bisa 

mengajar. Metode ini dilakukan oleh kelompok, kelompok 

tersebut membahas suatu masalah, masalah yang telah 

diberikan kyai atau guru maupun masalah yang benar-benar 

terjadi di kehidupan. 

                                                           
43 Muhammad Minan Chusni (ed,), Strategi Belajar Inovatif, (Sukoharjo : CV PRADINA 

PUSTAKA, 2021), 21. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

32 
 

32 
 

Selain ketiga metode klasik dalam pembelajaran kitab 

terdapat metodelain, metode tersebut sudah termasuk metode 

modern, yakni Metode Al-Fatih. Metode ini dilakukan dengan 

beberapa tahapan, diantaranya, dimulai dengan perencanaan 

pembelajaran, pada perencanaan pembelajaran ini guru atau ustadz 

menyusun tujuan pembelajaran. Kemudian, memilih materi 

pelajaran, menyusun alokasi waktu, prosesi pembelajaran, dan 

evaluasi pembelajaran.44 

f. Media Pembelajaran  

Gerlach dab Ely dalam Andi Kristanto menyampaikan bahwa 

media pembelajaran merupakan sesuatu yang dapat digunakan untuk 

membantu kondisi peserta didik, seperti orang, bahan, ataupun    

peralatan, dalam memperoleh ilmu pengetahuan, sikap maupun 

keterampilan. Sedangkan Gagne dan Reiser menjelaskan bahwa media 

pembelajaran adalah suatu alat yang dapat dimanfaatkan untuk 

menyampaikan materi pembelajaran. 45 Media pembelajaran dapat juga 

diartikan sebagai suatu alat yang digunakan sebagai perantara untuk 

menyampaikan informasi dalam pembelajaran, sehingga dapat 

merangsang peserta didik untuk belajar, sehingga adanya media 

pembelajaran dapat menambah keefektifan untuk mencapai tujuan 

                                                           
44 Khairul Umam, “Urgensi Metodologi Pembelajaran Kitab Kuning (Studi Atas Metode Al-Fatih 

Dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca Kitab Kuning di Madrasah Aliyah 1 

Annuqayah)”, Jurnal Penelitian Dan Pemikiran Keislaman, Vol. 7, No. 1, 2020, 106-111. 
45 Andi Kristanto, Media Pembelajaran, (Surabaya: Penerbit Bintang Surabaya, 2016), 4. 
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pembelajaran.46 Kehadiran media pembelajaran sangat membantu 

pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran, karena media 

pembelajaran dapat menyalurkan dan memperjelas materi maupun 

pesan yang disampaikan oleh pendidik . 

g. Sumber Pembelajaran 

Rahma Johar dan Latifah Hanum memberikan gambaran 

mengenai sumber belajar, yaitu semua upaya yang dapat dimanfaatkkan 

untuk membantu proses pembelajaran, dan dapat mempermudah 

peserta didik dalam belajar, baik secara langsung maupun tidak 

langsung.47 Penjelasan tersebut diperjelas oleh. Ani Cahyadi yang 

mengatakan bahwa sumber belajar adalah segala sesuatu yang 

berbentuk orang, data, atau bentuk tertentu yang dapat dimanfaatkan  

oleh siswa dalam proses belajar dan dapat mempermudah siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran.48 

Pemilihan sumber belajar tidak boleh sembarangan, namun 

terdapat beberapa hal yang perlu menjadi perhatian dalam pemilihan 

sumber belajar, diantaranya: sumber belajar yang dipilih harus selaras 

dengan tujuan yang telah dirumuskan, sumber belajar harus sesuai 

dengan pendekatan atau metode yang telah dirancang, sumber belajar 

                                                           
46 Olivia Feby Mon Harahap, (ed,), Media Pembelajaran: Teori dan Prespektif Penggunaan Media 

Pembelajaran dalam Pembelajaran Bahasa Inggris, (Sumatera Barat: CV. Azka Pustaka, 2022), 

36. 
47 Rahmah Johar dan Latifah Hanum, Strategi Belajar Mengajar: Untuk Menjadi Guru Yang 

Profesional, (Aceh: Syiah Kuala University Press, 2021),156. 
48 Ani Cahyadi, Pengembangan Media dan Sumber Belajar: Teori dan Prosedur, (Serang: Penerbit 

Laksita Indonesia, 2019), 6. 
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dapat digunakan dengan mudah oleh guru dan bantuan teknisi, dan 

sumber belajar mudah untuk didapat serta praktis.49 

2. Gambaran Kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 

a. Pengarang Kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 

Penulis kitab Akhlak Lil Banin bernama Syaikh Umar Ibn 

Ahmad Baradja. Beliau terlahir di daerah Ampel Maghfur, pada tanggal 

17 Mei 1913 Masehi atau 10 Jumadil Akhir 1331 Hijriyah.50 Selama 

kecilnya beliau diasuh oleh kakek dari pihak ibu, yakni Syaikh Hasan 

bin Muhammad Baradja, beliau merupakan ulama yang memahami 

ilmu nahwu dan fiqh. Syaikh Umar mempunyai hubungan keluarga 

Baradja yang berasal dari Seiwun, Hadramaut, Yaman. Nenek moyang 

beliau yang ke-18 Syaikh Sa’ad yang mempunyai julukan Abi Raja’ 

(yang selalu berharap). Mata rantai keluarga tersebut bertemu dengan 

kakek Nabi Muhammad SAW yang kelima yakni Kilab bin Murrah.51 

Syaikh Umar mempunyai sifat rendah rendah hati yang tinggi, 

hal tersebut tercermin dalam keseharian beliau yang tidak suka 

membanggakan diri, ilmu maupun amalnya.beliau juga seorang ahli 

ibadah, shalat fardhu dan shalat sunnah  sebelum maupun sesudah 

sholat, shalat dhuha, shalat tahajud selalu beliau jalankan meskipun 

beliau dala perjalanan.52 

                                                           
49 Rahmah Johar dan Latifah Hanum, Strategi Belajar Mengajar….., 163. 
50 Hilmi Abedillah (ed.), “Majalah Tebuireng: Media Pendidikan dan Keagamaan (33 KITAB 

KUNING PALING BERPENGARUH DI PESANTREN)”, Edisi 73, (Jombang: Tim Majalah 

Tebuireng, Maret-April 2021), 51.  
51 Abd. Adim, “Pemikiran Akhlak Menurut Syaikh Umar Bin Ahmad Baradja”, Studia Insania, 

Vol. 4, No. 2, 2016, 129. 
52 Ibid, 130. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

35 
 

35 
 

Masa muda, beliau manfaatkan dalam menuntut ilmu agama dan 

Bahasa  Arab dari ulama, syaikh maupun ustadz. Syaikh Umar bin 

Ahmad Baradja merupakan alumni dari Madrasah Al Khairiyyah yang 

bertempat di Kampung Ampel tepatnya di Kota Surabaya. Madrasah 

tersebut didirikan dan dibawah bimbingan al-Habib al-Imam 

Muhammad bin  Ahmad al-Muhdhar. Madrasah tersebut berbasis 

Ahlussunah wal Jama’ah dan bermadzab Syafi’i.53 

Setelah Syaikh Umar menimba ilmu, beiau tidak lupa 

menyebarkan ilmu yang beliau miliki. Beiau menyebarkan ilmunya di 

Kota Surabaya tepatnya di Madrsah al-Khairiyah dari tahun 1935 

hingga tahun 1945 Masehi. Beliau juga banyak menyalurkan ulama dan 

asatidz dan mereka sudah mengabdikan diri dan tersebar ke daerah-

daerah pelosok yang terdapat di Indonesia. Tidak hanya di Surabaya 

beliau menyebarkan ilmu ke madrasah-madrasah lainnya seperti di 

daerah Bondowoso, yakni Madrasah al-Khairiyah, di Gresik yakni 

Madrasah Al-Husainiyah, al-Arabiyah al-Islamiyah dan di Solo 

mengajar di Rabithah al-Alawiyah. 

Tidak hanya menyebarkan ilmunya di lembaga pendidikan 

formal, beliau juga mengajar dirumahnya setiap sore dan malam hari. 

Kondisi rumah beliau yang tidak cukup untuk menampung muridnya, 

                                                           
53 Ibid, 131. 
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beliau dengan mandiri membangun lembaga pendidikan yakni Yayasan 

Perguruan Islam yang diberi nama al-Ustadz Ahmad Baradja.54 

Syaikh Umar bin Ahmad Baradja banyak menguasai ilmu-ilmu 

yang ada, diantaranya Bahasa Arab, Sastra Arab, tafsir dan hadis, fiqh 

dan tasawuf, sirah dan tarikh, beliau juga menguasai bahasa asing, yaitu 

bahasa Belanda dan bahasa Inggris. Dari berbagai keilmuan yang beliau 

miliki tersebut, maka tumbuh kemahiran dalam bidang karya tulis. 

Tidak sedikit hasil karya beliau yang sudah diterbitkan dan tersebar di 

berbagai pesantren. Terdapat 11 buku yang telah terbit diantaranya, 

kitab al-Akhlak Lil Banin, kitab al-Akhlak Lil Banat, kitab Sullam Fiqh, 

kitab 17 Jauharah, dan kitab Adi’yah Ramadhan. Kitab-kitab tersebut 

terbit dalam bahasa Arab dan telah dimanfaatkan sebagai buku 

kurikulum di berbagai pesantren yang terdapat di Indonesia. 

Karya beliau tidak hanya tersebar di Indonesia saja, namun juga 

di Negara lain diantaranya Kairo, Mesir, dan pada tahun 1992 kara 

beliau diterbitkan kedalam beberapa bahasa daerah, yaitu Sunda, Jawa, 

Maduuran dan Juga Bahasa Indonesia.55 

b. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Kitab Akhlak Lil Banin 

Jilid 1 

Terdapat nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab Akhlak Lil 

Banin Jilid 1 karya Syaikh Umar bin Ahmad Baradja, diantaranya :  

                                                           
54 Ibid, 132 
55 Ibid, 131 
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1) Religius 

Penjelasan sikap religius dalam kitab karangan Syaikh 

Umar bin Ahmad Baradja adalah sikap mempunyai akidah yang 

benar dan lurus, yakni bertakwa kepada Allah swt dan taat terhadap 

Rasulullah. Yakni dengan melaksanakan perintah dan menjauhi 

segala larangannya serta menaati dan mencintai Rasul-Nya. 

2) Dapat dipercaya (Amanah) 

Seseorang dengan sifat dapat dipercaya dapat dikatakan 

orang tersebut mempunyai karakter yang kuat. Meskipun tidak ada 

yang melihatnya, ia tidak akan melalukan suatu hal yang dilarang, 

perilaku yang tercela ataupun perilaku yang tidak pantas untuk 

dilakukan, karena merasa bahwa Allah selalu melihat, mengawasi 

hambanya. 

3) Disiplin  

Syaikh Umar memberikan contoh sikap peserta didik yng 

disiplin yaitu dengan melakukan semua kegiatannya sesuai dengan 

jadwal dan waktu yang sudah direncanakan.  

4) Peduli terhadap lingkungan 

Maksud dari nilai pendidikan karakter peduli terhadap 

lingkungan adalah peserta didik dapat merawat semua alat-alat, 

benda maupun makhluk hidup lainnya yang terdapat disekitarnya. 

Terlebih dengan hewan dan tumbuhan, harus merawatnya dengan 

memberinya makanan dan minuman. 
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5) Mencintai kebersihan  

Syaikh Umar bin Ahmad Baradja menjelaskan peserta 

didik yang mempunyai karakter yang baik ialah dia yang menjaga 

keberihannya. Hal itu seperti menjaga kebersihan seragam 

sekolahnya, mandi sebelum berangkat sekolah. Dengan begitu 

peserta didik akan lebih yaman dan dapat menerima pelajaran 

dengan baik.  

6) Mempunyai jiwa sosial yang tinggi  

Pesan dari Syaikh Umar bin Ahmad Baradja seorang 

peserta didik harus berkarakter baik yakni memiliki sikap sosial 

yang tinggi dengan selalu menghormati orang tua dan menyayangi 

kepada yang lebih muda. Tidak marah ketika ada Sesuatu hal yang 

seharusnya membuatnya marah. Sikap peduli sosial ini bisa 

dikategorikan menjadi beberapa, diantaranya sikap peduli sosial 

terhadp orang tua, kepada kerabat, kepada tetangga, kepada guru 

serta kepada teman.  

Dalam kitab Akhlak Lil Banin Jilid satu di contohkan 

dengan selalu menaati perintah orang tua selama perintah tersebut 

tidak bertentangan dengan peri ntah agama, berbuat baik dengan 

dengan kerabat yang sedang membutuhkan bantuan, tidak 

bertengkar dengan tetangga, seorang peserta ddik juga harus 

memperlakukan gurunya sebagaimana memperlakukan kedua 

orang tuanya, yakni bersikap hormat, tidak memotong 
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pembicaraan guru, menjawab pertanyaan guru dengan baik, sebab 

ruh dari peserta didik adalah seorang guru. 

Bersikap baik kepada teman juga termasuk salah satu dari 

sikap peduli sosial. Beberapa caranya dengan bersikap tidak 

sombong kepada teman, jika terdapat temannya yang malas tidak 

membiarkan, namun mengingatkan, jika terdapat teman yang 

ketinggalan dalam menerima pelajaran, bisa dibantu untuk 

membantu.  

7) Toleransi 

Karakter toleransi dalam kitab ini, lebih difokuskan pada 

toleransi terhadap keluarga dan tetangga. Memiliki sikap toleransi 

dengan cara tidak mengeraskan suara ketika dirasa waaktunya 

tetangga atau keluarga sedang beristirahat, tidak mengintip tembok 

atau halaman rumahnya.56 

8) Mandiri 

Mandiri adalah suatu sikap yang baik seseorang yang tidak 

menggantungkan diri kepada orang lain. Sikap mandiri dalam kitab 

Akhlak Lil Banin dicontohkan dengan sikap seorang anak yang 

selalu menyiapkan keperluannya sendiri, mulai dari mandi, 

keebersihan pakaiannya, selalu menjaga shalatnya dan pelajaran 

yang sudah ia pelajari. 

                                                           
56 Faiq Nurul Izzah dan Nur Hidayat, “Nilai-nilai Pendidikan Karakter Dalam Kitab Al-Akhlak Lil 

Banin Jilid 1 Karya Al-Ustaz Umara Bin Ahmad Baradja’ Dan Relevansinya Bagi Siswa MI”, 

Al-Bidayah, Vol. 5, No.1,  2013. 
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9) Jujur 

  Jujur merupakan sikap tidak berbohong atau melakukan 

sesuatu sesuai dengan apa yang dikatakan. Dicontohkan dalam 

kitab, bahwa Muhammad adalah seorang yang sangat jujur. Suatu 

saat ketika ayahnya pergi saudaranya mengajak unruk mengambil 

makanan yang ada di almari, namun Muhammad tidak mau, karena 

ia mempunyai keyakinan bahwa orang lain tidak melihatnya 

namun Allah selalu melihat, mengawasi hambanya.   

10) Demokratis 

  Demokratis merupakan sikap dimana peserta didik menydari 

bahwa dia dan orang lain mempunyai hak yang sama. Contoh yang 

diberikan oleh Syaikh Umar bin Ahmad B aradja seperti tidak 

menggangu orang lain, sebab hal tersebut akan menimbulkan 

perkelahian. Jika meminjam peralatan orang lain atau barang milik 

orang lain, hendaknya tidak merusak, menghilangkan atau 

mengotori.  

11) Mempunyai tanggung jawab 

  Dalam hidup manusia tidak akan terlepas dari suatu 

tanggung jawab, karena dalam kehidupan pasti terdapat tugas yang 

harus diselesaikan. Sebagaimana yang telah dicontohkan dalam 

kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1, bahwa setiap peserta didik harus 
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menjaga peralatannya, jika sudah selesai menggunakan maka 

diekmbalikan pada tempatnya kembali, sehingga tidak hilang.57 

 

B. Konsep Pendidikan Karakter 

1. Pengertian Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter berasal dari dua istilah, yakni pendidikan dan 

karakter. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah pendidikan 

diartikan sebagai proses, cara, dan perbuatan mendidik.58 Dalam bahasa 

Arab istilah pendidikan disebut dengan Ta’dib. Ta’lim dan al-Tarbiyah. 

Kata Ta’dib mempunyai arti membimbing, menempa, mengajar, dan 

memberikan arahan. Sedangkan kata Ta’lim bermakna pendidikan yang 

berupa penyampaian sebuah pengertian, pengetahuan maupun 

keterampilan. Dan al-Tarbiyah berarti pemeliharaan dan pengajaran.59 

Mansur Muslich yang merujuk pada pendapatnya John Dewey 

mengatakan, bahwa pendidikan merupakan sebuah cara dalam rangka 

membentuk keterampilan dasar secara pengetahuan dan emosional kearah 

alam dan sesama manusia.60 

Novan Ardy Wiyani dalam bukunya mengutip dari pendapat 

Sofyan Sauri bahwa pendidikan dapat dikatakan sebagai sebuah kegiatan 

                                                           
57 Fajar Septian (ea,), “Nilai-nilai Karakter dalam Kitab Al-Akhlaq Lil Banin Karya Syekh Umar 

Baradja”, Jurnal Studi Al-Qur’an:Membangun Tradisi Berfikir Qur’ani, Vol. 12, No. 1, 2016, 

87-94. 
58 Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke Lima 

(Aplikasi KBBI V Luring) 
59 Muh. Mawagir, Nilai-nilai Pendidikan Karakter Prespektif Tafsir al-Misbah Karya Muhammad 

Quraish Shihab, (Palembang: Rafah Press, 2017), 14 
60 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Multidimensional, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2011), 67 
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untuk mengembangkan sikap dan tingkah laku seseorang dengan cara 

pembelajaran, pelatihan ataupun pengarahan sebagai usaha dalam 

mendewasakan manusia.61 Sejalan dengan pemikiran Novan Andy Wiyani, 

Husamah dkk mengutip dari pendapatnya Carter. V. Good bahwa 

pendidikan adalah proses pengembangan keterampilan seseorang yang 

berkaitan dengan sikap dan perilaku sosial.62  Much. Arif Saiful Anam 

mengartikan pendidikan merupakan suatu cara yang dilakukan oleh 

seseorang Dalam mendapatkan pengetahuan sebagai landasan untuk 

bertingkahlaku atupun bertindak.63 

Karakter berasal dari bahasa yunani yakni charassein yang 

memiliki makna membuat dalam atau membuat tajam, yang dalam bahasa 

inggris adalah character, dalam penelitian oleh Syamsul Kurniawan yang 

mengutip dari pendapat John. M. Echols dan Hassan Shadily.64 Disebutkan 

juga dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Karakter mempunyai arti 

tabiat, watak, akhlak, budi pekerti, dan sifat-sifat kejiwaan. 65  

Karakter dapat dimaknai dalam tiga pengertian, yaitu pertama, 

bersifat dinamis, bahwa karakter  dapat diartikan sebagai keadaan batin 

yang sudah diberikan. Dan yang kedua bersifat  non-dinamis, yang berarti 

karakter menjadi tingkat kekuatan seseorang dalam menghadapi keadaan 

                                                           
61 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Total Quality Management Konsep & 

Aplikasi di Sekolah, (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2018), 71  
62  Husamah, dkk, Pengantar Pendidikan, (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2019), 31 
63 Much. Arif Saiful Anam, “Pendidikan Karakter: Upaya Membentuk Generasi Berkesadaran 

Moral”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol.2, No. 2, 2014, 389. 
64 Syamsul Kurniawan, “Pendidikan Karakter Dalam Islam Pemikiran l-Ghazali tentang 

Pendidikan Karakter Anak Berbasis Akhlaq al-Karimah”, Tadrib, Vol.3, No.2, 2017, 198 
65 Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke Lima 

(Aplikasi KBBI V Luring) 
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batin yang sudah diberikan, hal itu merupakan sebuah cara untuk 

mengembangkan kemanusiannya. Dan pendapat yang ketiga mengatakan 

bahwa karakter merupakan kondisi batin yang belum terselesaikan.66   

Dalam hal ini, Uswatun Khasanah dan Much. Deiniatur lebih 

sepakat dengan pedapat pertama, yang mendefinisikan bahwa karakter 

adalah  sebuah tingkah laku yang sudah melekat dalam diri seseorang.67 

Sedangkan Muh. Mawagir bertolak belakang dengan itu, mengatakan 

karakter adalah keadaan batin seseorang yang belum selesai. Sehingga 

dapat dikembangkan kepada yang lebih baik lagi.68 Dalam bukunya Sofyan 

Mustopip dkk menjelaskan bahwa karakter merupakan cara pandang 

seseorang untuk menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam perilaku atau 

tindakan.69 Simon Philips mengatakan bahwa karakter adalah  sekumpulan 

nilai yang menuju pada sebuah sistem, yang mendasari perilaku ataupun 

pemikiran yang akan ditampilkan.70 

Thomas Lickona yang dikutip oleh Suyadi dalam bukunya 

menjelaskan bahwa pendidikan karakter meliputi tiga elemen, yakni 

mengetahui kebaikan, mencintai kebaikan, dan melakukan kebaikan.71 

dalam penelitiannya Sunarso dan Paryanto mengutip pendapat Lickona 

menjelasakan pendidikan karakter adalah pendidikan mengenai budi 

                                                           
66 Muh. Mawagir, Nilai-nilai Pendidikan…..,29 
67 Uswatun Khasanah dan Much. Deinatur, “Character Education in Early Childhood Based on 

Family”, Early Childhood Research Journal, Vol. 1, No. 1, 2018, 53. 
68 Muh. Mawagir, Nilai-nilai Pendidikan…..,31 
69 Sofyan Mustoip dkk, Implementasi Pendidikan Karakter, (Surabaya: CV. Jakad Publishing 

Surabaya, 2018), 40 
70 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab….., 70 
71 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: PT REMAJA 

ROSDAKARYA, 2013), 6 
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pekerti, yang menyangkut 3 aspek yakni pengetahuan, tindakan dan juga 

perasaan. Tanpa adanya ketiga aspek tersebut, pendidikan karakter dinilai 

kurang efektif.72  

Dalam penelitian Dalmeri dengan judul “Pendidikan Untuk 

Pengembangan Karakter (Telaah Terhadap Gagasan Thomas Lickona 

dalam Educating for Character), menyebutkan bahwa menurut pendapat 

Thomas Lickona, pendidikan karakter tidak hanya memberikan penjelasan 

kepada seseorang mengenai sesuatu yang baik dan sesuatu yang buruk, 

akan tetapi, pendidikan karakter itu juga menanamkan suatu kebiasaan 

yang baik kepada seseorang, sehingga seseorang tersebut akan memahami, 

menerapkan suatu kebaikan. Sehingga, dapat dikatakan bahwa pendidikan 

karakter mempunyai tujuan yang sama dengan pendidikan akhlak atau 

pendidikan moral.73   

Syamsul Kurniawan mengatakan bahwa pendidikan karakter dalam 

ajaran islam lebih dikenal dengan sebutan akhlaq. Pendidikan karakter dari 

sudut pandang agama islam berkaitan dengan suatu langkah untuk 

mewujudkan dalam diri seseorang budi pekerti, perilaku, atau perangai 

yang beradab, dapat melaksanakan perintah Allah Swt serta tidak 

melakukan yang dilarang oleh Allah Swt, serta mempunyai sikap amanah 

terhadap tugas yang diembankan Allah Swt.74   

                                                           
72 Sunarso dan Paryanto, “Implementasi Model Pembelajaran Competence-Based Training Pada 

Pembelajaran Praktik Kerja Mesin”, Jurnal Kependidikan, Vol. 46, No. 1, 2016, 72. 
73 Dalmeri, “Pendidikan Untuk Pengembangan Karakter (Telaah Terhadap Gagasan Thomas 

Lickona dalam Educating for Character)”, Al-Ulum, Vol. 14, No. 1, 2014, 271. 
74 Syamsul Kurniawan, ‘View of Pendidikan Karakter Dalam Islam Pemikiran Al-Ghazali Tentang 

Pendidikan Karakter Anak Berbasis Akhlaq Al-Karimah’, Tadrib, hal. 3, No. 2, 2017, 199.    
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Menurut Aisyah M.Ali pendidikan karakter adalah sebuah cara 

yang dilakukan secara terencana untuk membantu seseorang dalam 

memahami suatu hal yang baik dan meningkatkan manusia yang insan 

kamil.75  

Dari berbagai pendapat terkait pendidikan karakter yang tertera 

diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter adalah sebuah 

tindakan yang dilakukan secara berencana untuk meningkatkan sikap 

ataupun kprbadian seseorang untuk menjadi manusia yang lebih baik dari 

sebelumnya. 

2. Pendidikan Karakter Dalam Islam  

Dalam Islam istilah karakter dikenal sebagai akhlak. karakter 

seseorang dapat dilihat dari semua sikap dan cara berbicaranya. Hal 

tersebut akan menjadi suatu identitas diri. Karakter seseorang tersebut akan 

terbentuk dari kebudayaan yang ada baik melalui keluarga maupun 

masyarakat yang berada di lingkungan mereka.76 Menurut Al-Ghazali 

dalam Nuryantika dkk, akhlak merupakan suatu kepribadian yang melekat 

pada diri manusia, dari kepribadian tersebut akan timbul dengan mudah 

suatu perilaku dan tidak perlu ada pemikiran ataupun pertimbangan terlebih 

dahulu.  

Hal tersebut sejalan dengan pemikiran Ibnu Maskawaih bahwa 

akhlak adalah sebuah keadaan jiwa yang memotivasi diri seseorang 

                                                           
75 Aisyah M.Ali, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasinya, (Jakarta: kencana, 2018), 

13. 
76 Johansyah, “Pendidikan Karakter Dalam Islam: Kajian dari Aspek Metodologis”, Jurnal Ilmiah 

ISLAM FUTURA, Vol.XI, No. 1, 2011, 39-40. 
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melakukan suatu tindakan, yang dilakukan dengan senang tanpa adanya 

paksaan atau pemikiran terlebih dahulu.77 Sedangkan pendapat Imam 

Syafi’i dkk dalam penelitiannya, memberikan penjelasan, bahwa akhlak 

merupakan semua perilaku dan perkataan yang berkaitan dengan Allah 

SWT dan juga makhluknya, baik itu yang buruk ataupun yang baik.78 

Seseorang dengan kepribadian yang baik, maka perilaku, tindakan, 

atupun perbuatan yang dilakukan adalah perbuatan baik, jika diminta untuk 

melakukan perbuatan buruk maka dalam dirinya akan gelisah, tidak 

nyaman, merasa bersalah, sehingga hatinya diliputi perasaan-perasaan 

tidak tenang, sebab kebiasaan yang telah dilakukan akan melekat dalam diri 

seseorang dan menjadi sebuah kepribadian, karakter atau watak.79 

Karakteristik atau kepribadian seorang muslim yang baik sudah 

terdapat di dalam kitab suci umat muslim, yakni Al-Qur’an. diharapkan 

dengan karakter qur’ani, maka seorang muslim dapat menjadi manusia 

yang dapat menjalankan perintah-Nya dengan baik.  Karakteristik atau 

akhlak, apabila dikaitkan dengan pendidikan, berarti pendidikan itu adalah 

mengajarkan, membiasakan, mengarahkan dan melibatkan peserta didik 

secara langsung sesuai dengan isi dari nilai-nilai yang dilihat baik oleh 

agama, kebudayaan, pengetahuan mengenai karakteristik yang baik.80 

                                                           
77 Akilah Mahmud, “Akhlak  Islam Menurut Ibnu Miskawaih”, Jurnal Aqidah-Ta, Vol. VI, No. 1, 

2020, 89. 
78 Imam Syafi’i (ed,), “Pendidikan Karakter Dalam Prespektif Pendidikan Islam (Relevansi 

Pemikiran Ki Hajar Dewantara Dan Ibnu Miskawaih), VICRATINA: Jurnal Pendidikan Islam, 

Vol. 6, No. 1, 2020, 95.  
79 Johansyah, “Pendidikan Karakter Dalam…., 91 
80 Ibid, 92. 
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3. Karakteristik Perkembangan Moral  

Menurut Lawrence Kohlberg, dalam buku Psikologi Pendidikan 

oleh Sri Esti Djiwandono perkembangan moral mempunyai tingkatan, 

setiap tingkatnya mempunyai dua tahapan. Yakni sebagai berikut:81 

a) Moralitas prakonvensional, yang merupakan tingkatan pertama.  

Dalam tahap pertama, anak beradaptasi dengan hukuman serta 

kepatuhan. Pada tahap ini, seseorang akan patuh terhadap penguasa, 

sebab penguasa yang menciptakan ebuah peraturan. Dan seseorang 

lebih cenderung bertindak dengan benar sehingga terhindar dari suatu 

hukuman.82 Dan pada tahap kedua anak beradaptasikan diri dengan 

harapan sosial untuk mendapatkan penghargaan.  

b) Moralitas Konvensional, ini merupakan tingkatan kedua dari teori 

perkembangan Lawrence Kohlberg.  

Di tahap pertama anak beradaptasi dengan peraturan yang ada sehingga 

bisa memperoleh persetujuan dari orang lain, serta mempertahankan 

hubungan. Arah perilaku baik pada tahapan ini adalah perilaku yang 

menyenangkan, disetujui oleh orang lain, dan membantu. Seseorang 

akan mengarah pada hubungan baik dengan orang lain, menjadi 

seseorang yang baik, empati serta peduli dengan orang disekitarnya, 

                                                           
81 Sri Esti Wuryani Djiwandono, “Psikologi Pendidikan” (Jakarta: Gramedia Widiasarana 

Indonesia, 2002), 83. 
82 Retno Ayu Kusumaningtyas, (ed,), Uji Kompetensi Guru Pembahasan dan Paket Soal, (Jakarta: 

PT Bumi Aksara, 2018), 5. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

48 
 

48 
 

serta akan mengarah kepada perilaku tertentu yang  menurutnya 

alami.83 

Pada tahapan kedua, anak mengakui apabila kelompok sosial  

menerima aturan yang sesuai dengan semua anggota kelompok. 

Tindakan yang mereka lakukan sesuai dengan peraturan sehingga dapat 

terhindar dari tudingan sosial. Pada tahapan ini, seseorang akan 

mengarah kepada hukuman dan aturan. Seseorang akan menganggap 

bahwa ketertiban perlu untuk dijaga, melaksanakan kewajiban yang ada 

serta tugas-tugas yang bersifat umum, yang berkaitan dengan 

kewajiban serta tugas yang diberikan oleh masyarakat.84 

c) Moralitas Passcakonvensional. Ini merupakan tingkatan yang ketiga. 

Tingkatan ini menunjukkan bahwa, kemudian sebuah moral akhirnya 

berkembang sesuai dengan pendiriannya sendiri, apabila tidak 

bergantung pada pendapat konvensional yang ada.85 

Dalam penelitian yang berjudul “Telaah Kritis Terhadap Teori 

Perkembangan Moral Lawrence Kohlberg” oleh Siti Rohmah Nurhayati, 

mengutip dari Hook. Pada tingkatan prakonvensional, kebanyakan yang 

telah mencapai merupakan anak-anak yang berada pada usia dibawah 10 

tahun. Tingkatan konvensional, kebanyakan dicapai oleh remaja dan orang 

dewasa, dan tingkatan pascakonvensional biasanya dicapai oleh orang rang 

dewasa dan usianya telah mencapai 24 tahun. Lawrence Kohlberg 

                                                           
83 Ibid, 6 
84 Ibid, 6 
85 Sri Esti Wuryani Djiwandono, “Psikologi Pendidikan” (Jakarta: Gramedia Widiasarana 

Indonesia, 2002), 83. 
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menyatakan bahwa moralitas didapatkan melalui tahapan-tahapan yang 

ada. Seseorang tidak akan mendapatkan pemahaman yang jauh lebih tinggi, 

apabila tidak memperhatikan pembelajaran, dorongan atau latihan yang 

ada. Dan yang terpenting dari teori ini adalah bahwa penalaran moral 

seseorang akan meningkat sesuai dengan usianya.86  

Erick Homburger Erickson menyatakan bahwa perkembangan 

psikososial seseorang melewati 8 tahapan, diantaranya: 

1) Bayi. Tahapan ini biasanya berada pada seseorang di usia 0-1 tahun. 

Pada tahapan ini seseorang baru mengetahui duni, dan orientasinya 

hanya pad rasa nyaman saja. Rasa nyaman tersebut tertuju pada 

kebutuhan primernya, yaitu minum, makanm, kasih sayang. sehingga, 

biasa terjadi jika pada usia ini, mereka lebih mempercayai orang yang 

memberikan rasa nyaman pada dirinya dari pada orang yang baru 

dikenal. 

2) Usia bermain. Tahapan ini berada pada usia 2-3 tahun. Pada tahapan ini 

seseorang tidak mau bergantung dengan orang lain, mereka sudah 

mempunyai keinginan dari dalam dirinya sendiri. Sehingga perlu sekali 

pada tahapan ini orang tua memberikan kebebasan kepada seoarng 

anak, namun tetap pada pengawasan juga, karena jika seorang anak 

terlalu dikekang, mereka akan merasa kecewa. 

                                                           
86 Siti Rohmah Nurhayati, “Telaah Kritis Terhadap Teori Perkembangan Moral Lawrence 

Kohlberg”, Paradigma: No.2, 2016, 97-98. 
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3) Prasekolah. Tahap ini biasa terjadi pada usia 3-6 tahun. Pada tahapan 

ini dalam diri seseorang sudah tumbuh rasa bertanggung jawab 

mengenai dirinya sendiri. Sehigga peran orang-orang dewasa 

disekitarnya sangan diperlukan, dan jika terlalu dikendalikan oleh 

orang dewasa, akan muncul rasa kecewa dalam diri anak.  

4) Masa Sekolah. Masa sekolah berada di usia 7-12 tahun. Di usia ini, 

mereka lebih menyukai kegiatan yang menghasilkan sesuatu dalam 

waktu yang dekat, dan jika mereka berhasil, mereka akan merasa puas 

dan bahagia, namun jika mereka gagal maka mereka akan bersikap 

rendah diri, sehingga bimbingan dan arahan dari orang tua sangat 

dibutuhkan pada tahapan ini.  

5) Masa remaja. Masa remaja tepat berada paada usia 12-18 tahun. 

Seseorang di usia ini mulai mencari identitas dari dirinya, dan identitas 

tersebut akan mempengaruhi masa depannya. Lingkungan memberikan 

banyak pengaruh terhadap pencariian identitas seseorang, sehingga 

lingkungan yang baik sangat diperlukan pada seseorang di tahapan ini, 

dan harus berhati-hati dalam memilih lingkungan, sebab lingkungan 

yang buruk akan membentuk identitas seseorang menjadi kurang baik.  

6) Usia dewasa awal. Tahapan ini terjadi pada usia 20 tahunan. Seseorang 

pada usia ini tumbuh dalam dirinya rasa pentingnya berinteraksi dengan 

masyarakat ataupun teman seusianya. Pada tahapan ini seseorang 

merakan bahwa perlunya berinteraksi dengan orang-orang tertentu saja, 

termasuk untuk membicarakan hal-hal yang bersifat privat. Sehingga 
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pada usia ini memerlukan sosok yang dekat dengan seseorang atau 

teman dekat. Jika pada tahapan ini seseorang merasa gagaal, maka ia 

akaan merasa tersisihkan oleh masyarakat.  

7) Usia dewasa tengah. Tahapan ini terjadi di usia 20-50 tahun. Pada 

tahapan ini seseorang akan mempunyai rasa tanggung jawab dalam 

dirinya serta mempunyai sikap peduli terhadap generasi setelahnya. 

Seperti hal-hal yang berkaitn dengan keadaan dimasa depan, 

kebahagiaan serta kebutuhan hidup.  

8) Usia dewasa akhir. Masa ini berada di usia 50 tahun keatas. Seseorang 

dimasa ini akaan lebih bnyak mengnstopeksi dan mereview dirinya di 

masa lalu. Harapanya pada tahapan ini seseorang tidak merasakan 

kecewa terhadap hal-hal yang pernah dilakukan di masa yang lalu.87 

4. Nilai-nilai Pendidikan Karakter 

Nilai-nilai karakteristik dapat dikatakan sebagai suatu nilai yang 

disampaikan, dilatih, diterapkan yang dibisa didapatkan dari sekolah, 

masyaraakat, serta lingkungan dimana seseorang tinggal, nilai-nilai 

tersebut diajarkan supaya seseorang dapat membedakan kebaikan dan 

keburukan.88 

Ari Ginanjar melalui teori ESQ yang dikutip oleh Abdul Majid dan 

Dian Andayani memberikan pandangan mengenai pendidikan karakter 

yang sesungguhnya akan mengarah kepada sifat-sifat Allah yang baik. 

                                                           
87 Retno Ayu Kusumaningtyas, (ed,), Uji Kompetensi Guru….., 7-8. 
88 Adi Suprayitno dan Wahid Wahyudi, Pendidikan Karakter Di….., 41. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

52 
 

52 
 

Yakni al-Asma al-Husna. Nilai-nilai pendidikan karakter tersebut 

diantaranya, jujur, tanggung jawab, disiplin, visioner, adil, peduli, 

kerjasama.89 

Suyadi mengatakan 18 nilai pendidikan karakter menurut 

kementerian Pendidikan Nasional diantaranya,  

a. Religius, sebuah ketaatan dalam melaksanakankan ajaran agama. 

b. Toleransi, sebuah sikap dalam menghargai perbedaan agama, ras, 

budaya ataupun etis. 

c. Disiplin, suatu kegiatan yang dilakukan secara teratur terhadap semua 

peraturan yang sudah dibentuk. 

d. Jujur, suatu kepribadian yang menggambarkan kesatuan antara 

perkataan, perbuatan dan pengetahuan. 

e. Kerja keras, sebuah tindakan yang menunjukkan kesungguhan dalam 

menyelesaikan sebuah permasalahan, tugas, pekerjaan ataupun yang 

lainnya.  

f. Kreatif, perilaku yang menunjukkan sebuah pembaruan dalam 

memecahkan sebuah persoalan, sehingga dapat menemukan strategi 

baru yng lebih baik.  

g. Mandiri, sebuah kepribadian yang menggambarkan seseorang tidak 

bergantung kepada orang lain.  

                                                           
89 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Prespektif Islam, (Bandung: PT 

REMAJA ROSDAKARYA, 2012), 43. 
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h. Demokratis, cara berpikir yang menggambarkan adanya persamaan hak 

dan kewajiban antara disi sendiri dan  orang lain. 

i. Rasa ingin tahu, sebuah kepribadian yang menggambarkan rasa ingin 

tahu terhadap suatu hal yang telah dilihat, didengan ataupun dipelajari.  

j. Nasionalisme, sikap mengutamakan kepentingan Negara diatas 

kepentingan sendiri. 

k. Cinta Tanah Air, sikap yang menunjukkan rasa sangat bangga terhadap 

semua yang berkaitan dengan tanah air.  

l. Menghargai Prestasi, sikap mengakui skiil orang lain. 

m. Komunikatif, sikap terbuka terhadap orang lain, dengan cara 

komunikasi yang baik dan santun. 

n. Cinta Damai, perilaku yang menunjukkan ketenangan terhadap 

kehadiran dirinya dalam sebuah perkumpulan ataupun masyarakat. 

o. Gemar Membaca, sebuah kegiatan tanpa adanya paksaan untuk 

meluangkan waktu dalam rangka membaca beragam pengetahuan, 

informasi, buku dan lain sebagainya. 

p. Peduli Lingkungan, sikap untuk selalu menjaga kelestarian lingkungan 

sekitarnya. 

q. Peduli Sosial, perilaku yang menunjukkan kepedulian seseorang 

terhadap orang lain yang membutuhkan.  
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r. Tanggung Jawab, perilaku seseoranng dalam menyelsaikan tugas baik 

yang berkaitan dengan orang lain maupun dirinya sendiri.90 

5. Prinsip Pendidikan Karakter 

Menurut Lickono, Schaps dan lewis dalam bukunya Adi Suprayitno 

dan Wahid Wahyudi, terdapat beberapa prinsip pendidikan karakter yang 

dapat digunakan sebagai alat untuk menilai ketercapaian dalam sebuah 

penerapan pendidikan karakter, diantaranya sebagai berikut : 

a. Secara sistematis lembaga pendidikan melakukan penilaian serta 

pengukuran dan kondisi dari fungsi staf sebagai pendidikan karakter 

serta sudah sampai mana peserta didik dapat menerapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, kepribadian yang baik.  

b. Lembaga pendidikan tidak hanya melibatkan warga sekolah sajaa 

dalam pendidikan karakter, tetapi juga melibatkan warga sekitar dan 

pihak keluarga.  

c. Lembaga pendidikan memberikan banyak dukungan terhadap 

penguatan pendidikan karakter. 

d. Pegawai-pegawai lembaga pendidikan merupakan masyarakat belajar 

adab, budi pekerti maupun etika yang membagi tugas dalam 

menerapkan pendidikan karakter serta menyalurkan nilai-nilai karakter 

kepada peserta didik. 

e. Lembaga pendidikan meningkatkan semangat diri semua peserta didik. 

                                                           
90 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: PT ROSDA KARYA, 2013), 7-

9.  
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f.  Lembaga pendidikan menumbuhkan masyarakat yang peduli 

dengan pendidikan karakter. 

g. Lembaga pendidikan memberikan definisi karakter dengan menyeluruh 

untuk menamkan perasaan, perbuatan dan pemikiran. 

h. Sebagai dasar karakter yang baik, lembaga pendikan meningkatkan 

pilar-pilar etika. 

i. Lembaga pendidikan menggunakan pendekatan komperhensif dalam 

pendidikan karakter, yaitu pendekatan secara menyeluruh.91 

6. Pentingnya Pendidikan Karakter 

Seseorang dengan pribadi yang berkualitas, yang tidak hanya 

unggul pada segi pengetahuan kognitifnya saja, tetapi juga dari segi 

kepribadian atau karakter, dimana hal tersebut dapat mewujudkan 

kesuksesan, dapat dilahirkan melalui pendidikan karakter. Pendidikan 

karakter menjadi landasan utama dalam pembentukan karakter baik 

bangsa, sehingga adanya pendidikan karakter dalam pendidikan di 

Indonesia itu sangat penting. Penjelasan tersebut adalah pendapat dari 

Sofyan Tsauri dalam bukunya “Pendidikan Karakter Peluang dalam 

Membangun Karakter Bangsa”.92 

Adi Suprayitno dan Wahid Wahyudi mengatakan seseorang dengan 

karakter atau kepribadian yang baik akan menerapkan beragam hal baik 

terhadap dirinya sendiri, orang lain, lingkungannya, bangsa, Negara, serta 

                                                           
91 Adi Suprayitno dan Wahid Wahyudi, Pendidikan Karakter Di…., 39-40. 
92 Sofyan Tsauri, Pendidikan Karakter Peluang dalam Membangun Karakter Bangsa, (Jember: 

IAIN Jember Press, 2015), 53 
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terhadap Tuhan YME.93 Melihat penjelasan diatas pendidikan karakter 

merupakan landasan utama yang perlu untuk diterapkan sebab dengan 

pendidikan karakter seseorang dapat tertanam suatu kebiasaan yang baik 

dalam hidupnya, dengan begitu seseorang memiliki tingkat kesadaran serta 

pemahaman yang tidak rendah, dan menerapkan nilai-nilai baik yang 

diketahui dalam hidupnya.94 

7. Tujuan Pendidikan Karakter  

Dalam pandangan Islam, Rasulullah Saw, menyampaikan bahwa 

tujuan utama dari pendidikan adalah terbentuknya karakter  yang baik. 

Begitu juga dengan menurut Socrates yang dikutip oleh Ali Miftakhu 

Rosyad, dasar dari tujuan pendidikan adalah menjadikan seseorang baik 

dan pintar. Dan setelah itu, visi utama dari pendidikan tetap sama, yakni 

untuk membangun karakter manusia yang baik.95 

Tujuan pendidikan karakter menurut Direktorat Pendidikan Tinggi 

adalah dalam rangka meningkatkan potensi siswa sehingga menjadi 

manusia yang bertaqwa dan beriman kepada Allah Swt, sehat rohani, 

memiliki ilmu, mempunyai akhlaq yang baik, mandiri serta menjadi warga 

Negara yang bertanggung jawab dan demokrasi.  

                                                           
93 Adi Suprayitno dan Wahid Wahyudi, Pendidikan Karakter Di Era Milenial, (Yogyakarta: CV 

BUDI UTAMA, 2020), 41. 
94 Imam Syafi’I (ed,), “Implementasi Pendidikan Karakter Sebagai Upaya Peningkatan Mutu Bina 

Pribadi Islami Pada Peserta Didik” UNISAN JURNAL: JURNAL MANAJEMEN DAN 

PENDIDIKAN, Vol.2, No.2, 2023, 968. 
95  Ali Miftakhu Rosyad, “Implementasi Pendidikan Karakter melalui Kegiatan Pembelajaran di 

Lingkungan Sekolah, TARBAWI: Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan, Vol. 05, No. 02, 

2019. 179. 
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Tujuan pendidikan karakter dilihat dari segi operasional 

mempunyai tujuan yakni untuk mengembangkan kualitas pelaksanaan serta 

hasil pendidikan yang menuju pada keberhasilan pembentukan karakter 

siswa secara menyeluruh, seimbang sesuai dengan standart kelulusan dan 

teratur. diharapkan dengan adanya pendidikan karakter siswa secara 

mandiri dapat memanfaatkan pengetahuannya, menelaah dan  menerapkan 

nilai-nilai karakter sehingga dapat terealisasi dalam kehidupan sehari-hari 

Dilihat dari segi institusional, pendidikan karakter mempunyai 

tujuan untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan serta hasil pendidikan 

yang terdapat dalam lembaga pendidikan. Pendidikan karakter yang 

diterapkan dengan baik dalam lembaga pendidikan, maka dapat 

menumbuhkan warga sekolah yang dapat bertanggung jawab, disiplin, 

mandiri, dapat menghargai orang lain, jujur, dapat menjaga perilaku, dan 

menjalankan perintah agama. Diharapkan dengan diterapkannya 

pendidikan karakter yang menyeluruh akan dapat menghasilkan serta 

menciptakan budaya sekolah yang akan menjadi jati diri atau identitas 

lembaga pendidikan di pandangan masyarakat umum.96 

Dari berbagai tujuan pendidikan karakter diatas, dapat disimpulkan 

bahwa tujuan dari pendidikan karakter adalah memilih, membentuk serta 

menguatkan kepribadian atau perilaku yang akan dilakukan oleh seseorang. 

8. Fungsi Pendidikan Karakter 

Menurut Saryanto fungsi dari pendidikan karakter diantaranya,  

                                                           
96 Aisyah M.Ali, Pendidikan Karakter: Konsep….., 13-14  
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a. Sebagai filter, dengan bekal pendidikan karakter seseorang akan dapat 

memfilter suatu hal yang tidak sesuai dengan norma-norma yang 

berlaku, sehingga seseorang dapat memahami hal-hal yang baik.    

b. Memperbaiki, pendidikan karakter memberikan peranan pada 

seseorang, sehingga seseorang memiliki pemahaman mengenai baik 

dan tidaknya suatu hal. 

c. Mengembangkan, pendidikan karakter akan memberikan pengaruh 

pada kemampuan seseorang  untuk berperilaku yang lebih baik lagi.97 

Sedangkan Sofyan Tsauri dalam bukunya menjabarkan fungsi 

pendidikan nasional yaitu mencetak karakter serta meningkatkan 

kemampuan. 98Kebudayaan bangsa hendaknya memberikan pandangan 

yang memuat bahwasanya pendidikan di Indonesia harusnya memberikan 

pengaruh yang baik untuk kepribadian atau karakter seseorang. Sependapat 

dengan Sofyan Tsauri, Siti Farida  mengutip dari UU no. 20  tahun 2003 

pasal 3, menjelaskan bahwa fungsi dari pendidikan karakter adalah untuk 

menciptakan kepribadian dan serta menumbuhkan kemampuan bangsa 

yang mempunyai martabat.99 

9. Manfaat Pendidikan Karakter 

Akan terdapat manfaat dalam sebuah tindakan baik, maka manfaat 

dari pendidikan karakter diantaranya, 

                                                           
97 Saryanto dkk, Karakter di Masa Merdeka Belajar, (Banten: Media Sains Indonesia, 2023), 6 
98 Sofyan Tsauri, Pendidikan Karakter Peluang….., 49. 
99 Siti Farida, “Pendidikan Karakter Dalam Prespektif Islam”, Kabilah, Vol. 1, No. 1,2016, 203.  
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a. Melahirkan generasi dengan potensi diri yang baik, seperti pemikiran 

yang positif, pandangan yang baik, dengan begitu akan terwujud 

kepribadia baik dikalangan masyarakat.  

b. Sebagai perbaikan dan memberikan pengaruh kemajuan terhadap 

perilaku masyarakat yang multikultural.  

c.  Sebagai upaya untuk meningkatkan kebudayaan bangsa baik lokal 

ataupun hubungan internasioanal.100 

10. Evaluasi Pendidikan Karakter  

Menurut pendapat Schriven dalam Muhammad Ridha Albaar 

memberikan informasi bahwa evaluasi merupakan aktivitas penilaian 

terkait kemanfaatan sesuatu.101 Sejalan dengan pendapat dari Djaali dan 

Pudji Muljono dalam bukunya Amos Neolaka da Grace Amialia A. 

Neolaka, evaluasi adalah suatu cara yang terstruktur dalam mengambil 

keputusan atau menetukan ketercapaian dari program dengan tujuan yang 

sudah ada.102 

Sedangkan menurut Dharma Kesuma dkk, evaluasi berkaitan 

dengan suatu cara yang digunakan dalam melihat kondisi sebuah objek 

melalui suatu media, salah satunya instrument dan memberikan 

perbandingan hasil yang didapat dengan standart tertentu sehingga dari situ 

                                                           
100 Andika Dirsa (ed,), Pendidikan Karakter, (Sumatera Barat: PT GLOBAL EKSEKUTIF 

TEKNOLOGI, 2022), 26. 
101 Muhammad Ridha Albaar, Desain Pembelajaran Untuk Menjadi Pendidikan Yang Profesional, 

(Ponorogo:Uwais Inspirasi Indonesia, 2020), 52. 
102 Amos Neolaka da Grace Amialia A. Neolaka, Landasan Pendidikan Dasar Pengenalan Diri 

Sendiri Menuju Perubahan Hidup, (Depok: KENCANA, 2017), 138. 
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akan diperoleh sebuah kesimpulan.103 \Dalam pendidikan karakter, 

evaluasi dilakukan untuk mengetahui indikator-indikator atau nilai-nilai 

dari karakter yang telah di tetapkan oleh lembaga pendidikan, sehingga 

esensi dari pendidikan karakter yaitu membandingkan sikap yang terdapat 

dalam diri seseorang dengan indikator atau nilai karakter yang sudah 

ditentukan oleh lembaga pendidikan. Dalam evaluasi memerlukan 

informasi yang dapat dihasilkan dari pengukuran ataupun tes.  

Tes merupakan sebuah cara menggunakan alat dalam sebuah objek, 

yakni peserta didik. Sedangkan pengukuran dapat di deskripsikan sebagai 

suatu cara yang dilakukan dalam rangka mengatahui kondisi dari sesuatu. 

Hasil dari pengukuran belum mempunyai arti secara mendalam, hanya 

mendeskripsikan hasil dari suatu tes atau instrument. Didalam pengukuran 

juga tidak terdapat kegiatan membandingkan antara sikap seseorang 

dengan indikator karakter atau standart tertentu.104 Dalam dunia 

pendidikan, pengukuran mempunyai sifat yakni, nyata/kongkrit, 

berdasarkan suatu ukuran yang mudah dipahami, dan objektif.105 

Mnurut Suharsimi Arikunto dalam Zubairi, alat evaluasi dapat 

diklasifikasikan menjadi dua, diantaranya tenik tes dan teknik non-tes. 

Teknik tes dapat dilakukan melalui beberapa cara, diantaranya: 

                                                           
103 Dharma Kesuma (ed,), Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, (Bandung: 

PT REMAJA ROSDAKARYA, 2013), 38. 
104 Ibid 
105 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter di Sekolah: Revitalisasi Peran Sekolah dalam 

Menyiapkan Generasi Bangsa Berkarakter, (Yogyakarta: Samudra Biru,  2017), 43.  
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a. Tes Sumatif. Tes sumatif dilakukan dalam rangka melihat hasil belajar 

mengajar diakhir tahun pembelajaran dari semua program yang ada. 

b. Tes Formatif. Tes formatif dilakukan untuk melihat hasil belajar pada 

akhir setiap mata pelajaran.  

c. Tes Diagnosis. Tes ini dilakukan dalam rangka melihat apakah peserta 

didik mengalami kesulitan dalam memahami bantuan yang diberikan 

guru, sehingga diadakan penilaian.  

d. Sedangkan teknik non-tes dapat dilakukan melalui observasi, 

wawancara, kuesioner, check list, skala bertingkat ataupun riwayat 

hidup.106  

C. Implementasi Pembelajaran Kitab Akhlak Lil Banin dalam Penguatan 

Pendidikan Karakter  

Untuk menguatkan penelitian ini maka, penulis menyantumkan hasil 

penelitian terdahulu sebagai berikut: Dalam penelitian yang diakukan oleh 

Siti Nur Jannah dkk, menyatakan bahwa penerapan dari kitab Akhlak Lil 

Banin memberikan pengaruh yang baik kepada peserta didik kelas 7 hingga 

kelas 9 SMP IT Nurul Ihsan. Peserta didik SMP IT Nurul Ihsan lebih 

memahami sikap-sikap yang seharusnya dilakukan oleh seorang aak 

terhadap orang tua ataupun orang tuanya, sikap peserta didik terhadap guru 

dan temannya, sikap jujur, sikap disiplin terh adap peraturan yang berlaku.  

                                                           
106 Zubairi, Pendidikan Karakter Peserta Didik Dalam Pendidikan Agama Islam, (Indramayu: CV. 

Adanu Abimata, 2020), 78 
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 Sehingga peserta didik mempunyai akhlak yang berkualitas. 

Perubahan akhlak tersebut juga dipengaruhi oleh metode yang digunakan 

oleh metode yang digunakan, diantaranya metode mendisiplinkan, 

memberikan tindakan tegas ketika pembelajaran, dengan memberikan 

reward dan punismen. Dan disaat evaluasi terdapat penghargaan untuk 

peserta didik paling ramah, paling rajin dan paling teladan.107 

 Hasil penelitian kedua dilakukan oleh Nurul Ita Syavira dan 

Romdloni. Mereka menyatakan bahwa adanya pembelajaran kitab Akhlak 

Lil Banin yang di terapkan di Asrama Al-Umami Pondok Pesantren Nurul 

Huda memberikan dampak kepada santri kelas 1 Madrasah Diniyah wustho. 

Dampak yang terjadi diantaranya, santri sudah terbiasa shalat dengan rajin 

dan menggunakan pakaian yang rapi dan membaca asmaul husna setelah 

selesai shalat, ketika terdapat pembelajaran dikelas santri tidak berbicara 

sendiri, ketika bersama orang tua santri berkata sopan dan lembut, jika 

bertemu dengan orang yang baru santri sangat menjaga sikapnya yakni 

dengan menyapa dan tersenyum, dan mereka juga sangat menjaga kitab 

yang sedang mereka pelajari, yakni kitab Akhlak Lil Banin.108  

D. Kerangka Berpikir 

                                                           
107 Siti Nur Jannah (ed,), “Implementasi Akhlak Lil Banin dalam Membentuk Akhlak Siswa di 

SMP IT Nurul Ihsan”,  International Conference on Islamic Studies (ICoIS), Vol. 3, No. 1, 2022, 

515. 
108 Nurul Itu Syavira dan Romdloni, “Pembelajaran Kitab Akhlak Lil Al-Banin Dalam Pembinaan 

Akhlak Santri Di Asrama Al-Umami Pondok Pesantren Nurul Huda Sukaraja 2022”, Jurnal 

Pendidikan Islam Nusantara Fakultas Agama Islam Universitas Nurul Huda, Vol.1, No. 2, 2022,  

141-142. 
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  Kerangka berpikir dapat diartikan sebagai suatu penjelasan secara 

sementara mengenai gejala yang menjadi objek dalam suatu permasalahan. 

Kerangka berpikir dilakukan berdasarkan penyusunan yang didasarkan pada 

teori-teori yang telah dicantumkan dan hasil dari penelitian yang sesuai.109  

Penelitian ini terfokus pada implementasi pembelajaran kitab Akhlak Lil 

Banin Jilid 1 yang terdapat di MTs N 04 Madiun, karena MTs N 04 Madiun 

merupakan madrasah yang menggunakan pembelajaran kitab Akhlak untuk 

menguatkan karakter peserta didiknya. Peneliti  menjalankan penelitiannya 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus, 

sehingga untuk lebih memudahkan dalam memahami alur penelitian, disini 

peneliti sudah membuat kerangka teori, yaitu sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

                                                           
109 Erwin Widiasworo, Mahir Penelitian Pendidikan Modern Metode Praktis Guru, Dosen dan 

Mahasiswa Keguruan, (Yogyakarta: Araska, 2018), 71 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian didefenisikan sebagai sebuah proses yang dilakukan oleh 

seorang peneliti untuk melakukan sebuah penelitian.1 Dalam buku karya Ode Putra 

dan Sri Ayu menyebutkan bahwa metode penelitian atau desain penelitian 

merupakan sebuah cara untuk menemukan informasi atau data serta melakukan 

analisis terhadap data dalam suatu penelitan.2 Metode penelitian sangat membantu 

dalam proses penemuan serta pengolahan data, maka dari itu baik dalam 

menemukan ataupun mengolah data harus menggunnakan metode yang benar dan 

tepat sehingga tidak terjadi kerancuan didalamnya. Penjelasan lebih lanjut 

mengenai metode penelitian ini sebagai berikut : 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Peneliti memakai jenis penelitian kualitatif. Penelitian kulitatif 

mendeskripsikan serta menelaah suatu peristiwa, kejadian, fenomena, baik 

secara individu ataupun secara kelompok. Penelitian kualitatif memperoleh 

data berdasarkan pengamatan secara saksama, deskripsi secara detail dan 

disertai dengan hasil wawancara dengan narasumber secara mendalam.3 

Penelitian kualitatif memperoleh hasil penelitian dari adanya wawancara 

dengan subjek penelitian atau informan serta adanya observasi serta hasil dari 

                                                           
1 Masayu Rosyidah dan Rafiqa Fijra, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Deepublish, 2021), 2.   
2 Ade Putra Ode Amane dan Sri Ayu Laali, Metode Penelitian, (Sumatra Barat: Insan Cendekia 

Mandiri, 2022), 56. 
3 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: AR-

RUZZ MEDIA, 2017), 13-14.  
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triangulasi.4 Data penelitian kualitatif berupa dokumen, kalimat, pernyataan, 

serta data lain yang bentuknya deskripsi dan bukan angka. 

Peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Dekriptif kualitatif disini berarti penelitian 

dilaksanakan dengan menguraikan serta memberikan penjelasan seacara 

konkret, cermat dan teratur. Penelitian deskriptif kualitatif ini berkaitan dengan 

memberikan gambaran apa adanya mengenai suatu peristiwa atau fenomena 

yang terjadi dan tidak menjelaskan keterkaitan yang terjadi antarvariabel.5 

Dalam bukunya Andi Prastowo menyatakan bahwa studi kasus berkaitan 

dengan telaah yang dijalankan secara mendalam dan terperinci terhadap suatu 

fenomena, kondisi tertentu ataupun lingkungan yang dapat menerangkan 

sebuah hal.6 

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan atau biasa dikenal 

dengan (field research). Field research merupakan penelitian yang dalam 

pengumpulan informasi atau pencarian datanya diharuskan untuk terjun 

langsung ke lapangan.7 Berdasarkan uraian diatas, dengan demikian penelitian 

ini mempunyai tujuan untuk mnemukan sebuah fakta, yang kemudian 

memberikan sebuah penjabaran yang telah di peroleh dari lapangan secara 

langsung. Dalam hal ini, MTs N 04 Madiun menjadi tempat peneliti untuk 

melaksanakan penelitian lapangan.   

                                                           
4 Wina Sanjaya, PENELITIAN PENDIDIKAN: Jenis, Metode dan Prosedur, (Jakarta: KENCANA 

Prenada Media Grup, 2014), 43. 
5 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis ….., 59. 
6 Andi Praswoto, Memahami Metode-Metode Penelitian: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis, 

(AR-RUZZ MEDIA, 2017), 129.  
7 Aji Sofanudin, Metodologi Penelitian Ilmu Tarbiyah, (Yogyakarta: Samudra Biru, 2011) ,134. 
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Peneliti menerapkan penelitian kualitatif yang bertujuan bahwa titik 

pusat penelitian ini adalah menjabarkan secara detail sesuai dengan kenyataan 

yang terdapat di lapangan dan bukan mencari sebuah sebab akibat, sehingga 

datanya dalam bentuk deskriptif dan tidak bisa diwakilkan dengan angka 

ataupun statistik. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi secara 

mendalam mengeni objek melalui teknik observasi, dokumentasi, ataupun 

wawancara.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian dengan judul Penguatan Pendidikan Karakter melalui 

Pembelajaran Kitab Akhlak Lil Banin Di MTs N 04 Madiun ini lakukan 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 04 yang berada di Desa Sewulan Kecamatan 

Dagangan Kabupaten Madiun Provinsi Jawa Timur. Penelitian ini diawali 

dengan perencanaan yakni penentuan permasalahan serta penetapan judul tepat 

pada bulan Desember 2022, yang kemudian diajukan kepada kepala program 

studi Pendidikan Agama Islam Sunan Ampel Surabaya. 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

Penelitian ini memiliki objek penguatan pendidikan karakter. 

Sedangkan subjek merupakan sesuatu yang memberikan data-data kepada 

peneliti, yang mana subjek yang diterapkan oleh peneliti adalah beberapa 

warga sekolah, diantaranya Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah 

Kurikulum, ustadz pengajar kitab, guru-guru rumpun PAI, beberapa peserta 

didik.  
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D. Sumber Data  

Menurut pendapat Muharto dan Arisandy Ambarita yang mengutip 

pendapat widoyoko sumber data berkaitan dengan subjek yang menyimpan 

data penelitian atau data penelitian tersebut diperoleh dari siapa dan dimana. 

Sumber data dapat digolongkan menjadi 4 macam yakni sumber data berasal 

dari seseorang, sumber data berasal dari tempat, sumber data yang berasal dari 

kegiatan, dan data yang berasal dari simbol. Dari keempat golongan sumber 

data tersebut dapat diklasifikasikan menjadi dua diantaranya sumber data 

primer serta sumber data sekunder.8  

Sumber primer berkaitan dengan data yang didapatkan peneliti secara 

langsung tanpa adanya perantara dan data yang baru pertama kalinya 

diperoleh. Sedangkan, data yang kedua bisa diperoleh peneliti secara tidak 

langsung, yang biasa dikenal sebagai sumber sekunder, dapat juga diartikan 

bahwa data yang diperoleh merupakan data dari sumber kedua atau data yang 

didapat dari arsip ataupun catatan pihak lain.9  

Data primer diperoleh peneliti dari observasi serta wawancara langsung 

bersama, Kepala Madrasah wakil kepala madrasah kurikulum, bapak/ibu guru, 

ustadz pengajar kitab, beberapa peserta didik MTs N 04 Madiun. Sumber data 

sekunder bisa diperoleh dari beberapa hasil publikasi seperti, buku, jurnal, 

artikel, majalah ataupun surat kabar. 

 

                                                           
8 Muharto dan Arisandy Ambarita, Metode Penelitian Sistem Informasi: Mengatasi Kesulitan 

Mahasiswa dalam Menyusun Proposal Penelitian, (Yogyakarta: Deepublish, 2016), 82. 
9 Anim Purwanto, Konsep Dasar Penelitian Kualitatif: Teori dan Contoh Praktis, (Nusa Tenggara 

Barat: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2022), 56-58. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Sebuah penelitian, hal yang perlu untuk diperhatikan selain metode 

adalah teknik serta alat yang digunakan dalam mengumpulkan data. Dengan 

menerapkan teknik pengumpulan data yang benar dan relevan, maka data yang 

diperoleh juga objektif. Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti memilih 

menerapkan teknik pengumpulan data berupa : 

a. Observasi 

 Observasi adalah teknik dalam mengumpulkan data melalui 

pengamatan yang meggunakan semua alat indera. Melalui teknik observasi 

peneliti langsung melakukan pengamatan ke lapangan terkait semua hal 

yang bersangkutan dengan peristiwa, ruangan, lokasi, pelaku, waktu, serta 

kegiatan. Dengan teknik observasi, peneliti dapat mengamati perilaku 

informan dalam waktu-waktu tertentu.10  

 Peneliti menerapkan teknik observasi dengann cara mencermati 

secara langsung terkait bagaimana pelaksanaan pembelajaran kitab akhlak 

lil banin jilid 1 di MTs N 04 Madiun di kelas untuk mencari data terkait 

perilaku dan juga karakter peserta didik selama disekolah. 

b. Wawancara 

 Wawancara biasa disebut dengan kegiatan melalui tanya jawab 

secara langsung antara orang yang yang mewawancarai dengan orang yang 

diwawancarai atau responden untuk menghasilkan sebuah keterangan yang 

                                                           
10 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: AR-

RUZZ MEDIA, 2017), 165.  
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berkaitan dengan penelitian melalui sebuah alat yang biasa dikenal dengan 

panduan wawancara (interview guide).11 Wawancara berbeda dengan 

komunikasi sehari-hari, karena dalam suatu wawancara, antara orang yang 

mewawancarai dan responden belum saling mengenal. Dan pertanyaan 

yang diajukan sesuai dengan yang terdapat di panduan wawancara.  

 Peneliti memilih untuk menerapkan teknik wawancara tidak 

terstruktur untuk mengambil data di lapangan. Teknik wawancara 

terstruktur merupakan wawancara yang tidak memberikan list jawaban 

kepada responden, dan pedoman wawancara yang dimanfaatkan lebih 

kepada garis besar sesuatu yang akan dipertanyakan.12 Dengan wawancara 

tidak terstruktur, peneliti akan lebih leluasa dalam mengajukan pertanyaan 

dan tidak terbatasi oleh susunan pertanyaan yang ada.  

 Berkaitan dengan hal tersebut peneliti mewawancarai secara tatap 

muka kepada kepala madrasah, wakil kepala madrasah 

kurikulum,beberapa guru rumpun PAI, ustadz pengajar kitab Akhlak Lil 

Banin, serta beberapa peserta didik untuk mendapatkan data mengenai 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran kitab akhlak lil 

banin dalam penguatan pendidikan karakter di MTs N 04 Madiun, karakter 

peserta didik di MTs N 04 Madiun dengan para guru, serta untuk mencari 

informasi terkait faktor penunjang serta faktor yang menghambat 

pembelajaran kitab Aklak Lil Banin Jilid 1 di MTs N 04 Madiun. 

                                                           
11 Barnawi dan Jajat Darojat, Penelitian Fenomologi Pendidikan, (Yogyakarta: AR-RUZZ 

MEDIA, 2018), 211. 
12 Musfiqon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prestasi Pustaka 

Publisher, 2012), 118.  
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c. Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan teknik pendukung dari teknik observai 

serta wawancara dalam pengumpulan data. Dengan adanya teknik 

dokumentasi, data yang terkumpul akan lebih akurat, karena didukung oleh 

beberapa foto, peraturan ataupun kebijakan yang ada.13 Oleh sebab itu, 

peneliti menerapkan teknik dokumentasi untuk menghasilkan informasi 

mengenai semua kegiatan yang berkaitan dengan penguatan pendidikan 

karakter melalui pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 di MTs N 04 

Madiun serta beberapa data seperti tata tertib madrasah, struktur pengurus 

MTs N 04 Madiun, data peserta didik ataupun data pendidik, dan juga visi 

misi MT s N 04 Madiun. 

F. Teknik Analisis Data 

Disampaikan oleh Sugiono dalambukunya, bahwa analisis data 

merupakan suatu kegiatan untuk menyusun serta memeriksa secara runtut data 

yang ditemukan melalui cara pengumpulan data yakni catatan lapangan , 

wawancara , observasi, memfilter antara data penting dengan data yang harus 

dipelajari, dan diakhiri dengan membuat kesimpulan sehingga penelitian dapat 

difahami dengan mudah oleh pembaca ataupun peneliti sendiri.14  

Peneliti menerapkan teknik analisis yang dalam buku Andri Wicaksono 

yang menguti dari pandangan Miles, Huberman, and Saldana dimana teknik 

tersebut mempunyai beberapa tahapan, diantaranya : 

                                                           
13 Endang Widi Winarni, Teori dan Praktik Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Penelitian Tindakan 

Kelas, Research And Development, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), 167. 
14 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), 89. 
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a. Pengumpulan Data  

 Tahapan ini, data dijadikan satu dengan melalui cara, yakni 

observasi, wawancara serta dokumentasi.  

b. Kondensasi Data 

Setelah melakukan pencarian informasi atau data, maka peneliti 

memperoleh beragam data yang cukup banyak dan tidak mungkin 

tersimpan dalam ingatan peneliti, oleh sebab itu harus dilakukan analisis 

data dengan cara kondensasi data. Pada langkah ini berarti memilah data-

data yang pokok, mengelompokkan hal-hal yangkrusial, mengumpulkan 

data sesuai dengan topic dan pola yang ada, ataupun penyederhanaan data 

yang telah didapat baik dari transkip wawancara, dokumentasi, observasi, 

catatan lapangan, ataupun lainnya.15 

c. Penyajian data  

Tahapan selanjutnya adalah penyajian data. Dalam tahapan ini data 

yang telah diperoleh dan telah dilakukan kondensasi, kemudian dilakukan 

penarikan kesimpulan serta memutuskan tindakan yang akan dilakukan.16 

d. Verifikasi data atau penarikan kesimpulan  

Langkah terakhir pada tahapan ini adalah penarikan kesimpulan. 

Setelah adanya hasil analisis yang dibuat oleh peneliti, kemudian dilakukan 

penarikan kesimpulan serta melalui bukti-bukti yang ada peneliti 

memeriksa kembali bukti yang telah diperoleh. Melalui langkah ini, 

                                                           
15 Andri Wicaksono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pengantar Ringkas), (Yogyakarta: 

Penerbit Garudhawaca, 2022), 114.  
16 Andri Wicaksono, Metodologi Penelitian Pendidikan ….., 115 
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peneliti dapat mengambil keputusan untuk melanjutkan analisis atau 

memperdalam pengambilan data.17 

G. Uji Keabsahan Data  

Uji keabsahan data menjadi bagian yang penting, karena uji keabsahan 

data menjadi barometer terkait benar atau tidaknya data yang dihasilkan. Oleh 

sebab itu, peneliti melaksanakan uji keabsahan data dengan beberapa langkah 

diantaranya : 

a. Perpanjang pengamatan 

 Perpanjangan pengamatan kegiatan oleh peneliti yang dilakukan 

dalam rangka membuktikan bahwa informasi yang selama ini diperoleh 

merupakan informasi yang valid. Waktu yang digunakan untuk 

perpanjangan pengamatan disesuaikan dengan intensitas peneliti dalam 

mengeksplorasi data. Perpanjangan pengamatan lebih di titik fokuskan 

pada data-data yang sudah didapat sebelumnya, untuk dibuktikan lagi 

dilapangan berubah atau tidak serta valid atau tidak. Bilamana setelah 

dibuktikan data sesuai, maka perpanjangan pengamatan dapat diselesaikan. 

18 

b. Ketekunan pengamatan 

 Melalui ketekunan pengamatan uji keabsahan data dapat dilakukan. 

Ketekunan pengamatan bisa dilaksanakan oleh peneliti dengan membaca 

literatur-literatur serta penelitian-penelitian yang sudah ada dan sesuai 

                                                           
17 Ibid 
18 Endang Widi Winarni, Teori dan Praktik….., 181. 
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dengan tema yang sedang diteliti. Dengan menggunakan ketekunan 

pengamatan, hal tersebut berarti peneliti melaksanakan pengamatan secara 

teliti serta berkelanjutan. Melalui ketekunan pengamatan tersebut kejelasan 

data serta runtutan kejadian yang ada dapat digambarkan secara 

terstruktur.19  

c. Triangulasi 

 Triangulasi adalah teknik yang diterapkan dalam meninjau 

informasi atau data yang berasal dari berbagai teknik dan waktu 

pengumpulan data. Cara ini dilakukan untuk menguji kebenaran peneliti 

dalam menemukan suatu data dari lapangan. 20 

 

H. Tahapan-tahapan 

Dalam melakukan penelitian, supaya tidak terjadi kerancuan, maka 

disusunlah tahap-tahap penelitian, berikut beberapa tahapan tersebut : 

a. Tahap Persiapan 

 Dalam tahap ini peneliti menyusun penelitian yang akan dilakukan. 

Tahapan tersebut mencakup, menyusun desain penelitian, menentukan 

lokasi penelitian, mengurus perizinan untuk penelitian, melihat kondisi 

lokasi penelitian, serta menyiapkan segala alat serta perlengkapan yang 

diperlukn untuk penelitian.  

b. Tahap Pelaksanaan 

                                                           
19 Endang Widi Winarni, Teori dan Praktik….., 182. 
20 Sugiyono, Memahami Penelitian….., 125. 
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 Peneliti melaksanakan pengumpulan data dengan terjun langsung 

kelapangan melalui beberapa teknik mulai dari observasi, wawancara 

hingga dokumentasi. Kemudian, peneliti juga mencari data dari berbagai 

literatur yang berkaitan dengan topik yang sedang diteliti. Setelah data 

terkumpul dan lengkap, peneliti melakukan analisis data yang telah 

diperoleh. Dan yang terkahir, menarik keimpulan dari hasil pengolahan 

data yang sudah ada. 

c. Tahap Penulisan Laporan 

Peneliti melaporkan hasil penelitian secara runtut dan sistematis, 

sehingga hasil dari penelitian dapat dengan mudah difahami oleh pembaca.
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum MTs N 04 Madiun 

1. Letak Geografis Madrasah 

 Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs N) 04 Madiun  terletak di Jl. 

Pasar Slering Desa Sewulan Kecamatan Dagangan. MTs N 04 Madiun 

berada di dataran rendah dan perkampungan warga dengan kondisi daerah 

yang kondusif, tenang dan asri, sehingga dapat memberikan situasi yang 

tenang dan nyaman untuk berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. 

2. Sejarah Madrasah  

 Adanya Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTs N) 04 Madiun adalah 

rangkaian panjang dari perjuangan para tokoh ulama dan tokoh pendidikan 

agama di Desa Sewulan   didirikan oleh para Tokoh Ulama dianranya: 

a. Bp. Hariyanto (Alm.) 

b. Bp. Hormain (Alm) 

c. Bp. Ky. Ichwan Ngali (Alm) 

  Pada waktu itu diberikan nama Kuliyatul Mu’alimin Al-Islamiyah 

(KMI), Kemudian, perjuangan Madrasah dilanjutkkan oleh Bapak Abu 

Amar (Alm) dan juga Bapak Kyai Mashudi. Tepat pada tanggal 6 

November Tahun 1969 Madrasah tersebut berganti nama menjadi 

Madrasah Tsanawiyah Agama Islam Negeri (MTsAIN), lalu pada tahun 

1975 berubah lagi menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri Sewulan. Pada 

tanggal 17 November 2016 berdasarkan keputusan dari Menteri Agama 
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Nomor 673 Tahun 2016 berganti nama menjadii MTs N 4 Madiun, hingga 

sekarang.131 

3. Profil Madrasah  

Nama Madrasah  : Madrasah Tsanawiyah Negeri 04 Madiun  

Alamat   : Jl. Pasar Slering Desa Sewulan Kec. Dagangan Kb. 

      Madiun  

Desa   : Sewulan 

Kecamatan   : Dagangan 

Kabupaten  : Madiun  

Provinsi  : Jawa Timur 

Kode Pos  : 63172 

No. Tlp.  : (0351) 3671189 

NSM   : 1211335190003 

NPSN   : 20582466 

Status Madrasah : Negeri 

Status Akreditasi : A 

Website  : https://mtsn4madiun.sch.id 

4. Visi dan Misi Madrasah 

a. Visi Madrasah  

Berprestasi berdasarkan imtaq, keterampilan, berakhlak dan berbudaya 

lingkungan. 

Indikator visi: 

1) Angka kelulusan terus meningkat 

                                                           
131 Suyono Triwibowo (Kepala Madrasah), Wawancara, Sewulan-Dagangan-Madiun, 9 Juni 2023, 

Jam: 09.16  

https://mtsn4madiun.sch.id/
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2) Daya serap kurikulum terus meningkat 

3) Menjalankan sholat lima waktu dengan tertib 

4) Menjalankan ibadah sesuai syariat 

5) Berbicara sopan dan berlaku santun 

6) Lingkungan madrasah yang sehat, bersih dan indah 

7) Terciptanya budaya lingkungan di Madrasah 

b. Misi Madrasah 

1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dalam 

rangka mengembangkan potensi peserta didik yang optimal 

2) Mengembangkan kompetensi peserta didik dan tenaga 

kependidikan secara inovatif 

3) Mengembangkan sarana dan prasarana pendidikan 

4) Mengebangkan sikap dan perilaku amaliyah yang islami 

5) Melatih kebiasaan sholat dan ibadah lain sesuai syariat 

6) Menciptakan lingkungan madrasah yang sehat, bersih, dan indah 

7) Membudayakan hidup dan perilaku berwawasan dan peduli 

lingkungan  

c. Tujuan Madrasah 

1) Tujuan Umum 

MTs N 4 Madiun secara umum memberikan bekal pengetahuan, 

sikap, dan perilaku islami sebagai bekal hidup dalam kehidupan 

beragama dan kehidupan bermasyarakat baik selama di madrasah, 

di rumah maupun di lingkungan masyarakat kelak. Baik sebagai 

pribadi muslim, anggota masyarakat, maupun warga Negara sesuai 
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dengan tingkat perkembangannya, serta mempersiapkan mereka 

untuk mengikuti pendidikan menengah dan atau  mempersiapkan 

mereka hidup dalam masyarakat yang berwawasan lingkungan 

2) Tujuan Khusus  

a) Madrasah dapat memenuhi 8 standart pendidikan 

b) Madrasah mengembangkan PAIKEM/Saintific untuk semua 

mata pelajaran 

c) Madrasah dapat menciptakan lingkungan yang bersih, disiplin 

dan religious 

d) Madrasah dapat mengembangkan kemampuan dan 

keterampilan dibidang teknologi informasi dan komunikasi 

e) Madrasah dapat meningkatkan prestasi akademik dan 

ekstrakurikuler dibidang agama, bahasa, olahraga dan seni 

f) Madrsah dapat mewujudkan kepribadian siswa yang berakhlak 

mulia disertai Iman dan Taqwa kepada Allah SWT 

g) Madrasah dapat mewujudkan output yang berkualitas 

h) Madrasah dapat menciptakan lingkungan madrasah yang sehat, 

bersih dan indah 

i) Madrasah dapat membudayakan hidup dan perilaku 

berwawasan dan peduli lingkungan.132 

 

 

 

                                                           
132 Dokumentasi MTs N 4 Madiun Tahun Pelajaran 2022/2023. 
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5. Struktur Organisasi MTs N 04 Madiun 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi MTs N 04 Madiun Tahun Ajaran 2022/2023 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data: Dokumentasi MTs N 04 Madiun 

 

 

 

 

Sumber Data: Dokumentasi MTs N 04 Madiun 

 

 

 

 

 

6. Keadaan Pendidik MTs N 04 Madiun 
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Tabel 4.1 

Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

 

No. Nama Jabatan 

1. Drs. Suyono Triwibowo Kepala Madrasah

2. Nurhantoro, S.Pd Guru IPA FISIKA/Wali Kelas 9PC1

3. Lilik Sumarsih, S. Pd Guru Bahasa Inggris/Wali Kelas 9 MC

4. Irtiqoyah Himmatin, S.Ag Guru Bahasa Arab

5. Basuki, S.Pd Guru Matematika

6. Dwi Purwito, M.Pd Guru IPA FISIKA/Wali Kelas 9B

7. Tri Wahjoenani, S.Pd Guru IPA/Wali Kelas 7E

8. Sudarwati, S.Pd Guru Bahasa Indonesia/Wali Kelas 9A

9. Ahmad Jamjuri Suherman, S.Pd Guru Bahasa Indonesia/Waka Kesiswaan

10. Ahyat Muttaqin, M.Pd.I Guru Al-Qur’an Hadis

11. M. Dadang Iskandar, S.Pd Guru Penjaskes

12. Dian Iswayudi, S.Pd Guru Matematika/Wali Kelas 9C

13. Jafar Arifi, S.Ag Guru Akidah Akhlak/Waka Humas

14. Diah Laili Handayani, S.Pd.I Guru Fiqih/Wali Kelas 9E

15. Samsu, SE, M.SI Kepala Tata Usaha

16. Drs. Wijianto, M.Pd.I Guru Sejarah Kebudayaan Islam

17. Nikmah Hayati, S.Pd Guru Matematika/Waka Sarpras

18. Hariyati, S.Pd Guru Matematika/Wali Kelas 8D

19. Dra. Sulistiyani Guru IPS

20. Sukarni, S.Pd Guru Penjaskes/Wali Kelas 9PC2

21. Mohammad Sidiq, S.Ag Guru Bahasa Arab/Wali Kelas 7D

22. Sri Marsitin, S.Pd Guru Bahasa Indonesia/Wali Kelas 7D

23. Susmiharsie, S.E Guru IPS/Wali Kelas 7PC2

24. Arofatul Munawaroh, S.Pd Guru Bahasa Inggris/Wali Kelas 8B

25. Edi Nurwanto, S.Pd Guru IPA Biologi/Wali Kelas 8MC
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Sumber Data: Dokumentasi MTs N 04 Madiun 

 

 

 

 

 

 

 

26. Lilis Mulyana, S.Pd Guru Bahasa Inggris/Wali Kelas 7PC1

27. Imron Rifa’I, S.Pd Guru IPA/Wali Kelas 7A

28. Nita Fatmawati Habibah, S.Pd Guru Matematika/Wali Kelas 8PC2

29. Yudho Trisnanto, S.Pd.I Guru Informatika/Waka Kurikulum

30. Nanang Widiatmoko, S.Pd Guru Informatika/Wali Kelas 8E

31. Suwarno Bendahara Tata Usaha

32. Damas Panji Kuncoro A, S.Pd Guru PKN/Wali Kelas 7MC

33. M. Bahrul Ulum, S.SI Guru Informatika/Wali Kelas 7C

34. Muhammad Saddam Naghfir, S.H.I Guru Fiqih/Wali Kelas 9D/Pembina Pramuka

35. Scohibatul Nurhamidah, S.Pd Guru  BK

36. Rifatul Azizah, S.Pd Guru IPS/Wali Kelas 8PC1

37. Sera Senggani, S.Pd Guru Bahasa Indonesia/Wali Kelas 8A

38. Anggi Intansari, S.Pd Guru Bahasa Indonesia/Wali Kelas 8C

39. Susilowati, S.S Guru Bahasa Indonesia, Seni Budaya

40. Atik Kus Setiawati, S. Hum Guru Akidah Akhlak

41. Sri Lestari, S.Pd.I Guru Bahasa Arab, Al-Quran Hadis

42. Chandra Ghulam A, S.Pd Guru Bahasa Jawa

43. Wahid Riza Atamami, S.Pd Guru PKN

44. M. Rijal Roup Hakimi, S.Pd Guru BK

45. Wisnu Kusbiantoro, S.Pd Guru IPA, Seni Budaya 

46. Aning Triwahyuni Guru Bahasa Indonesia, PKN

47. Achmad Novanila Yus’an, A.Md Staff  TU Umum, Tim IT

48. Mahmud Basorrudin, S.Sos Operator SAKPA

49. Nurul Qomariyah, S.Pd Staff TU Kepegawaian

50. Wahyu Try Susanto, S.Pd Operator SIMAK-BMN

51. Rokib Staff TU Kesiswaan

52. Dewi Hastuti Staff Koperasi

53. Wahyu Nur Azizah, S.H Staff Perpustakaan 

54. Suyanto Staff TU Umum



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

82 
 

82 
 

7. Keadaan Peserta Didik MTs N 04 Madiun 

Tabel 4.2 

Data Peserta Didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data: Dokumentasi MTs N 04 Madiun 

 

1 7MC L 19 27

2 7PC1 L 13

P 14

3 7PC2 L 13

P 11

4 7A L 15

P 14

5 7B L 16

P 14

6 7C L 15

P 14

7 7D L 14

P 16

8 7E L 15

P 14

225TOTAL KLS 7

24

29

30

29

30

29

NO KELAS
JUMLAH

L/P
JUMLAH SISWA

27

9 8MC L 14

P 10

10 8PC1 L 10

P 18

11 8PC2 L 9

P 16

12 8A L 16

P 13

13 8B L 17

P 14

14 8C L 17

P 13

15 8D L 17

P 15

16 8E L 19

P 13

231

17 9MC L 12

P 16

18 9PC1 L 16

P 12

19 9PC2 L 15

P 12

20 9A L 14

P 16

21 9B L 17

P 14

22 9C L 19

P 12

23 9D L 18

P 11

24 9E L 23

P 7

234

690

TOTAL KLS 9

TOTAL SEMUA

27

30

31

31

29

30

30

32

32

TOTAL KLS 8

28

28

24

28

25

29

31
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8. Sarana dan Prasarana MTs N 04 Madiun 

 MTs N 04  Madiun mempunyai sarana dan prasarana yang lengkap 

serta memadai. Sarana dan prasarana yang ada sudah layak digunakan oleh 

warga madrasah MTs N 04 Madiun. Berikut merupakan rincian dari sarana 

dan prasarana yang terdapat di MTs N 04 Madiun.133 

Tabel 4.3 

Data Sarana Prasarana 

 

Sumber Data: Dokumentasi MTs N 04 Madiun 

9. Prestasi MTs N 04 Madiun  

  Berikut beberapa prestasi yang telah diraih oleh MTs N 04 Madiun 

pada Tahun Ajaran 2022/2023: 

                                                           
133 Dokumentasi MTs N 4 Madiun Tahun Pelajaran 2022/2023. 

 

Baik Buruk

1. Ruang kelas 24 

2. Musholla 1 

3. Toilet 12 

4. Laboratorium IPA 1 

5. Laboratorium Komputer 3 

6. Ruang Guru 1 

7. Ruang Waka 3 

8. Ruang Kepala Madrasah 1 

9. Ruang TU 1 

10. Perpustakaan 1 

11. Koperasi Siswa 1 

12. Kantin 1 

13. Dapur 1 

14. Sanggar Pramuka 1 

15. Gudang 1 

16. Pos Satpam 1 

17. Ruang PTSP 1 

18. UKS 1 

19. Ruang BK 1 

No. Nama Fasilitas Jumlah
Kondisi
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Tabel 4.4 

Data Prestasi 

 

Sumber Data: Dokumentasi MTs N 04 Madiun 

 

 

 

No. Prestasi Tahun Tingkat 

1. Juara 1 Seni Pencak Silat Tunggal Putra 2022 Se Eks-Karisedenan Madiun

2. Juara 3 Desain Grafis 2022 Se Eks-Karisedenan Madiun

3. Juara Harapan 1 Kaligrafi 2022 Se Eks-Karisedenan Madiun

4. Juara 2 Olimpiade Sains 2022 Se Eks-Karisedenan Madiun

5. Juara 3 Kaligrafi 2022 Se Eks-Karisedenan Madiun

6. Juara 1 Fotografi 2022 Se Eks-Karisedenan Madiun

7. Juara 2 Fotografi 2022 Se Eks-Karisedenan Madiun

8. Juara 1 Lomba Kaligrafi 2022 Se Eks-Karisedenan Madiun

9. Juara 3 Pencak Silat Tunggal Putra 2022 Kabupaten

10. Juara 3 Pra Remaja Putra 2022 Se Eks-Karisedenan Madiun

11. Juara 2 Pra-Remaja Putri 2022 Se Eks-Karisedenan Madiun

12. Juara 1 Pencak Silat 2022 Se Eks-Karisedenan Madiun

13. Juara 3 Bulutangkis 2022 Se Eks-Karisedenan Madiun

14. Juara harapan 1 Musabaqah Hifdzil Qur’an Juz 3 2022 Se Eks-Karisedenan Madiun

15. Juara 2 Kaligrafi 2022 Se Eks-Karisedenan Madiun

16. Juara harapan 2 Kaligrafi 2022 Se Eks-Karisedenan Madiun

17. Juara 1 Porseni Pidato Bahasa Arab Putra 2023 Kabupaten

18. Juara 1 Porseni Pidato Bahasa Arab Putri 2023 Kabupaten

19. Juara 2 Porseni Pidato Bahasa Inggris Putra 2023 Kabupaten

20. Juara 2 Porseni Pidato Bahasa Indonesia Putri 2023 Kabupaten

21. Juara 2 Porseni Pidato Bahasa Indonesia Putra 2023 Kabupaten

22. Juara 2 Porseni Seni Video Vlog Putra 2023 Kabupaten

23. Juara 3 Porseni Seni Vlog Putri 2023 Kabupaten

24. Juara 2 Porseni Bulutangkis Putra 2023 Kabupaten

25. Juara 1 Porseni Bulutangkis ganda putra 2023 Kabupaten

26. Juara 2 Porseni Tenis Meja Ganda Putri 2023 Kabupaten

27. Juara 1 Porseni Pencak Silat Putri 2023 Kabupaten

28. Juara 1 Porseni Bulutangkis Putri 2023 Kabupaten

29. Juara 3 Porseni Tenis Meja Ganda Putra 2023 Kabupaten

30. Juara 1 Porseni Tenis Meja Putra 2023 Kabupaten

31. Juara 3 Porseni Atletik Tolak Peluru Putri 2023 Kabupaten

32. Juara 3 Porseni Atletik Tolak Peluru Putra 2023 Kabupaten

33. Juara Umum Porseni 2023 Kabupaten
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10. Kegiatan Ekstrakurikuler MTs N 04 Madiun 

 Kegiatan ekstrakurikuler atau pengembangan diri adalah kegiatan 

yang bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan dan mengekspresikan diri Sesuai dengan kebutuhan, 

bakat, minat, setiap peserta didik sesuai dengan kondisi madrasah. kegiatan 

pengembangan diri di bawah bimbingan konselor, guru, atau tenaga 

kependidikan yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. 

Kegiatan pengembangan diri dapat dilakukan antara lain melalui kegiatan 

pelayanan konseling  yang berkenaan dengan masalah diri pribadi dan 

kehidupan sosial, belajar, dan pengembangan karir peserta didik serta 

kegiatan ekstrakurikuler,  seperti kepramukaan kepemimpinan, kelompok 

seni budaya, kelompok tim olahraga, dan kelompok ilmiah remaja. 

Ekstrakurikuler di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Madiun terdiri dari: 

  Ekstrakurikuler wajib adalah kegiatan ekstrakurikuler yang wajib 

diselenggarakan oleh Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Madiun dan wajib 

diikuti oleh seluruh peserta didik (berdasarkan peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan nomor 62 tahun 2014 tentang kegiatan 

ekstrakurikuler pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah). Bentuk 

kegiatan ekstrakurikuler wajib adalah Pramuka.  Sedangkan kegiatan 

ekstrakurikuler pilihan adalah ekstra yang dapat dikembangkan dan 

diselenggarakan oleh Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Madiun dan dapat 

diikuti oleh peserta didik sesuai dengan bakat dan minatnya masing-

masing. Diantaranya sebagai berikut: 
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a. Qiroah h. Futsal 

b. Kaligrafi i. Tata Boga 

c. Habsy j. Seni Tari 

d. Badminton k. Broadcasting 

e. Dhongkrek l. PMR 

f. Elektronika m. Drum Band 

g. Membatik n. Karya Ilmiah Remaja 

11. Keadaan Tim Keagamaan  

  Tim Keagamaan merupakan kumpulan dari guru-guru yang 

mengajar  mata pelajaran keagamaan, diantaranya sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Data Tim Keagamaan 

No. Nama Jabatan  

1. Mohammad Shidiq, S. Pd 

Koordinator Tim 

Keagaan/Guru Pelajaran 

Bahasa Arab 

2.  Ahyat Muttaqin, M.Pd 
Guru Pelajaran Al-Qur’an 

Hadis 

3. Ja’far Arifi, S.Ag Guru Pelajaran Akidah Akhlak 

4. Drs. Wijianto, M.Pd.I  Guru Pelajaran SKI 

5. Irtiqoyah Himmatin, S.Ag Guru Pelajaran Bahasa Arab 

6. Diah Laili Handayani, S.Pd.I Guru Pelajaran Fiqih 

7. 
Muhammad Saddam 

Naghfir, S.H.I 
Guru Pelajaran Fiqih 

8. Sri Lestari, S.Pd.I Guru Pelajaran Bahasa Arab 

Sumber Data: Dokumentasi MTs N 04 Madiun 
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12. Program Prioritas Madrasah (GERAMM) 

 Untuk menciptakan Madrasah Tsanawiyah Negeri 04 Madiun yang 

hebat dan bermartabat, MTs N 04 Madiun mempunya kegiatan yang 

dinamakan GERAMM (Gerakan Ayo Membangun Madrasah). Dengan 

begitu, kepercayaan masyarakat dapat dijaga oleh madrasah. Dalam 

kegiatan GERAMM terdapat beberapa program, diantaranya: 

a. Gerakan Literasi Madrasah (GELEM) 

Program Madrasah untuk mewujudkan Gerakan Literasi Madrasah, 

anatara lain: 

1) Revitalisasi Perpustakaan 

2) Pojok baca di beberapa tempat 

3) Perpustakaan kelas 

4) Guru dan Siswa membaca 

5) Duru dan siswa menulis 

b. Gerakan Madrasah Inovasi GEMI) 

Program Madrsah untuk mewujudkan Gerakan Madrasah Inovasi 

antara lain: 

1) Satu guru satu video pembelajaran 

2) Kunjungan pendidikan 

3) Madrasah berkarya 

4) Pameran karya guru dan siswa  

c. Gerakan Madrasah Sehat (GEMES) 
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Program Madrasah untuk mewujudkan Gerakan Madrasah Sehat, 

antara lain: 

1) Madrasah bersih dan sehat 

2) Kelengkapan fasilitas UKS 

3) Pemberdayaan PMR  

d. Gerakan Furudul ‘Ainiyah (GEFA) 

Program Madrasah untuk mewujudkan Gerakan Furudul ‘Ainiyah, 

antara lain:  

1) Mengaji kitab kuning 

2) Hafalan Juz 30 

3) Murottal pagi 

4) Istighotsah 

5) Ekstrakurikuler Habsy 

6) Ekstrakurikuler Kaligrafi 

7) Bimbingan baca tulis Al-Qur’an1 

13. Data Rekap Penilaian Sikap Dan Sosial Peserta Didik 

 Tabel dibawah ini memperlihatkan rekapan hasil pengamatan semua 

guru mata pelajaran dan wali kelas terkait sikap spiritual peserta didik yang 

kemudian di implementasikan dalam bentuk angka dari 1 sampai dengan 4, 

yang telah diolah oleh wali kelas. Nilai-nilai karakter spiritual yang diamati 

oleh guru mata pelajaran dan wali kelas adalah bersyukur, salat berjamaah, 

memberi salam, dan berdo’a dari peserta didik. Sebagai berikut: 

                                                           
1 Dokumentasi MTs N 4 Madiun Tahun Pelajaran 2022/2023. 
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Tabel 4.6 

Data Rekapan Nilai Spiritual Peserta Didik 
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Keterangan:  

A = Kejujuran  

B = Shalat berjamaah  

C = Memberi salam  

D = Berdo’a 

Sumber Data: Dokumentasi MTs N 04 Madiun 

 

Tabel dibawah ini memperlihatkan rekapan hasil pengamatan semua guru 

mata pelajaran dan wali kelas terkait sikap social yang kemudian di 

implementasikan dalam bentuk angka dari 1 sampai dengan 4, yang telah 

diolah oleh wali kelas. Sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Data Rekapan Nilai Sosial Peserta Didik 

A B C D

A'ONE FUNNYSYA CHYNTA LARIKA 3 3 3 3

AHMAD HASAN MAHFUDZI 3 3 3 3

ALVIN ANDIKA PRADANA 3 3 3 3

ANDRI MARDIANSYAH 3 3 3 3

BINTANG NUR ARISTA 4 4 4 4

CHANDRA ALEXA S'BASFIAN PRATAMA 3 3 3 3

DEWI ANITA SARI 3 3 3 3

DIAH AYU TRI RAHMAWATI 4 4 4 4

DZAKY ABDULLAH AR RAZZAQ 4 4 4 4

FADHIL IKHSANUDIN 3 3 3 3

HILDA SILFARA MAGDALENA 4 4 4 4

ILMA KURNIA NEFIANA 3 3 3 3

JEZKIA ALYA ZAHRANI 4 4 4 4

KHOIRUL AMIN 3 3 3 3

MANDA WULAN APRILLIA 4 4 4 4

MOHAMAD SYAHRUN NIZAM 3 3 3 3

MUHAMMAD DHAFFA JULIAN SAPUTRA 3 3 3 3

MUHAMMAD INDRA SAPUTRA 3 3 3 3

MUHAMMAD YUSUF EFENDY 3 3 3 3

NAJWA ALIFAH 3 3 3 3

RAYHAN FAJRI MUSTOFA 4 4 4 4

ROIHAN NUR IHSAN 3 3 3 3

SUCI FAHRUDIN PUTRI 4 4 4 4

VARELL RAMA YUDISTIRA 3 3 3 3

VIOLA AYUR VEDA 4 4 4 4

WAHYU AGUK PRASETYO 3 3 3 3

YOGA ADE MAHENDRA 3 3 3 3

YOGA NUR SAPUTRA 4 4 4 4

ZAHWA AHDI FIANDA 4 4 4 4

Nama
Nilai
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Keterangan :  

A= Kejujuran  

B= Kedisiplinan  

C= Tanggung Jawab  

D= Toleransi  

E= Gotong Royong  

F= Kesantunan  

G= Percaya Diri 

Sumber Data: Dokumentasi MTs N 04 Madiun 

 

B. Paparan Data Penelitian 

1. Perencanaan Pembelajaran Kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 dalam 

Menguatkan Pendidikan Karakter 

  Dalam ajaran agama islam perilaku, kepribadian, akhlak ataupun 

karakter merupakan ajaran yang sangat penting dan perlu untuk 

A B C D E F G

A'ONE FUNNYSYA CHYNTA LARIKA 3 3 3 3 3 3 3

AHMAD HASAN MAHFUDZI 3 3 3 3 3 3 3

ALVIN ANDIKA PRADANA 3 3 3 3 3 3 3

ANDRI MARDIANSYAH 3 3 3 3 3 3 4

BINTANG NUR ARISTA 4 4 4 4 4 4 4

CHANDRA ALEXA S'BASFIAN PRATAMA 3 3 3 3 3 3 4

DEWI ANITA SARI 3 3 3 3 3 3 3

DIAH AYU TRI RAHMAWATI 4 4 4 4 4 4 4

DZAKY ABDULLAH AR RAZZAQ 4 4 4 4 4 4 4

FADHIL IKHSANUDIN 3 3 3 3 3 3 3

HILDA SILFARA MAGDALENA 4 4 4 4 4 4 4

ILMA KURNIA NEFIANA 3 3 3 3 3 3 3

JEZKIA ALYA ZAHRANI 4 4 4 4 4 4 4

KHOIRUL AMIN 3 3 3 3 3 3 3

MANDA WULAN APRILLIA 4 4 4 4 4 4 4

MOHAMAD SYAHRUN NIZAM 3 3 3 3 3 3 3

MUHAMMAD DHAFFA JULIAN SAPUTRA 3 3 3 3 3 3 3

MUHAMMAD INDRA SAPUTRA 3 3 3 3 3 3 3

MUHAMMAD YUSUF EFENDY 3 3 3 3 3 3 3

NAJWA ALIFAH 3 3 3 3 3 3 3

RAYHAN FAJRI MUSTOFA 4 4 4 4 4 4 4

ROIHAN NUR IHSAN 3 3 3 3 3 3 3

SUCI FAHRUDIN PUTRI 4 4 4 4 4 4 4

VARELL RAMA YUDISTIRA 3 3 3 3 3 3 4

VIOLA AYUR VEDA 4 4 4 4 4 4 4

WAHYU AGUK PRASETYO 3 3 3 3 3 3 4

YOGA ADE MAHENDRA 3 3 3 3 3 3 3

YOGA NUR SAPUTRA 4 4 4 4 4 4 4

ZAHWA AHDI FIANDA 4 4 4 4 4 4 4

Nama
Nilai



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

70 
 

70 
 

diperhatikan, sehingga kuncinya terletak pada guru-guru disekolah dan 

juga orang tuaanak-anak, mereka merupakan salah satu sarana untuk 

menanamkan budi pekerti yang baik kepada anak-anak sehingga mereka 

mengerti dan memahami adab ataupun sopan santun dan dapat 

bermanfaat untuk bangsa dan Negara.  

 Madrasah Tsanawiyah Negeri 04 Madiun merupakan madrasah 

yang menerapkan pembelajaran tambahan untuk peserta didiknya 

terkait akhlak yang menggunakan kitab klasik. Para guru di MTs N 04 

Madiun menyadari bahwa generasi saat ini sangat membutuhkan 

pendidikan yang mengajarkan mengenai perilaku, kepribadian, 

karakter, maupun akhlak  peserta didik sehingga MTs N 04 Madiun 

mempunyai tujuan pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin jilid 1dalam 

menguatkan pendidikan karakter, hal tersebut sesuai dengan hasil 

wawancara yang telah didapatkan oleh peneliti. Bapak kepala Madrasah 

menyampaikan, tujuan dari pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 

yakni: 

“Ketika melihat generasi zaman sekarang, itu butuh akhlak yang 

sesuai dan baik, kemudian di masyarakat pembelajaran seperti itu 

masih langka. Kita menanamkan nilai-nilai yang baik kepada 

peserta didik, jadi tujuan utamanya pembelajaran kitab Akhlak 

Lil Banin ini untuk penanaman nilai-nilai moral, karakter, akhlak 

yang baik, dan itu salahsatunya.”2  

 

 Ja’far Arifi yang merupakan salah satu Guru Rumpun PAI, 

menyampaikan bahwa: 

                                                           
2 Suyono Tri Wibowo (Kepala Madrasah), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 08 Juni 2023, Jam: 

09.16 
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“Yang jelas kita sebagai bapak ibu guru yang mengajar, itu kita 

menginginkan pendidikan anak untuk menjadi anak yang lebih 

baik. Nah, menjadi anak yang baik itu kuncinya apa ? kuncinya 

adalah pembentukan serta penguatan karakter. Nah pembentukan 

dan penguatan karakter kalau di Madrasah yang sangat 

menunjang dan relevan adalah pembiasaan ngaji kitab, yang 

mana dalam pembiasaan ngaji kitab itu ada materi Akhlak Lil 

Banin., jadi materi terkait akhlak, sopan santun seorang siswa 

kepada orang tua, kepada bapak ibu guru, kepada lingkungan, 

sehingga dengan pembelajaran seperti itu dan yang mengisi itu 

langsung dari bapak kyai diharapkan karakter anak itu sedikit 

demi sedikit bisa berubah menjadi lebih baik, karena apa ? hadis 

nabi mengatakan al-Adabu Fauqol ilmi, akhlak itu lebih utama 

dari pada ilmu, sehingga itu menjadi dasar kita untuk pembiasaan 

ngaji pagi.”3 

 

 Hal tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh Mohammad 

Shidiq, sebagai berikut: 

“Karena anak-anak sekarang itu akhlaknya sudah mengalami 

penurunan, banyak pengaruh dari luar, seperti dari handphone itu 

sangat berpengaruh sekali untuk pergaulan anak-anak di 

lingkungan masyarakat. Dari situ, kita mempunyai tujuan untuk 

memperbaiki anak-anak untuk mempunyai, kepribadian, akhlak 

maupun karakter yang baik atau terpuji kepada siapa saja ? 

kepada bapak/ibu guru, orang tua, masyaraakat, tetangga dan 

masih banyak lagi, karena didalam kitab Akhlak Lil Banin sudah 

mencakup Akhlak kepada semuanya. sehingga kita memberikan 

pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 kepada peserta 

didik.”4 

 

Waka Kurikulum MTs N 04 Madiun juga menyampaikan mengenai 

tujuan pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin, yaitu:  

“Untuk pembelajaran kitab ini berawal dari program yang dibuat 

oleh Tim Keagamaan yang mempunyai tujuan untuk menata 

kembali beberapa proses yang hilang, menata kembali akhlak 

siswa yang hilang, contohnya dari efek corona kemaren banyak 

perilaku-perilaku siswa yang sudah agak mulai sulit untuk diatur, 

sehingga dimulailah-kegiatan-kegiatan yang dikoordinatori oleh 

                                                           
3 Ja’far Arifi (Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 09 Juni 2023, 

Jam: 09.41 
4 Mohammad Shidiq (Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 16 Juni 

2023, Jam: 05.34 
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Tim Keagamaan. Salah satunya, pembelajaran kitab Akhlak Lil 

Banin, yang berfungsi untuk menguatkan akhlak siswa.”5 

 

 Wijiyanto selaku guru Sejarah Kebudayaan Islam,  juga 

menyampaikan hal yang sama, yakni: 

“Awalnya itu pandemic, anak-anakkan belajar dirumah, ternyata 

masuk pertama kali, akhlaknya berubah. Akhirnya dari Tim 

Keagamaan mempunyai kegiatan yaitu pembelajaran Akhlak Lil 

Banin agar supaya kembali pulih, nah yang dibina akhlaknya 

anak-anak. Jadi tujuannya adalah untuk memperbaiki, membina, 

dan menguatkan akhlak-akhlak yang baik kepada peserta didik”6 

 

 Disampaikan juga oleh Ahyat Muttaqin selaku guru mata pelajaran 

Al-Qur’an Hadis, bahwa pembelajaran kitab akhlak Lil Banin 

mempunyai tujuan, yaitu: 

“Untuk membekali anak-anak kelas 8 dan 9 yang bisa dikatakan 

sebagai usia-usia seperti angin rebut, makanya pembelajaran 

kitab Akhlak Lil Banin ini bisa menjadi bekal kepribadian atau 

karakter mereka dan menjadi amal jariyahnya Syaikh Umar bin 

Ahmad Baradja”7 

 

 Dari penjelasan yang disampaikan, dapat kita ketahui bahwa 

terdapat tujuan yang jelas dan baik dari diterapkannya pembelajaran 

kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1, yaitu untuk memperbaiki, menata 

kembali, menananmkan dan menguatkan nilai-nilai karakter ataupun 

akhlak yang baik kepada peserta didik MTs N 04 Madiun sehingga 

dapat melahirkan peserta didik yang tidak hanya berpendidikan saja 

namun juga mempunyai karakter yang berkualitas, dengan begitu 

                                                           
5 Yudho Trisnanto (Waka Kurikulum), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 16 Juni 2023, Jam: 09.30 
6 Wijiyanto (Guru Mata Pelajaran SKI), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 16 Juni 2023, Jam: 08.00 
7 Ahyat Muttaqin (Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 16 Juni 

2023, Jam: 07.50 
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ketika mereka terjun di tengah-tengah masyarakat peserta didik 

mempunyai bekal dan bentengan akhlak terpuji yang kuat dan melekat 

menjadi identitas diri mereka dimanapun mereka berada dan dengan 

siapa saja.  

 Kemudian, dari beragam penjelasan diatas, disusunlah suatu 

perencanaan untuk mempermudah pelaksanaan dari pembelajaran kitab 

Akhlak Lil Banin. Sesuai dengan yang dikatakan oleh  dikatakan oleh 

koordinator Tim Keagamaan, sebagai berikut: 

“Ya dari madrasah, yang melakukan perencanaan terkait 

pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin yang itu dilakukan oleh Tim 

Keagamaan. Dimana Tim keagamaan tersebut adalah saya, pak 

ahyat, pak shadam, pak ja’far, dan masih banyak lagi dari semua 

guru-guru yang mengajar  keagamaan.  Nanti diawal tahun, kita 

memprogram, semuanya, mulai dari materinya yang akan 

disampaikan, memilih kitab yang akan digunakan, waktunya 

kapan, lokasinya dimana dan hal-hal yang berkaitan dengan ngaji 

kitab. Untuk perencanannya belum terususun secara rinci, namun 

Tim Keagamaan sudah menuliskannya secara umum atau secara 

garis besar dalam program Tim Keagamaan. Kemudian, dari Tim 

Keagamaan menyampaikan kepada seluruh guru.”8 

   

Wijiyanto selaku Tim Keagamaan juga menjelaskan mengenai 

perencanaan, bahwa: 

“Untuk perencanaan pembelajaran kitab dilakukan setiap tahun, 

diawal sebelum pembelajaran dimulai guru-guru sudah 

mempunyai perencanaan pembelajaran. mengenai pembelajaran 

kitab. Perencanannya dilakukan oleh Tim Keagamaan.”9 

 

Hal tersebut didukung oleh penjelasan dari Yudho Trisnanto, selaku  

Waka Kurikulum, yaitu : 

                                                           
8  Mohammad Shidiq (Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 16 Juni 

2023, Jam: 05.55 
9 Wijiyanto (Guru Mata Pelajaran SKI), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 16 Juni 2023, Jam: 08.15 
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“Perencanaan pembelajaran kitab ini dikoordinir langsung oleh 

Tim Keagamaan, yang koordinatornya adalah bapak shidiq dan 

anggotanya terdiri dari guru-guru mata pelajaran keagamaan. 

Beliau yang memprogram, membuat jadwal, hingga 

melaksanakan, dan dibantu bapak/ibu guru lainnya.”10 

 

Ja’far Arifi selaku Tim Keagamaan memberikan penjelasan 

mengenai perencanaan pembelajaran kitab, sebagai berikut: 

“Yang jelas Tim Keagamaan merencanakan kelas tujuh, delapan 

dan sembilan dimana tempatnya, kapan waktunya, itu 

direncanakan.dan bekerjasama dengan kurikulum untuk 

mengatur jadwal sehingga tidak berbenturan dengan kegiatan 

lainnya. Dan belum sampai ada perencanaan rinci secara tertulis 

seperti pelajaran lain, sebab pembelajaran ini baru sebatas 

tambahan, penguatan untuk peserta didik, mungkin kedepan kita 

akan lebih inovatif lagi.”11  

 

Muhammad Shadam Naghfir, yang merupakan guru mata pelajaran  

juga memberikan penjelasan, sebagai berikut:   

“Kalo perencanaan ada, ada rapat Tim Keagamaan, nanti kita 

menentukan apa saja kitab yang akan dipelajari oleh siswa, siapa 

saja yang akan mengajar. Untuk waktu rapatnya sebelum 

dimulainya tahun ajaran baru”12 

 

Hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan 

bahwa terdapat perencanaan sebelum pelaksanaan pembelajaran kitab 

Akhlak Lil Banin Jilid 1 di MTs N 04 Madiun setiap tahunnya, 

perencanaan pembelajaran kitab dilaksanakan dalam setiap satu tahun 

sekali sebelum tahun ajaran baru dimulai, dimana dalam perencanaan 

                                                           
10 Ja’far Arifi (Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 09 Juni 2023, 

Jam: 09.50 
11 11 Ja’far Arifi (Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 09 Juni 

2023, Jam: 09.54 

 
12 Muhammad Shadam Naghfir, (Guru Mata Pelajaran Fiqih), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 14 

Juni 2023, Jam: 9.59 
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tersebut Tim Keagamaan bersama-sama menyusun tujuan yang akan 

dicapai, materi yang akan diberikan, sumber belajar yang akan 

digunakan, jadwal dan menentukan siapa yang akan menyampaikan 

materi dalam pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin, kemudian 

disampaikan kepada sekuruh guru MTs N 04 Madiun.  

Hasil observasi peneliti memperlihatkan bahwa, terdapat 

perencanaan yang dilakukan secara global atau secara umum saja, 

sehingga belum terdapat perencaan terperinci untuk setiap pertemuan. 

Meskipun perencanaan yang dilakukan belum sistematis, namun sudah 

bisa digunakan sebagai panduan atau arahan untuk melakukan 

pembelajaran tambahan melalui kitab tersebut. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 dalam 

Menguatkan Pendidikan Karakter di MTs N 04 Madiun 

  Pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 dilaksanakan sesuai    

rencana yang telah disusun. Dalam pelaksanaan pembelajaran, hal-hal 

terkait, waktu, pihak yang terlibat, lokasi, media yang digunakan, 

metode, sumber pembelajaran dan langkah-langkahnya perlu untuk 

diperhatikan.  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut merupakakan 

penjelasan terkait pelaksanaan pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin 

Jilid 1, sebagaimana yang dijelaskan oleh Ja’far Arifi selaku guru mata 

pelajaran Akidah Akhlak, bahwa: 

“Pembiasaan ngaji pagi itu di hari Rabu dan Sabtu, dan dimulai 

pada pukul 07.00 sampai dengan jam 08.00 sudah sekaligus 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

76 
 

76 
 

istirahanya. Untuk tempatnya dikumpulkan jadi satu dihalaman, 

seluruh kelas. Untuk yang mengajar ngaji kitab ini dari guru 

madrasah sendiri.”13  

 

Ahyat Muttaqin selaku ustadz pengajar pembelajaran kitab Akhlak 

Lil Banin memberikan penjelasan sebagai berikut:  

“Pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 ini lokasinya ada 

disini, didepan perpustakaan da Laboratorium IPA saya sendiri 

kebetulan juga memegang dengan pak Ja’far, Pak Shadam dan 

Pak Wiji.”14 

 

Muhammad Shadam Naghfir, sebagai ustadz pengajar juga 

menyampaikan, bahwa:  

“Kalo pembelajarannya, disini ngaji kitabnya Akhlak Lil Banin 

Jilid 1. Disini ngajinya langsung satu angkatan, jadi yang 

didepannya perpustakaan sana Kan, yang mengajar Akhlak Lil 

Banin gantian, saya sama mbah Wijianto, dan ada pak Ja’far sama 

pak Ahyat. Kalo jadwalnya, pokoknya 1 Minggu ada 2 kali. Lama 

pembelajarannya selama 45 Menit.15 

 

Penjelasan di atas dikuatkan oleh Waka Kurikulum, Yudho 

Trisnanto. Beliau mengatakan : 

“Untuk kegiatan keagamaannya itu setiap pagi sebelum 

pembelajaran umum, jam pembelajaran yang sesuai kurikulum. 

Untuk pengajar kitab Akhlak Lil Banin dari guru Madrasah 

sendiri. Untuk jadwal kegiatan keagamaan Rabu dan Sabtu.”16 

 

Pernyataan dari Waka Kurikulum tersebut senada dengan penjelasan 

dari Mohammad Shidiq, yakni: 

“Iya mempelajari kitab Akhlak Lil Banin juz 1. Untuk Akhlak Lil 

Banin yang mengajar dari Pak Guru Sini, saya, Pak Ja’far, Pak 

                                                           
13 Ja’far Arifi (Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 09 Juni 2023, 

Jam: 09.54 
14 Ahyat Muttaqin (Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 16 Juni 

2023, Jam: 07.56 
15 Muhammad Shadam Naghfir, (Guru Mata Pelajaran Fiqih), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 14 

Juni 2023, Jam: 9.60 
16 Yudho Trisnanto (Waka Kurikulum), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 16 Juni 2023, Jam: 09.35 
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Ahyat, Pak Shadam, dan PakWiji. Untuk jadwalnya Akhlak Lil 

Baninnya itu Rabu dan Sabtu. Kemudian, untuk tempatya secara 

bersama-sama seluruh kelas di halaman depan perpustakaan dan 

LAB IPA.”17 

 

Pernyataan-pernyataan diatas diperkuat oleh pernyataan dari peserta 

didik dari kelas 8 PCR  (Power Full Class Religious) sebagai berikut: 

“Kalo ngaji kitab itu pagi hari mbak, sebelum pelajaran, soalnya 

ini pelajaran tambahan gitu. Mulainya jam 07.00 sampai jam 

07.45 pagi.  Damel tempatnya ten depan Lab IPA dan 

perpustakaan mbak, Kalo ngajar kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 

Pak Ahyat, Pak Shadam, Pak Ja’far dan Pak Wiji. Harinya itu 

Rabu dan Sabtu, karena 1 Minggu niku 2 kali mbak ngajinya 

Akhlak Lil Banin Jilid 1.”18 

 

Observasi yang telah dilakukan oleh peneliti memperoleh hasil 

bahwasannya pembelajaran kitab yang diterapkan di MTs N 04 Madiun 

di tujukan kepada peserta didik MTs N 04 Madiun, dengan target khatam 

Kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1, yang berjalan selama 45 menit, dan 

dimulai pada pagi hari sebelum pembelajaran dikelas dimulai, yakni 

pukul 07.00-07.45. Pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin dilaksanakan 2 

kali dalam 1 Minggu, pada hari Rabu dan Sabtu.  

Lokasi pembelajaran Akhlak Lil Banin Jilid 1 dilakukan diluar kelas 

(dihalaman Madrasah) secara bersama-sama, tepatnya di depan 

Laboratorim IPA dan perpustakaan. Ustadz yang mengajar kitab Akhlak 

Lil Banin merupakan guru keagamaan yang juga mengajar di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 04 Madiun.  

                                                           
17 Mohammad Shidiq (Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 16 Juni 

2023, Jam: 05.59  
18 Peserta Didik kelas 8 PCR, Wawancara, MTs N 04 Madiun, 14 Juni 2023, Jam: 05.30 
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Hasil wawancara dengan Koordinator Tim Keagamaan, Mohammad 

Shidiq menunjukkan bahwa media dan metode yang digunakan dalam 

pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin adalah sebagai berikut:  

“Metodenya kayak di pondok gitu, secara bersama-sama, kalo 

saya pake metode klasikal, jadi seperti di pondok salaf. Jadi 

ustadznya membaca muridnya juga membaca, kalo metode yang 

lain kurang efektif, soalnya banyak siswanya. Bukan klasikal tapi 

ya seperti di pondok bersama-sama dihalaman. Medianya ya 

speaker, dan salon dan kitab nah itu, supaya bisa terdengar ke 

semua siswa, terus menggunakan tikar, karenakan di halaman 

bukan di dalam kelas.”19 

  

Wijianto sebagai ustadz pengajar pembelajaran kitab Akhlak Lil 

Banin juga menyampaikan terkait metode yang digunakan, bahwa: 

“Metode yang saya gunakan seperti dulu, wetonan salaf. 

Istilahnya apa ya, memberikan pelajaran seperti salaf. Guru 

menyampaikan, kemudian muridnya mendengarkan sambil 

membawa kitab, dan satu minggu sekali saya tes cara 

membacanya, jadi santri bisa baca kitabnnya. Jadi tidak   monoton 

satu sisi saja. Agar tau betul cara membaca kitab, pak shadam itu 

juga mengajarkan materi terkait cara membaca kitabnya, ya 

nahwunya. Misalnya disitu ada mim itu artinya maful, ada 

mubtada’ khobarnya, jadi ketika murid memberikan rujukan itu 

tau. Kalo mediannya ya ada speaker, sound sistem, sama tiker 

buat tempat duduknya. ”20     

 

 Ahyat Muttaqin menyampaikan metode pembelajaraan yang 

diguakan ketika mengajar, diantaranya:  

“2 metode yang saya pakai mbak Fitri. Pertama, metode 

Bandongan (wetonan) dilaksanakan secara masal di halaman 

dengan kelas paralel terdiri dari: 8MC, 8PC1, 8PC2, 8A, 8B, 8C, 

8D dan 8E. Siswa/siswi santriwan dan santriwati mendengar, 

menyimak dan ngesahi atau memberi keterangan tambahan 

makna yang belum difahami yg dibacakan oleh ustadz/kyai yg 

menyampaikan. Kedua, metode sorogan (nyorogne). Yaitu 

melayani siswa-siswi yg karena sesuatu hal ingin ngaji langsung 

                                                           
19 Mohammad Shidiq (Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 16 Juni 

2023, Jam: 05.60 
20 Wijiyanto (Guru Mata Pelajaran SKI), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 16 Juni 2023, Jam: 08.20 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

79 
 

79 
 

kepada ustadz/kyainya secara perorangan/privat. Metode kedua 

ini karena keterbatasan waktu dan jumlah santri yg banyak jarang 

dipakai, tetapi tetap melayani bila siswa ingin "nyorogne" 

langsung kepada guru/ustadnya.”21 

 

Muhammad Shadam Naghfir selaku ustadz pengajar kitab Akhlak 

Lil Banin menuturkan:  

“Metodenya ngge biasa, klasikal. Saya membaca dan 

menyampaikan isi kitabnya dan muridnya mendengarkan. Tapi 

tergantung gurunya juga.”22 

 

Diperkuat oleh pernyataan dari Ja’far Arifi, mengenai metode yang 

digunakan, yakni: 

“Metodenya adalah klasikal, jadi ustadznya menyampaikan 

siswanya mendengarkan sambil membawa kitabnya kemudian 

diterapkan. Terus selesai perwakilan satu dua anak membaca 

ulang.”23 

 

  Peserta didik kelas 8 PCR juga menyampaikan, bahwa: 

“Kalo ngaji kitabnya, kita mendengarkan ustadznya 

menyampaikan kitabnya, terus kita menirukan juga, kemudian 

memaknai dan dijelaskan isi kitabnya sama ustadznya.”24 

 

Dapat kita ketahui dari hasil wawancara bahwa media yang 

digunakan adalaH speaker atau microfon, tikar serta sound sistem, dan 

kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1, karena kondisi peserta yang banyak 

sehingga memerlukan media seperti microfon dan sound, sehingga 

materi yang disampaikan oleh ustadznya dapat terdengar oleh peserta 

                                                           
21 Ahyat Muttaqin (Guru Mata P elajaran Al-Qur’an Hadis), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 16 

Juni 2023, Jam: 07.59 
22 Muhammad Shadam Naghfir, (Guru Mata Pelajaran Fiqih), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 14 

Juni 2023, Jam: 10.00 
23 Ja’far Arifi (Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 09 Juni 2023, 

Jam: 09.58 
24 Peserta Didik kelas 8 PCR, Wawancara, MTs N 04 Madiun, 14 Juni 2023, Jam: 05.30 
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didik. Metode yang digunakan ustadz pengajar kitab Akhlak Lil Banin 

menyesuai dengan ustadz yang mengajar, namun dapat disimpulkan 

bahwa hampir semua ustadz menggunakan klasikal dengan jenis metode 

wetonan, sebagaimana pembelajaran kitab yang terdapat di pondok 

pesantren, dimana ustadz membaca menyampaikan isi kitab peserta didik 

mendengarkan menyimak serta memberikan keterangan tambahan jika 

terdapat makna yang belum difahami. Ustadz yang mengajar kitab 

kebanyakan menggunakan metode wetonan karena metode tersebut lebih 

sesuai dengan kondisi pembelajaran yang dilakukan secara massal 

dengan jumlah peserta didik yang tidak sedikit dan tidak didalam kelas 

serta secara pararel. 

Tidak hanya media dan metode yang perlu diperhatikan, namun 

sumber belajar juga perlu menjadi perhatian dalam pembelajaran. 

Sumber belajar yang dipilih juga harus sesuai dengan tujuan pendidikan 

yang telah disusun pembelajaran.25 Dari hasil observasi peneliti 

menemukan bahwa pembelajaran kitab di MTs N 04 menggunakan 

bahan ajar berupa kitab klasik yakni kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 dan 

2, karena isi yang terdapat dalam kitab Akhlak Lil Banin dapat membantu 

mewujudkan tujuan yang telah dirancang dan sangat cocok dengan 

kalangan peserta didik. Dalam  Hal tersebut sebagaimana yang dijelaskan 

                                                           
25 Samsinar, “Urgensi Learning Resources (Sumber Belajar) Dalam Meningkatkan Kualitas 

Pembelajaran”, Didaktika: Jurnal Kependidikan, Vol. 13, NO.2, 198 
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oleh Ahyat Muttaqin selaku guru mata pelajaran Akidah Akhlak, yakni 

sebagai berikut:  

“Iya makanya kitab Akhlak Lil Banin ini sangat membantu, 

membentengi dan menjadi amal jariyah Syaikh Umar bin Ahmad 

Baradja. Betul itu, betul-betul bisa membentengi anak-anak. Yang 

biasanya itukan anak-anak memberi laqob atau memberikan gelar 

yang buruk, nama ayahnya dipanggil, akhirnyakan tukaran, 

berantem. Jadi, mulai kehidupan dirumah, disekolah, bagaimana 

sikap kepada orang tua, sikap kepada teman, bagaimana ritme dari 

bangun tidur sampai tidur lagi itu sudah diatur dikitab itu. Jadi 

semakin banyak mempelajari kitab itu, mereka juga mengalami 

secara real dalam kehidupannya, dan dapat diterapkan. Makanya 

kitab itu sangat tepat di anak-anak tingkat MTs. Beliau (Syaikh 

Umar bin Ahmad Baradja) menyususnnya di era lama, tapi 

materinya masih sinkron, yang jelas sinkron. Kitab itu sudah bagus 

di terapka di Madrasah, terutama yang kurikulumnya 70% umum 

yang 30% agama, dengan ada tambahan itu bisa memperkuat 

pelajaran yang Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, SKI, Fiqih, Bahasa 

Arab”26 

 

Pernyataan Ahyat Muttaqin diatas diperkuat oleh pernyataan dari 

Wijiyanto selaku guru mata pelajaran SKI, bahwa: 

“Karena yang pertama mudah untuk dicerna, untuk apa? 

Penjarabarannya itukan jelas, sasarannya tepat pada anak-anak 

seusia mereka. itu akhlak lil banin jilid 1 dan jilid 2 itu pas, sesuai 

dengan karakter anak-anak diusia sekarang.”27 

 

Mohammad Shidiq, selaku koordinator dari Tim Keagamaan juga 

menyatakan bahwa:  

“Sebenernya di materi kurikulum sudah ada, pelajaran Akidah 

Akhlak itu. La ini nanti sebagai suplemen saja, dan juga banyak 

menambah itu, artinya karena materi-materi dalam kurikulumkan 

dibatasi, la sedangkan kitab Akhlak Lil Baninkan lebih mendetail, 

khusus akhlak gitu, dan banyak dalil-dalil, cerita-cerita tentang 

akhlak, ibarahnya juga banyak.”28 

                                                           
26 Ahyat Muttaqin (Guru Mata P elajaran Al-Qur’an Hadis), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 16 

Juni 2023, Jam: 08.00 
27 Wijiyanto (Guru Mata Pelajaran SKI), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 16 Juni 2023, Jam: 08.21 
28 Mohammad Shidiq (Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 16 Juni 

2023, Jam: 05.62 
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Pernyataan-pernyataan diatas diperkuat oleh pernyataan dari 

Muhammad Shadam Naghfir, yaitu: 

“Ya ngge akhlak lil baninkan ini ada tingkatannya ngge, terus 

cocok dipake untuk di Madrasah, bahasa-bahsanyakan cocok 

untuk anak sekolahan, terus tidak sulit untuk difahami, terus yang 

dipake itukan yang akhlak lil banin yang udah ada maknanya.”29 

 

Ja’far Arifi juga menuturkan mengenai pemilihan sumber belajar 

yang menggunakan kitab Akhlak Lil Banin sebagai berikut: 

“Akhlak Lil Banin itu sudah mencakup tentang akhlak anak 

terhadap orang tua, bapak ibu, guru, masyarakat (tetangga), siswa 

yang disiplin itu bagaimana, kejujuran, jadi dasar” ada disitu. Jadi 

menyesuaikan kebutuhan dan perkembangan anak-anak.”30 

 

Dari hasil wawancara tersebut, bisa kita ketahui bahwa sumber 

belajar yang digunakan dalam pembelajaran kitab salah satunya adalah 

kitab Akhlak Lil Banin karangan dari Syaikh Umar bin Ahmad Baradja. 

Madrasah memilih kitab Akhlak Lil Banin karena muatan materi yang 

terdapat dalam kitab tersebut sesuai dengan tujuan yang telah 

direncanakan. Selain itu, materi yang dipelajari dari kitab Akhlak Lil 

Banin dapat diterapkan secara langsung dalam kehidupan sehari-hari, 

baik di sekolah, rumah maupun di masyarakat, menjadi pribadi yang 

mandiri dan displin, meskipun kitab tersebut disusun di era yang sudah 

lama, namun materinya masih sesuai dengan anak-anak kalangan 

sekarang, materi yang terdapat dalam kitab Akhlak Lil Banin juga bisa 

                                                           
29 Muhammad Shadam Naghfir, (Guru Mata Pelajaran Fiqih), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 14 

Juni 2023, Jam: 10.02 
30 Ja’far Arifi (Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 09 Juni 2023, 

Jam: 09.59 
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memberikan tambahan pembelajaran agama yang sudah ada di 

kurikulum.  

Dalam kitab tersebut terdapat pula kisah-kisah akhlak yang disajikan 

dengan bahasa yang sederhana, dan penjelasaanya mendetail, sehingga 

kitab tersebut mudah untuk difahami. Kemudian, bahasa dan penjelasan 

yang terdapat didalamnya mudah untuk difahami karena menggunakan 

bahasa yang cocok dikalangan anak sekolah.  

Setelah wawancara bersama  Ja’far Arifi mengenai langkah-langkah 

dalam pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin diantaranya sebagai berikut: 

“Jadi langkah kegiatanya itu, anak-anak membawa kitab sendiri-

sendiri, biasaanya sebelum lanjut materi, ustadznya bertanya 

terkait materi sebelumnya, baruu diawali dengan ustadz membaca 

kitabnya, kemudiaan baru  anak menyimak, setelah itu 

diterangkan, anaknya mendengarkan penjelasan ustadznya, terus 

diakhir perwakilan 1-3 anak secara bergantian membaca ulang. 

Dari ustadznya jika masih ada waktu juga memberikan 

pertanyaan terkait materi yag di pelajari tadi. Jadi, mungkin jika 

anak-anak yang belum bisa membaca kitab minimal bisa 

mengetahui isi kitabnya, karenakan banyak latar belakang anak. 

Kemudian yang terlibat selain ustadz yag mengajar dari setiap 

kelas didampingi oleh bapak ibu guru, sekaligus melakukan 

pengabsenan, jadi semua bapak ibu guru terlibat dalam 

pelaksanaan pembelajaran ini, namun seacara bergantian sesuai 

dengan jadwal.”31 

 

Muhammad Shadam Naghfir, selaku ustadz pengajar, 

menyampaikan langkah-langkah pembelajarannya, sebagai berikut: 

“Jadi mereka duduk, kemudian ustadz membuka dengan salam, 

dilanjut dengan berdo’a sekaligus tawassul kepada Rasulullah, 

ahli bait dst, mbah kyai Ageng Basyariyah dan ahli baitnya, 

Muallif kitab. Kemudian, sebelum melanjutkan bab, biasanya 

ustadz memberikan pertanyaan terkait dengan materi-materi yang 

                                                           
31 Ja’far Arifi (Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 09 Juni 2023, 

Jam: 09.59 
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sudah berlalu. Terus dilanjut, saya membacakan ditirukan oleh 

siswa, kemudian menjelaskan isi kitabnya didengarkan oleh 

peserta didik, diakhir apakah siswa mendengarkan atau tidak 

siswa ditunjuk untuk membaca, da nada juga yang diberi 

pertanyaan mengenai bab yang tadi dibahas, tapi ya secara acak 

atau yang tidak memperhatikan. Selain guru yang menyampaikan 

materi, ada guru-guru lain yang berpartisipasi untuk mengontrol 

mereka dan ngecek atau absensi siapa yang tidak masuk. ”32  

 

Mohammad Shidiq menguatkan pernyataan diatas sebagai berikut: 

 

“Awal, sebelum materi ustadznya mengawali dengan berdoa dan 

juga bertawassul, lalu ustdaznya mengecek siswa apakah masih 

ingat dengan bab yang telah dipelajari, baru menyampaikan 

materinya yang baru, dan kemudian beberapa anak secara 

bergantian maju mempraktikkan membaca kitabnya, selain itu, 

mereka juga ditanyai terkait pelajran yang telah dijelaskan, dan di 

tutup dengan do’a. Ya, didampingi guru, selain 1 guru yang 

mengajar, pak guru dan bu guru mendampingi disekeliling 

siswa.”33 

 

Disamapaikan juga oleh Ahyat Muttaqin mengenai langkah-langkah 

pembelajaraannya, bahwa:  

“Di awal ada puji-pujian, dianjut dengan do’a dan tawassul. Terus 

dilanjut dengan mmberikan pertanyaan terkait materi yang pernah 

dipelajari. Kemudian saya menyampaikan materinya peserta 

didiknya mendengarkan, menyimak dan memaknai, setelah itu 

jika masih ada waktu dibuat untuk memberikan pertanyaan 

kepada siswa atau meminta siswa untuk membacakan bab yang 

dipelajari tadi, hanya 1 atau 2 anak, dan diakhiri dengan do’a.”34 

 

Waka kurikulum, yaitu Yudho Trisnanto juga menuturkan, bahwa: 

 

“Semua bapak ibu guru dalam pelaksanannya terjadwal sebagai 

pendamping, termasuk bapak/ibu guru mapel umum terjadwal 

sebagai pendamping, jadi siswa ada yang mendampingi. 

                                                           
32 Muhammad Shadam Naghfir, (Guru Mata Pelajaran Fiqih), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 14 

Juni 2023, Jam: 10.03 
33 Mohammad Shidiq (Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 16 Juni 

2023, Jam: 05.62 
34 Ahyat Muttaqin (Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 16 Juni 

2023, Jam: 08.05 
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Pendamping fungsinya bukan memberikan pembelajaran tapi 

untuk menertibkan siswa.”35 

  

Sesuai juga dengan yang dikatakan oleh Wijianto, sebagai berikut:  

 

“Oiya banyak, guru wali kelas, semua medampingi, membimbing 

anak-anaknya, namanya anak kadang ya ada ramenya.”36 

 

 Dari hasil wawancara tersebut sesuai dengan yang ditinjau oleh 

peneliti bahwa pernyataan yang disampaikan oleh guru-guru tersebut 

sesuai dengan pelaksanaan. Dan peserta didik dalam setiap angkatan 

terdapat bapak ibu guru yang melakukan absensi sekaligus menertibkan 

peserta didik. Dan langkah-langkah ketika pembelajaran kitab Akhlak Lil 

Banin diantaranya:  a. Ustadz  membuka majelis dengan salam, 

memimpin do’a dan tawassul. 

b. Ustadz mengulas materi sebelumnya, dengan cara memberikan sebuah 

pertanyaan. Kemudian membacakan bab yang akan pelajari, 

kemudian diikuti oleh peserta didik. 

c. Ustadz menyampaikan bab yang dibahas pada waktu itu, peserta didik 

memperhatikan dan mencatat setiap yang disampaikan Ustadz. 

d. Ustadz meminta beberapa peserta didik untuk maju kedepan dan 

membaca bab yang telah dipelajari.  

e. Ustadz memberikan pertanyaan kepada peserta didik terkait materi. 

f. Ustadz menutup menutup pembelajaran dengan do’a dan membaca 

asmaul husna.  

                                                           
35 Yudho Trisnanto (Waka Kurikulum), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 16 Juni 2023, Jam: 09.37 
36 Wijiyanto (Guru Mata Pelajaran SKI), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 16 Juni 2023, Jam: 08.23 
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g. Bapak/Ibu guru pendamping melakukan absensi.   

Dalam pembelajaran tentunya terdapat kendala yang terjadi, 

sebagaimana yang telah disampaikan oleh Ja’far Arifi, sebagai berikut: 

“Ya kendalanya itu ada aja, terutama apa, kedisplinan anak, anak 

yang terlambat, walupun sudah kita beri hukuman, namanya anak 

banya, ada yang bilang kalo sepedanya bocor, jadi kita ya ngga 

bisa menghukum, cuman kalo 2-3 kali ko seperti itu, kita suruh 

datang ke tempat, hukuman pertama duduk di depan teman”nya, 

hukuman ke dua, dia harus membaca kitab yang sedang 

dipelajari.”37 

 

Wijianto selaku guru SKI, menyampaikan kendala dari pelaksanaan 

pembelajaran kitab, sebagai berikut:  

“Setiap sesuatu itu pasti ada kekurangannya, misalnya dalam 

kitabnya tercantum perintah untuk berbakti kepada kedua orang 

tuanya, la itu orang tua yang bagaimana ? la masa harus ngikut 

terus sedangkan orang tuanya menyuruh kejelekan. Itu salah satu 

kekurangnnya. Jadi ya semua juga kembalik ke keluarganya 

masing-masing, kita memberikan apa saja, kalo keluarganya cuek 

kan sama saja, apalagi kalo broken home, itukan sulit, jadi anak-

anak yang lingkungan rumahnya terlalu bebas tanpa pengawasan 

orang tua.”38 

 

Waka Kurikulum yakni Yudho Trisnanto memberikan penjelesan 

sebagai berikut: 

“Kendala di pembelajarannya, sementara ini bukan siswa yang 

membaca kitab, tapi hari ini masih sebatas siswa menyimak yang 

disampaikan para kyai, meskipun diawal terkadang mereka 

menirkan, dan diakhir terdapat beberapa siswa yang ditunjuk 

untuk membaca ulang.”39 

 

Muhammad Shadam Naghfir juga menyampaikan kendala yang 

dialami ketika pelaksanaan pembelajaran kitab, yaitu:  

                                                           
37 Ja’far Arifi (Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 09 Juni 2023, 

Jam: 10.00 
38 Wijiyanto (Guru Mata Pelajaran SKI), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 16 Juni 2023, Jam: 08.25 
39 Yudho Trisnanto (Waka Kurikulum), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 16 Juni 2023, Jam: 09.39 
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“Ya kekurangannya itu tadi, karena jumlah siswa yang terlalu 

banyak sehingga kurang maksamal untuk mengetahui semua 

siswa ini bisa membaca atau tidak, karena pas dievaluasi yang 

baca itu ya yang ditunjuk aja, dan karena tenaga guru yang bisa 

membaca kitab itu sedikit, jadi masih  seperti ini. Dan terlalu 

banyak siswa, kadang-kadang yang paling belakang tidak terlalu 

memperhatikan. Idealnyakan di kelas 20-30 siswa.”40 

 

Mohammad Shidiq selaku koordinator Tim Keagamaan 

menjelaskan kendala yang terjadi ketika pelaksanaan pembelajaran kitab, 

yakni:  

“Kendalanya mungkin terlalu banyak anak itukan jangkauan 

untuk berkonsentrasi itu berkurang”41 

 

Dalam pelaksanaan pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin juga 

terdapat beberapa kendala, berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti   menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa kendala yang 

terjadi ketika pelaksanaan pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin yakni, 

masih terdapat siswa yang terlambat ketika pembelajaran , 

ketiika penanaman nilai-nilai karakter yang baik, masih terdapat siswa 

yang mempunyai latar belakang kurang baik atau lingkunagn keluarga 

yang kurang peduli terhadap karakter anaknya, dan dalam pelaksanaan 

pembelajara kitab masih ustadz yang membaca, siswa hanya menirukan 

serta mendengarkan penjelasan dari para ustadz. Kemudian, karena 

kurangnya pengajar kitab, sehingga menyebabkan kondisi belajar yang 

kurang kondusif. 

                                                           
40 Muhammad Shadam Naghfir, (Guru Mata Pelajaran Fiqih), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 14 

Juni 2023, Jam: 10.05 
41 Mohammad Shidiq (Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 16 Juni 

2023, Jam: 05.64 
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Dalam pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin, dari hasil wawancara 

peneliti menemukan bahwa, dalam menerapkan nilai-nilai karakter yang 

sudah di tetapkan oleh MTs N 04 Madiun, mereka mempunyai beberapa 

cara, sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Shadam Naghfir selaku 

guru mata pelajaran fiqih, yakni:  

“Iya mbak, ada beberapa cara yang kami pake untuk menerapkan 

nilai-nilai karakter itu. Mulai dari pemahaman, pembiasaan dan 

juga keteladanan. Untuk memahamkan mereka terkait nilai-nilai 

karakter yang baik kepada peserta didik niku ngge ketika di 

lingkungan sekolah, seperti ketika pembelajaran dikelas 

kemudian ketika mengaji, dan ketika upacara. Itu kita arahkan 

kita berikan penjelasan kepada mereka terkait karakter-karakter 

yang baik. Kemudian pembiasaan, seperti di depan madrasah, 

masuk ke Madrasah disambut bapak ibu guru, salim, 

mengucapkan salam, masuk ke Madrasah juga harus tepat pada 

waktunya itu untuk membiasakan karakter disiplin mereka, sallah 

satunya dengan seperti itu. Kemudian ketika upacara bendera itu 

juga membiasakan karakter mereka seperti bertanggung jawab, 

gotong royong dan percaya diri. Dan kemudian ditambah dengan 

contoh atau teladan yang baik dari Bapak/Ibu Guru, seperti 

menggunakan bahasa yang santun ketika berbicara kepada siswa 

menggunakan bahasa kromo atau bahasa Indonesia yang baik. ”42 

  

Ahyat Muttaqin juga menuturkan sebagai berikut: 

 

“Kita pendekatannya humanis, pendekatannya kasih sayang, 

sekeras apapun batu kalo kita kelola dengan baik ya akan menjadi 

baik ukirannya. Gurukan begitu tugasnya, membuat ukiran yang 

baik, biar nanti menjadi progress dan setelah tamat menjadi id  

aman banyak orang, pokoknya itu tadi prakteknya menggunakan 

kasih sayang, dan tau tempatnya kapan kita menjadi tegas, kapan 

kita menjadi lunak, pada waktu yang tepat itulah akan menjadi 

mujarab pembentukan karakternya kepada siswa. Kita juga 

melakukan pembiasaan. Kalo cara menanamkan nilai-nilai 

karakter yang baik kepada anak-anak kita ada banyak mbak, 

mulai dari memberikan pemahaman kepada anak-anak terkait 

nilai-nilai karakter yang baik, itu biasa kita lakukan ketika proses 

pembelajaran, kemudian melalui pembiasaan juga, anak-anak 

                                                           
42 Muhammad Shadam Naghfir, (Guru Mata Pelajaran Fiqih), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 14 

Juni 2023, Jam: 10.06 
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kita biasakan untuk selalu sholat berjamaah, kita biasakan untuk 

untuk selalu berpakaian yang rapi, pembiasaan berdo’a bersama 

setiap pagi dan istighotsah bersama, pembiasaan untuk merapikan 

tempat belajar setelah selesai, untuk melatih percaya diri mereka 

kita berikan tugas sebagai petugass upacara ketika hari Senin, 

sikap gotong royong kita latih ketika ada event seperti lomba-

lomba setiap kelas. Kemudian, mengenai teladan dari guru, kita 

juga memberi contoh kepada mereka untuk berpakaian yang rapi, 

bertutur kata yang baik, dan bersikap yang sopan.”43 

 

Mohammad Shidiq mengemukakan pendapatnya mengenai hal ini, 

sebagai berikut: 

“Untuk penanaman nilai-nilai karakter yang baik seperti, 

kejujuran, tanggung jawab, percaya diri, disiplin dan lainnya itu 

kita terapkan menggunakan yang pertama pastinya dengan 

memahamkan kepada mereka (peserta didik), contohnya ketika 

didalam kelas, ketika berpapasan dijalan. Selain itu guru-guru 

disini juga sebagai teladan mereka pastinya, jadi ya harus 

memberikan contoh yang baik, seperti ketika sholat jamaah, maka 

kita (guru-guru) juga sholat berjamaah, kemudian berpakaian 

yang rapi, berbicara yang baik, bertingkah laku yang baik, 

sehingga secara tidak langsung mereka (peserta didik) pasti akan 

menirukan apa yang dilakukan oleh Bapak/Ibu Guru. Untuk 

pembiasaan, ketika berpapasan anak-anak kita biasakan untuk 

saling menyapa dan bersalaman, kemudian seperti tadi sholat kita 

biasakan untuk salat dzuhur secara berjamaah. Setiap pagi kita  

menyambut peserta didik dengan memberikan salam dan 

bersalaman. Kalo untuk anak-anak yang sudah tertib, disiplin, 

bertanggung jawab dan mempunyai karakter baik itu kita berikan 

semangat dan motivasi, sehingga mereka bias mempertahankan 

itu, la untuk yang melanggar aturan kita beri hukuman.”44 

 

 

Ja’far Arifi selaku guru Akidah Akhlak, sebagai berikut:  

“Jadi ada prakteknya ketika pembentukan karakter itu, jam 06.15 

itukan dijadwal, bapak ibu guru untuk menyambut peserta didik, 

itu salaman, anak-anak juga salaman dengan bapak ibu guru 

menggunakan dua tangan dan dicium, sambil kita melihat, ow 

anak yang bajunya tidak rapi, tidak pake dasi, atributnya tidak 

                                                           
43 Ahyat Muttaqin (Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 16 Juni 

2023, Jam: 08.07 
44 Mohammad Shidiq (Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 16 Juni 

2023, Jam: 05.66 
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lengkap, dari situkan berkesinambungan pembentukan 

karakternya. Tidak hanya memberitahu, tapi bapak ibu guru juga 

memberikan contoh, selain kedua cara itu, kita juga memberikan 

penjelasan kepada anak-anak terkait nilai-nilai karakter yang kita 

tetapkan. Untuk menguatkan lagi, kita juga memberikan 

hukuman bagi peserta didik yang melanggar tata tertib yang ada, 

seperti ketika terlambat masuk sekolah, kemudian kita beri 

hukuman untuk membaca kitab dan menjelaskan di hadapan 

teman-temannya. Jika, sudah berkali-kali seperti itu baru kita 

panggil anaknya untuk memberikan penjelasan yang 

sebenarnya.”45  

 

Wijianto selaku ustadz pengajar juga memberikan penjelasan, 

sebagai berikut:  

“Pembiasaan setiap hari, misalkan makan harus duduk, kita juga 

selalu megingatkan, ketika bertemu bapak ibu guru harus 

menyapa dan memberikan salam sekaligus bersalaman, sopan 

santunnya diingatkan secara langsung gitu, ngga boleh misuh-

misuh, ketika memang ada sikap anak-anak yang kurang baik kita 

berikan hukuman juga. Lalu, bagaimana ketika adab belajar, adab 

didalam kelas, untuk melatih kejujuran mereka, kita selalu 

melakukan pengawasan ketika ulangan, Jadi diterapkan secara 

langsung. Saya juga memberikan pengarahan atau penjelasan 

kepada mereka ketika pebelajaran kitab bagaimana perilaku yang 

baik dan yang buruk, terus ketika belajar didalam kelas. Selain 

itu, sebagai seorang guru saya tidak hanya mengingatkan dan 

memberitahu tapi juga harus memberikan teladan, seperti, 

menggunakan pakaian yang sopan dan rapi, melakukan sholat 

berjamaah, gitu mbak.”46 

 

 

Yudho Trisnanto menambahkan penjelasan mengenai pembiasaan, 

yakni: 

“Penerapannya dari nilai-nilai karakter, akhlak itu satu, pada saat 

pembiasaan siswa masuk, ketika bertemu bapak ibu guru itu 

mengucap salam, menundukkan badan, itu sudah berjalan, 

kemudian berkaitan dengan siswa-siswa yang belum bisa ngaji itu 

kita petakkan dari awal, diberi pembelajaran sesuai 

keampuannya, kemudian sholat dzuhur berjamaah. Kemudian 

                                                           
45 Ja’far Arifi (Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 09 Juni 2023, 

Jam: 10.05 
46 Wijiyanto (Guru Mata Pelajaran SKI), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 16 Juni 2023, Jam: 08.26 
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kita di hari Jum’at ada jumat beramal siswa dikelas masing-

masing. Masuk Madrasah harus tepat pada waktunya, hari Senin 

kita adakan Upacara Hal-hal tersebut bisa melatih supaya anak-

anak mempuyai karakter-karakter yang bertanggung jawab, 

disiplin, santun dan masih banyak lagi. Sebagai seorang guru 

mbak, kit tidak bisa hanya memberitahu saja, mereka perlu 

teladan yang baik dari kita, sehingga kita juga memberikan 

contoh kepada anak-anak dengan berperilaku yang baik. Itu 

beberapa cara yang kita lakukan mbak.”47 

 

Dari pernyataan-pernyataan pendidik diatas, sesuai dengan 

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti. Bahwasanya terdapat cara 

untuk menerapkan nilai-nilai karakter baik yang telah Madrasah tetapkan 

yakni melalui pemahaman kepada peserta didik, hal tersebut dilakukan 

oleh Bapak/Ibu Guru ketika pembelajaran dikelas, ketika pembelajaran 

kitab dan ketika berpapasan langsung dengan peserta didik. Dengan 

begitu, peserta didik mempunyai wawasan terkait karakter yang baik dan 

harus dilakukan sserta karkter buruk yang harus dihindari, sehingga 

pengetahuan tersebut dapat mereka gunkaan sebagai sarana untuk 

memfilter perilaku peserta didik.  

Mereka juga melakukan pembiasaan-pembiasaan yang baik kepada 

peerta didik, diantaranya setiap pagi guru menyambut peserta didik untuk 

bersalaman dan mengucapkan salam, sekaligus melakukan pengecekan 

kepada peserta didik mengenai pakaian serta atributnya. Kemudian, ada 

pembiasaan sebagai petugas upacara, di MTs N 04 Madiun juga 

menerapkan kebudayaan senyum sapa dan salam ketika bertemu dengan 

guru ataupun teman sebaya. Hal-hal tersebut dapat melatih nilai-nili 

                                                           
47 Yudho Trisnanto (Waka Kurikulum), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 16 Juni 2023, Jam: 09.39 
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karakter bertanggung jawab, disiplin, sopan dan santun, gotong royong 

dan kepercaya dirian mereka.  Mengenai hubungan atau sikap kepada 

sang pencipta, Madrasah memberikan pembiasaan untuk sholat secara 

berjamaah, yaitu sholat dzuhur, serta membaca surah-surah dalam Al-

Qur’an, berdo’a bersama-sama setiap pagi, membaca Asmaul Husna. 

Madrasah juga melatih untuk peserta didik berjiwa sosial, memiliki rasa 

empati, yakni dengan bersedekah setia hari Jum’at. Peneliti juga melihat 

bahwasannya semua warga Madrasah melakukan pembiasaan yang baik, 

tidak hanya antara guru dengan peserta didik, namun juga dengan staff  

Madrasah, peserta didik juga bersalaman dan menyapa satpam 

Madrasah.  

Selain dari memahamkan, dan membiasakan peserta didik dalam 

karakter yang baik, Bapak/Ibu Guru juga memberikan teladan kepada 

peserta didik. Seperti, dengan berpakaian yang sopan dan rapi, bersikap 

dan bertutur kata yang sopan dan santun, melakukan shalat berjamaah, 

menyapa peserta didik ketika berpapasan dan masih banyak lagi. Untuk 

lebih menguatkan, Bapak/Ibu Guru juga menerapkan hukuman bagi 

peserta didik yang bersikap kurang baik, dan memberikan motivasi serta 

pujian untuk siswa yang telah bersikap baik.  

3. Evaluasi Pembelajaran Kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 dalam 

Menguatkan Pendidikan Karakter di MTs N 04 Madiun 

Setelah adanya perencanaan serta pelaksanaan, maka evaluasi juga 

harus dilakukan, karena dengan adanya sebuah evaluasi akan 
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memberikan informasi mengenai sejauh mana pelaksanaan yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah disusun. Sehingga evaluasi 

ini penting keberadaanya. Sebagaimana yang telah di tuturkan oleh Ja’far 

Arifi guru mata pelajaran Akidah Akhlak dan bagian dari Tim 

Keagamaan, sebagai berikut: 

“Jadi ketika selesai mengaji itu anak tidak langsung buyar, tapi 

ditambahi anak itu mengulang materi yang telah dipelajari, dan 

membaca ulang materi yang dipelajari. Untuk evaluasi anak-anak 

itu tetap ada, tapi karena ini bukan KBM inti, hanya sebagai 

tambahan, jadi penilaiannya praktek secara langsung setiap hari, 

melalui pengamatan guru, di dalam kelas, dilingkungan Madrasah 

kemudian juga dikomunikasikan dengan wali kelas itu selama 

satu semester bagaimana sikap anak-anak. terkait evaluasi 

pembelajarannya dilakukan dengan melihat apakah metode yang 

digunakan sudah sesuai atau belum, kemudian sumber belajar 

yang dipakai sudah cukup memberikan waawaasan peserta didik 

atau belum, terkait alokasi waktu juga.”48 

 

Ahyat Muttaqin juga menyampaikan mengenai evaluasi yang 

dilakukan oleh Madrasah, yaitu:  

“Evaluasinya peserta didik ngge secara langsung mbak, kalo 

dalam bentuk tes belum ada. Kita mengamati secara langsung. 

Karena akhlak, karakter itu sikap jadi ya secara pandangan 

perilaku itu.”49 

 

Muhammad Shadam Naghfir memberikan penjelasannya mengenai 

evaluasi yang dilakukan, sebagai berikut: 

“Untuk evaluasinya, anak-anak dipanggil untuk mempraktekkan 

membaca kitabnya. Kalo tesnya atau ulangan belum ada. 

Sementara untuk penilaian sikap ini kita lakukan secara 

pengamatan. Kemudian hasilnya juga kita komunikasikan dengan 

orang tua juga ketika penerimaan raport melalui wali kelas. Jadi 

ada komunikasi antara guru-guru mata pelajaran semuanya dan 

                                                           
48 Ja’far Arifi (Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 09 Juni 2023, 

Jam: 10.08 
49 Ahyat Muttaqin (Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 16 Juni 

2023, Jam: 08.08 
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wali kelas untuk menyampaikan terkait sikap anak-anak ketika 

dikelas. Biasanya ada guru yang melapor ke wali kelas jika ada 

siswa yang kurang baik. Itu dilaorkan dalam bentuk tulisannya 

namun secara keseluruhan, yakni sikap spiritual dan sikap 

sosial.”50 

 

Wijianto juga menuturkan sebagai berikut: 

“Kalo ujian terkait pembelajaran kitab Akhak Lil Banin tidak ada, 

karena ini sifatnya sebagai tambahan mbak, kita amati 

perkembangan anak-anak secara langsung melalui guru pelajaran, 

kemudian dikomunikasikan dengan wali kelas juga, dan 

disampaikan kepada wali murid ketika mengambil raport. Ketika 

diluar kelaas wali kelas juga melakukan penilaian sikap peserta 

didik, entah itu pengamatan langsung atau laporan dari bapak ibu 

guru lain. Terkait evaluasi pembelajaran kita lakukan dengan 

mengoreksi, langkah-langkah selama pembelajaran itu sudah baik 

atau belum, kemudian apakah Bpak/Ibu Guru sudah menjalankan 

tupoksinya masing-masing, serta melihat dari tujuan 

pembelajaran apaakah sudah tercapai.”51 

 

Waka Kurikulum, Yudho Trisnanto, memberikan pernyataannya 

terkait evaluasi bahwa: 

“Tidak ada ujian ataupun tes mbak, hanya observasi dari semua 

bapak ibu guru ketika pemebalajaran di kelas. Kemudian 

observasi juga wali kelasya ketika diluar pembelajaran atau di 

lingkungan Madrsah, itu juga bisa dari laporan bapak ibu guru 

yang lain, keemudian dicantumkan dalam bentuk nilai angka 

yang di jadikan satu dalam panilaian sikap spiritual dan sikap 

sosial. Kita mengaggap sudah cukup, karena ini hanya tambahan, 

penguatan, perbaikan kodisi moral, tapi mungkin nanti ada 

perubahan kebijakan.”52 

 

 Dari evaluasi yang telah dilakukan, evaluasi pembelajaran kitab 

Akhlak Lil Banin dilakukan dengan melihat tujuan pembelajaran yang 

sudah tercapai atau belum, kemudian melakukan evaluasi terhadap media, 

                                                           
50 Mohammad Shidiq (Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 16 Juni 

2023, Jam: 05.68 
51 Wijiyanto (Guru Mata Pelajaran SKI), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 16 Juni 2023, Jam: 08.26 
52 Yudho Trisnanto (Waka Kurikulum), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 16 Juni 2023, Jam: 09.40 
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metodeserta sumber pembelajaran yang digunakan sudah sesuai dengan 

keadaan peserta didik atau belum serta mengevaluasi tupoksi-tupoksi dari 

Bapak/Ibu Guru yang bertugas.  

 Untuk mengetahui kemampuan peserta didik, mereka membaca 

ulang materi atau bab yang sedang dipelajari di waktu itu. Kemudian, 

dilakukan diluar jam pembelajaran, berupa penilaian sikap,  oleh semua 

guru yang mengajar di kelas dan juga wali kelas. Guru yang terdapat 

dikelas melakakukan pengamatan kepada peserta didik selama 1 semester, 

begitu juga dengan wali kelas juga melakukan observasi baik ketika 

didalam kelas maupun ketika diluar kelas. Kemudian, guru kelas dan wali 

kelas memberikan laporan terkait sikap peserta didik sesuai dengan yang 

sudah diamati. Kemudian wali kelas menyimpulkan atau memberikan 

predikat kepada setiap peserta didik terkait sikap peserta didik mulai dari 

sikap spiritual dan sikap sosial. Dengan predikat, sangat baik, baik, cukup 

dan kurang.  

 Dari pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin yang telah di terapkan, 

MTs N 04 Madiun juga mendapatkan hasil yang baik. Hal tersebut sesuai 

dengan yang telah dituturkan oleh Waka Kurikulum yakni Yudho 

Trisnanto, sebagai berikut: 

“Hasilnya sudah sangat terlihat. Mereka juga sangat antusias, 

ketika akan dimulai peralatannya yang menyiapkan mereka, 

begitu juga selesai, mereka yang memberesi. Anak-anak sudah 

mulai mengetahui etika ketika bertemu bapak/ibu guru itu 

bagaimana. Semua sudah tertata karakter dari anak-anak, mereka 

sudah tau bagaimana adab-adab ketika mau belajar, cara 

berpakaian yang baik, lebih disiplin juga. Kedisiplinan, saya 

melihatnya sudah bagus,  terlihat ketika sudah waktunya masuk 
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dan berdo’a bersama mereka tanpa disuruh langsung bergegas 

sendiri.”53 

 

Ja’far Arifi selaku guru Akidah Akhlak dan Tim Keagamaan juga 

menyampaikan, yakni: 

“Ketika proses pembelajaran Alhamdulillah banyak yang 

memperhatikan, dan semangat juga, yang menyiapkan semuanya 

sebelum pembelajaran seperti mic, sound dan tikar itu ya mereka 

sendiri, tanpa disuruh sudah memiliki rasa tanggung jawab. Dari 

jenjang atasnya SMA/SMK/MAN itu mengakui lulusan dari MTs 

N 04 itu mudah diatur dan mempunyai karakter, sopan santun 

yang baik, karena apa ? karena memang akhlak kita utamakan. 

Anak-anak sekarang itu sudah pinter semua, tapi kalo moral. 

Karakter, atau akhlak itu perlu kita atur sejak dini.”54  

 

Ahyat Muttaqin selaku guru Al-Qur’an Hadis dan ustadz pengajar 

kitab Akhlak Lil Banin menmbahkan penjelasan, sebagai berikut: 

“Kelihatan sudah, banyak yang dikelas 9 juga sudah lulus, tapi 

akhlak baik mereka masih melekat, ketika bertemu guru diluar 

sekolah mereka juga menyapa, bersalaman dan mengucap salam 

kepada saya. Kemudian ada juga yang berkunjung ke rumah, 

silaturahmi. Jadi sampai lulus masih melekat di mereka, tidak 

hilang. Kemudian anak-anak yang disekolah itu yang dulunya 

lewat didepan guru langsung aja, sekarang sudah menundukkan 

kepala, dari kejauhan juga sudah senyum. Mereka juga bisa 

mengatur body language. Ketika ada tugas kelas mereka sudah 

saling bekerja sama, percaya diri mereka juga sudah terbentuk, 

terlihat ketika mereka mengikuti lomba-lomba diluar sekolah 

maupun didalam sekolah.”55 

 

Muhammad Shadam Naghfir menuturkan terkait perkembangan 

karakter yang dialami peserta didik, yaitu: 

“Alhamdulillah siswa itu antusias dalam kegiatan ini. Dari segi 

materi yang kita ajarkan, mereka sudah bisa menerapkan, walapun 

belum secara keseluruhan. Ada perubahan dari mereka, ketika 

                                                           
53 Yudho Trisnanto (Waka Kurikulum), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 16 Juni 2023, Jam: 09.42 
54 Ja’far Arifi (Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 09 Juni 2023, 

Jam: 10.10 
55 Ahyat Muttaqin (Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 1 Juni 

2023, Jam: 08.08 
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bertemu dengan gurunya, cara berpakaian, cara mereka bertutur 

kata gitu. Tanggung jawab anak-anak sudah terbentuk, itu bias 

dilihat ketika mereka mendapatkan tugas sebagai petugas upacara, 

ketika mendapatkan tugas dikelas, petugas kebersihan setiap 

hari.”56 

 

Wijianto selaku guru mata pelajaran SKI, juga menuturkan bahwa: 

 

 “peserta didik sudah banyak berubahnya mbk setelah adanya 

pembelajaran kitab ini. Mulai dari toleransinya antar sesame itu 

sudah bagus, misalnya saja ketika berdiskusi bersama-sama mereka 

tidak memenangkan egonya sendiri, dalam menyampaikan pendapat 

mereka saling bergantian. Terus sikap spiritualnya seperti shalat 

berjamaah juga sudah pada tertib, dan sopan santunnya ketika 

bertemu guru, dengan tman sebaya itu juga sudah baik.”57 

  

Peserta didik kelas 8 PCR juga menyampaikan, sebagai berikut: 

“Seneng mbak, bisa dapat tambahan ilmu agama dan mengenal 

lebih dalam. Kita bisa mengetahui banyak hal yang ada di kitab 

akhlak lil banin, seperti akhlak anak kepada orang tua, akhlak 

seorang siswa kepada guru. Kami sendiri juga merasakan ada 

perubahan sikap. Dulu belum tau kalo ada guru harusnya duduk 

kaki tidak boleh diginikan (disilakan) sekarang jadi tau.”58 

 

Peserta didik dari kelas 8 A memberikan tambahan, mengenai hasil 

yang dia peroleh setelah pembelajaran kitab, bahwa: 

“Alhamdulillah mbak seneng, walaupun kadang masih agak 

ngantuk. Soalnyakan pagi. Kita bisa lebih tau adab dengan 

lingkungan, adab ketika belajar, harus jadi siswa yang mandiri, 

menjaga kebersihan dan banyak lagi. Kalo dengan diri saya 

Alhamdulillah lumayan ada berubah mbak. Sekarang ketika malam 

itu mulai menjadwal pelajaran, sambil mengerjakan PR, jadi 

paginya mboten kesusu (terburu”) pas berangkat.”59 

 

Begitu juga dari kelas 8 B menyampaikan pernyataannya, sebagai berikut: 

 

“Ada perubahan mbak dalam diri saya, misal di rumah ketika di 

suruh oleh ibu saya, saya langsung melakukannya. Emmm, kadang 

                                                           
56 Muhammad Shadam Naghfir, (Guru Mata Pelajaran Fiqih), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 14 

Juni 2023, Jam: 10.07 
57 Wijianto (Guru Mata Pelajaran SKI), Wawancara, MTs N 04 Madiun, 16 Juni 2023, Jam: 08.28 
58 Peserta Didik kelas 8 PCR, Wawancara, MTs N 04 Madiun, 14 Juni 2023, Jam: 05.34 
59 Peserta Didik kelas 8 A, Wawancara, MTs N 04 Madiun, 14 Juni 2023, Jam: 05.37 
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ya agak bosen, tapi seneng juga si, soalnya bisa tau terkait 

bagaimana menjadi siswa yang baik, sopan. Kalo temen-temen ada 

perubahan juga, dari segi perkataan lebih sopan. Ketika ulangan 

juga kita berusaha untuk mengerjakan sendiri, karena kita diajari 

untuk selalu jujur.”60 

 

 Dari pernyataan-pernyataan hasil wawancara yang telah dilakukan 

oleh peneliti, sesuai dengan hasil pengamatan yang dilakukan oleh 

peneliti, bahwa semangat mereka dalam pelaksanaan pembelajaran kitab 

Akhlak Lil Banin sudah baik, hal tersebut terlihat dari tanggung jawab dan 

kemandirian mereka ketika akan dimulai pembelajaran kitab dan setelah 

selesai pembelajaran mereka menyiapkan dan merapikan keperluan 

selama pembelajaran berjalan. Dalam diri peserta didik juga tercermin 

sikap percaya diri, hal tersebut terlihat ketika mereka berani untuk 

mengikuti perlombaan-perlombaan baik dalam lingkup Madrasah ataupun 

luar Madrasah. 

 Dari penilaian yang diberikan oleh guru, sesuai dengan pengamatan 

peneliti, bahwa peserta didik MTs N 04 Madiun sudah memiliki sikap 

spiritual yang bagus. Tercermin ketika bertemu dengan Bapak/Ibu Guru 

mereka menundukkan kepala dan bersalaman, peserta didik juga sudah 

mempunyai kesadaran diri untuk shalat berjamaah dan berdo’a bersama-

sama.  

                                                           
60 Peserta Didik kelas 8 B, Wawancara, MTs N 04 Madiun, 14 Juni 2023, Jam: 05.39 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Perencanaan Pembelajaran Kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 dalam 

Menguatkan Pendidikan Karakter di MTs N 04 Madiun 

 Dalam suatu kegiatan perencanaan merupakan suatu yang sangat penting. 

Dengan terlibatnya suatu perencanaan, kegiatan yang berlangsung akan lebih 

sistematis dan berjalan dengan baik. Maka dari itu  sesuai dengan data yang 

telah didapatkan diatas bahwa perencanaan pembalajaran kitab ahklak lil banin 

jilid 1 di MTSN 04 Madiun dibuat dalam program jangka panjang atau tahunan 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 04 Madiun. Perencanaan yang dilakukan oleh 

MTs N 04 Madiun bersifat gambaran secara umum atau garis besar mulai dari 

tujuan pembelajaran, media dan metode yang digunakan, target pembelajaran, 

cakupan materi, dan evaluasi, sehingga belum terdapat perencanaan jangka 

pendek dan terperinci seperti, perangkat pembelajaran, RPP ataupun silabus.  

 Hal tersebut cukup sesuai dengan teori yang dicetuskan oleh Gage dan 

Berliner, yakni teori pembelajaran behaviorisme yang menunjukkan bahwa 

dalam suatu pembelajaraan perlu adanya perumusan tujuan pembelajaran 

sebelum pelaksanaaan pembelajaran, pemilihan materi pembelajaran.1 

Diperkuat oleh pendapat Enoch dalam buku Rusydi Ananda bahwa adanya 

perencanaan dalam dilakukan untuk menyiapkan kebutuhan yang digunakan 

untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.2  

                                                           
1 Abdul Manaf dan Husnul Khotimah, “Belajar dan Pembelajaran”, ….., 45-46 
2 Rusydi Ananda, “Perencanaan Pembelajaran”……., 1 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

65 
 

65 
 

 MTs N 04 Madiun telah merumuskan tujuan pembelajaran kitab Akhlak Lil 

Banin Jilid 1, yaitu untuk memperbaiki, menata kembali, menanamkan dan 

menguatkan nilai-nilai karakter ataupun akhlak yang baik kepada peserta didik 

MTs N 04 Madiun. MTs N 04 Madiun juga telah menentukan cakupan materi 

yang akan disampaikan peserta didik. Sehingga dapat melahirkan generasi-

generasi yang tidak hanya berpendidikan saja, namun juga mempunyai 

karakter yang berkualitas, dan menjadi bekal serta bentengan karakter yang 

baik yang kemudian melekat menjadi identitas diri seseorang.  

 Dikuatkan lagi oleh pendapat Banghart dan Trull dalam buku Rudi Ahmadi  

yang menyebutkan bahwa perencanaan merupakan “sebuah aktivitas untu 

melakukan perumusan materi pelajaran, metode dan media yang digunakan 

dalam satu semester kedepan dalam rangka mencapai tujuan yang telah 

disusun”.3 MTs N 04 Madiun telah merumuskan perencanaan pembelajaran 

sesuai dengan pendapat Banghart dan Trull, yakni merumuskan tujuan 

pembelajaran yang telah tertera, menggunakan media pembelajaran berupa 

kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1, microfon, sound sistem, dan metode 

pembelajaran kitab yaitu wetonan, alokasi waktu yang digunakan selama 45 

menit, dan dilaksanakan 2 kali dalam 1 Minggu, pada hari Rabu dan Sabtu, 

setiap pagi sebelum pelaksanaan pembelajaran didalam kelas. Mengenai materi 

pelajaran yang akan disampaikan, yakni terkait nilai-nilai karakter baik yang 

terdapat dalam kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1, hingga jadwal guru-guru yang 

menjaga dalam pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1.  

                                                           
3 Rudi Ahmad Suryadi dan Aguslani Mushlih, “Desain Dan Prencanaan….., 15-16. 
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 Dapat  kita simpulkan bahwa perencanaan pembelajaran yang dilakukan 

oleh MTs N 04 Madiun sudah baik sebagai sarana untuk mewujudkan tujuan 

pembelajaran yang dibuat oleh Madrasah. Meskipun perencanaan yang 

dirumuskan oleh MTs N 04 Madiun masih berupa perencanaan jangka panjang 

dan belum secara terperinci. Perencanaan yang dilakukan sudah mempunyai 

peran sebagai patokan dalam melakukan pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin 

Jilid 1 di MTs N 04 Madiun sehingga mempermudah tercapainya tujuan yang 

ada. Tujuan pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 yang dirumuskan oleh 

Madrasah juga sesuai dengan esensi dari pendidikan karakter. 

B. Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 dalam 

Menguatkan Pendidikan Karakter di MTs N 04 Madiun 

 Setelah perencanaan maka tahap selanjutnya adalah pelaksanaan, yakni 

pelaksanaan pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin di MTs N 04 Madiun yang 

diterakan di MTs N 04 Madiun di tujukan kepada peserta didik MTs N 04 

Madiun dengan target khatam kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1. Pelaksanaan 

pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 dilaksanakan secara bersama-sama 

atau dalam kelas pararel yang berlokasi di halaman Madrasah tepatnya di depan 

perpustakaan dan didepan laboratorium IPA. Pembelajaran kitab Akhlak Lil 

Banin yang diterapkan oleh MTs N 04 Madiun ini menggunakan metode 

wetonan yang terdapat tiga tahapan, yaitu pendahuluan, Kegiatan inti dan 

penutup.  

 Langkah-langkah pembelajaran  yang dilakukan MTs N 04 Madiun diawali 

dengan merumuskan tujuan pembelajaran, memilihkan materi untuk peserta 
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didik, yakni berupa nilai-nilai karakter baik yang terdapat dalaam kitab Akhlak 

Lil BANIN Jilid 1, madrasah juga membagi materi-materi yang akan 

disampaikan sesuai dengan Sub bab yang ada dalam kitab Akhlak Lil Banin 

Jilid 1, Ustadz yang mengajar kitab Akhlak Lil Banin menyampaikan isi dari 

kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 yang diawali dengan memberikan pertanyaan 

kepada peserta didik mengenai bab yang sebelumnya telah dipelajari. 

Dilanjutkan dengan Ustadz membacakan isi kitab terlebih dahulu, yang diikuti 

oleh peserta didik. Setelah itu, Ustadz menyampaikan isi kitab sembari peserta 

didik mendengarkan dan mencatat semua yang disampaikan Ustadz. Di akhir, 

Ustadz menunjuk beberapa murid untuk membaca ulang bab yang dipelajari 

serta beberapa anak untuk diberikan pertanyaan terkait materi baru dipelajari. 

Mengeai penerapan nilai-nilai karakter baik yang telah dipelajari, Madrasah 

selalu memberikan motivaasi serta semangat untuk melakukan hal-hal yang 

baik, dan memberikan hukuman kepada peserta didik yang melakukan 

pelanggaran, sesui dengan sanksi yang telah ditetapkan di Tata Tertib 

Madrasah. Dan setiap harinya Bapak/Ibu Guru juga mengamati perilaku dari 

peserta didik selama disekolah, baik ketika didalam ataupun diluar kelas.  

 Madrasah Tsanawiyah Negeri 04 Madiun telah melakukan pembelajaran 

dengan langkah yang benar dan dapat menyampaikan isi dari kitab Akhlak Lil 

Banin kepada peserta didik. Sesuai dengan teori Gage dan Berliner yakni teori 

Behaviorisme, yang menjelaskan terkait langkah-langkah dalam pembelajaran, 

diantaranya: 1) Merumuskan tujuan pembelajaran, 2) Menelaah kondisi 

lingkungan peserta didik termasuk dengan mengenali pengetahuan awal yang 
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dimiliki oleh peserta didik, 3) Memilih materi yang akan disampaikan kepada 

peserta didik, 4) Membagi materi pembelajaran menjadi lebih kecil yang 

mencakup bahasan utama, sub pembahasan utama, tema ataupun lainnya, 5) 

Menyampaikan materi kepada peserta didik, 6) Memberikan rangsangan atau 

dorongan, seperti berupa tes tertulis, kuis ataupun mengajukan pertanyaan 

secara lisan, 7) Mencermati respon yang diberikan peserta didik, 8) 

Memberikan peserta didik penguatan berupa penguatan positif maupun 

penguatan negative, penguatan positif berupa pemberian hadiah, ataupun 

apresiasi. Penguatan negative bisa berupa tindakan tidak memberikan 

penghargaan, atau dengan memberikan tugas tambahan, atau dengan 

memberikan hukuman, 9) Memberikan pserta didik rangsangan yang baru, 10) 

Memberikan peserta didik penguatan tambahan ataupun hukuman, 11) 

Melakukan evaluasi pembelajaran.4 Dapat dilihat bahwa, Madrasah telah 

melakukan langkah-langkah tersebut, walaupun masih terdapat beberapa 

problem selama pelaksanaaan pembelajaran.  

 Langkah pembelajaran yang diterapkan oleh MTs N 04 Madiun selain 

memberikan pemahaman kepada peserta didik, melalui pembelajaran kitab 

Akhlak Lil Banin Jilid 1, kemudian penjelasan dari guru ketika didalam kelas, 

diperkuat lagi dengan metode pembiasaan metode teladan, serta Reward dan 

Punishmen dari Bapak/Ibu Guru MTs N 04 Madiun. Melalui cara-cara tersebut  

telah memberikan lingkungan yang baik untuk membentuk karakter peserta 

didik MTs N 04 Madiun. Dari hal tersebut berarti, metode pembelajaran yang 

                                                           
4 Abdul Manaf dan Hunul Khotif, Belajar dan Pembelajaran, ….. 45-46 
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diterapkan oleh MTs N 04 Madiun sudah sesuai dengan masa peserta didik, 

yakni masa remaja yang menurut Erick Homburger Erickson, usia remaja 

merupakan masa-masa mereka mencari jati diri atau identitas diri, sehingga di 

usia remaja tersebut mereka membutuhkan lingkungan yang baik untuk 

membentuk identitas diri.5 

 Media yang digunakan dalam pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin 

diantranya kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1, microfon dan juga sound sistem. 

Mengenai sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran kitab, MTs N 

04 Madiun memilih kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 karya dari Syaikh Umar bin 

Ahmad Bradja. Media pembelajaran yang digunakan oleh MTs N 04 Madiun 

sudah cukup membantu dalam pembelajaran kitab. Kitab tersebut dapat 

menyalurkan materi yang diberikan oleh Ustadz pengajar kepada peserta didik, 

sehingga peserta didik tidak hanya mendengarkan dan membayangkan 

penjelasan dari guru saja, namun juga bisa membaca secara langsung materi 

yang disampaikan oleh Ustadz melalui kitab tersebut. Microfon serta saound 

system yang digunakan, juga membantu Ustadz ketika menyampaikan materi, 

dengan begitu suaranya bias di jangkau oleh peserta didik dari semua kelas.  

 Tidak hanya media pembelajaran saja yang perlu menjadi perhatian dalam 

pembelajaran, namun sumber belajar juga tidak boleh diabaikan serta harus 

tepat dalam memilihnya. Dalam hal ini, MTs N 04 Madiun menetapkan kitab 

Akhlak Lil Banin sebagai sumber belajar dari pembelajaran kitab ini. Dapat 

                                                           
5 Retno Ayu Kusumaningtyas, (ed,), Uji Kompetensi Guru….., 7-8. 
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kita lihat, bahwa sumber belajar yang dipilih oleh MTs N 04 Madiun sudah 

selaras dengan tujuan pembelajaran yang dirumuskan oleh MTs N 04 Madiun.  

Kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 mudah untuk dioperasikan dan dijangkau 

oleh peserta didik maupun Ustadz pengajar, dari segi isi (materi) yang terdapat 

dalam kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 sesuai dengan peserta didik dikalangan 

saat ini dan penjelasan yang terdapat didalamnya sudah mendetail, sehingga 

dapat menunjang pembelajaran karakter yang terdapat di kurikulum, selain itu 

materi dalam kitab tersebut juga sesuai dengan karakter-karakter yang di 

tanamkan oleh MTs N 04 Madiun kepada peserta didik. Dari segi bahasa, kitab 

tersebut mudah untuk difahami, karena bahasanya sesuai dengan anak-anak 

ditingkat sekolahan. Serta kitab tersebut cocok untuk melengkapi pembelajaran 

dengan metode pembiasaan ataupun teladan, karena didalam kitab terebut 

dijelaskan pula terkait sikap-sikap yang seharusnya dilakukan oleh seorang 

anak ataupun peserta didik.  

C. Evaluasi Pembelajaran Kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 dalam Menguatkan 

Pendidikan Karakter di MTs N 04 Madiun 

Tanpa adanya evaluasi, dalam suatu aktivitas tidak akan diketahui sejauh 

mana aktivitas tersebut dapat mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Evaluasi 

pembelajaran yang dikembangkan oleh Tyler adalah evaluasi yang ditujukan 

pada perilaku peserta didik, sehingga menekankan pada perubahan perilaku 

setelah peserta didik menerima pembelajaran ataupun pengalaman. Model 

evaluasi Tyler ini membutuhkan sebuah informasi mengenai perilaku peserta 

didik sebelum dan sesudah adanya pembelajaran. Langkah-langkah evaluasi 
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yang dikembangkan oleh Tyler ini diantaranya; 1) Mengidentifikasi tujuan 

pembelajaran yang akan dinilai, 2) Mengidentifikasi situasi dimana siswa 

memiliki kesempatan untuk menunjukkan perilaku yang berkaitan dengan 

tujuan, 3) Mengidentifikasi alat penilaian untuk mengukur perilaku siswa.6 

Evaluasi yang dilakukan oleh MTs N 04 Madiun dalam pembelajaran kitab 

Akhlak Lil Banin Jilid 1 sudah sesuai dengan model evaluasi yang di cetuskan 

oleh Tyler, yakni dengan mengobservasi sikap,spiritual (Kejujuran, Shalat 

berjamaah, memberi salam, dan berdo’a) dan sikap sosial (Kedisiplinan, 

Tanggung Jawab, Toleransi, Gotong Royong, Kesantunan, Percaya Diri) 

peserta didik oleh semua guru yang mengajar di kelas dan juga wali kelas. Guru 

yang terdapat dikelas melakakukan pengamatan kepada peserta didik selama 1 

semester, begitu juga dengan wali kelas yang juga melakukan observasi baik 

ketika sikap peserta didik didalam kelas maupun ketika diluar kelas. 

Kemudian, guru kelas dan wali kelas memberikan laporan terkait sikap peserta 

didik sesuai dengan yang sudah diamati. Kemudian wali kelas menyimpulkan 

atau memberikan predikat kepada setiap peserta didik terkait sikap peserta 

didik mulai dari sikap spiritual dan sikap sosial. Dengan predikat, sangat baik, 

baik, cukup dan kurang. Melalui cara tersebut Bapak/Ibu guru melakukan 

observasi untuk mengetahui siswa sudah menerapkan nilai-nilai yang diajarkan 

atau belum. Kemudian, Madrasah tidak hanya mengevaluasi dari hasil 

pembelajaran saja, namun juga mengevaluasi tujuan, media, metode serta 

                                                           
6 Ina Magdalena dkk, Ragam Tulis Desain…., 8-9.  
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sumber belajar yang digunakan, dengan hal tersebut Madrasah dapat 

melakukan pembelajaran dengan lebih baik lagi. 

 Selain itu, evaluasi pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 di 

MTs N 04 Madiun sesuai dengan kondisi ketika pelaksanaan, yaitu dilakukan 

ketika selesai pembelajaran kitab dengan peserta didik membaca ulang materi 

atau bab yang sedang dipelajari di waktu itu. Namun, evaluasi terkait 

kemampuan pesrta didik dalam membaca materi yang dismapaikan masih 

kurang merat, karena pembelajaran dilaksanakan secara pararel, sehigga tidak 

bias merata.  

Dari pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 yang di terapkan oleh 

MTs N 04 Madiun, dilihat secara umum kegiatan tersebut sudah berhasil dan 

dapat menguatkan pendidikan karakter yang terdapat di MTs N 04 Madiun. 

Dengan adanya pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin peserta didik menambah 

pengetahuan peserta didik terkait nilai-nilai karakter baik yang harus tertanam 

dalam diri mereka, peserta didik terbiasa menjalankan kegiatan-kegiatan yang 

baik seperti shalat berjamaah, berpakaian yang rapi, datang kesekolah tepat 

pada waktunya, berdo’a secara bersama,  sehingga dapat menumbuhkan nilai-

nilai karakter spiritual dan sosial yang ditanamkan oleh Madrasah kepada 

peserta didik MTs N 04 Madiun. Dan peserta didik MTs N 04 Madiun 

mempunyai karakter yang lebih unggul dibandingkan dengan sekolah lain. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

D. Keimpulan  

1. Perencanaan pembelajara kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 dalam 

menguatkan pendidikan karakter oleh MTs N 04 Madiun diawali 

dengan merancang tujuan pembelajaran, media dan metode yang 

digunakan, cakupan materi, dan evaluasi, akan tetapi Ustadz pengajar 

sejauh ini belum menyusun rencana pembelajaran setiap pertemuan.  

2. Pelaksanaan pembelajaran kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 dalam 

menguatkan pendidikan karakter oleh MTs N 04 Madiun dilaksanakan 

2 kali dalam 1 Minggu, setiap hari Rabu dan Sabtu, pada pukul 07.00 

sampai dengan 08.45, yang dilaksanakan secara pararel dengan satu 

Ustadz pengajar dan beberapa guru sebagai pendamping, yang 

berlokasi di halaman Madrasah tepatnya didepan Perpustakaan dan 

Laboratorium IPA. Dengan menggunakan media pembelajaran berupa 

kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1, sound sistem dan microfon. Sumber 

belajar yang berupa kitab karangan Syaikh Umar bin Ahmad Baradja 

yaitu kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1. Dalam menyampaikan materi, 

Ustadz pengajar menggunakan metode klasikal, yaitu wetonan, dan 

untuk menerapkan nilai-nilai karakter Madrasah menggunakan metode 

pembelajaran habit forming (pembiasaan), metode reward dan 

punishment, metode keteladanan.  
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3. Evaluasi pembelajara kitab Akhlak Lil Banin Jilid 1 dalam menguatkan 

pendidikan karakter oleh MTs N 04 Madiun, dengan cara mengevaluasi 

beberapa komponen yang ada dalam pembelajaran diantaranya, media, 

metode, sumber belajar, langkah-langkah yang digunakan sudah sesuai 

dan tepat atau belum ketika digunakan dalam pembelajaran. Untuk 

mengevaluasi hasil, Madrasah melakukan observasi sikap peserta didik 

baik didalam maupun diluar kelas yang dilakukan oleh semua guru dan 

kemudian disimpulkan oleh wali kelas terkait sikap spiritual dan sikap 

sosial, dengan predikat, sangat baik, baik, cukup dan kurang, yang 

kemudian di laporkan dalam raport peserta didik dan disampaikan oleh 

wali murid peserta didik. Hasil yang didapat dari pembelajaran kitab 

tersebut dapat menambah pengetahuan peserta didik terkait nilai-nilai 

karakter baik yang harus tertanam dalam diri mereka, peserta didik 

terbiasa menjalankan kegiatan-kegiatan yang baik sehingga dapat 

menumbuhkan nilai-nilai karakter spiritual dan sosial yang ditanamkan 

oleh Madrasah kepada peserta didik MTs N 04 Madiun. Dan peserta 

didik MTs N 04 Madiun mempunyai karakter yang lebih unggul 

dibandingkan dengan sekolah lain.  

E. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti memberikan 

saran terkait perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang 

dilakukan oleh MTs N 04 Madiun, diantaranya sebagai berikut: 

a. Kepala Madrasah dan Tim Keagamaan 
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 perencanaan yang dilakukan sebaiknya tidak hanya dilakukan secara 

global ataupun secara umum saja, tetapi perlu dilakukan perencanaan 

pada setiap pembelajaran kitab tersebut ketika berlangsung, sehingga 

tujuan evaluasi dapat terukur dan proses evaluasinya dapat dilakukan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

b. Ustadz Pengajar 

 Mengenai pelaksanaan yang dilakukan, sebaiknya media yang 

digunakan lebih bervariasi lagi, lokasi pembelajaran dipisahkan dengan 

setiap kelas yang diisi sekitar 20-30 peserta didik dengan satu Ustadz 

pengajar. 

c. Guru 

 Dari segi, evaluasi pembelajaran sebaiknya dilakukan dengan 

menerapkan penilaian dari diri sendiri, teman sebaya serta tes tulis untuk 

peserta didik mengenai materi yang telah diajarkan. 
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